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BIJAK DALAM MENGAJAK
PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Rah-
mat dan keselamatan semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad, pemimpin seluruh umat
manusia, yang diutus oleh Allah sebagai berkah dan
rahmar bagi seluruh alam.,

Mengajarkan ilmu sangatah mulia. Manfaat-
nya tidak hanya didapac oleh orang yang diajari, te-
tapi juga kembali kepada orang yang mengajarkan;
orang yang diajarkan mendapat pengetahuan baru
sementara, orang yang mengajarkan berarti sedang
mengukuhkan keilmuannya. Dengan mengajarkan
ilmu, seseorang telah turut melestarikannya sekali-
gus menjadi ahli waris para nabi dan rasul.

Orang yang mengajarkan ilmu akan mendapat
keistimewaan, sebagaimana dikatakan oleh Nabi,
“Allah, para malaikar, dan bahkan semut-semur di
dalam sarangnya, serta ikan-ikan di lautan akan
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mendoakan setiap manusia yang mengajarkan orang-
orang di jalan Tuhan."

Setiap pendidik atau pengajar mempraktikkan
metode dan teknik berbeda-beda. Setiap teknik me-
miliki kelebihan dan kekurangan. Kendati demikian,
semuanya bertujuan untuk memberikan pemahaman
dan meningkatkan pengerahuan orang yang dididik-
nya. Termasuk dalam metode pengajaran dan pendi-
dikan adalah mengoreksi kesalahan, yang dalam ba-
hasa agama disebut nashibah—nasihat. Diperlukan
ketulusan ketika kita berniat meluruskan kesalahan
seseorang. Sebab, sescorang yang melakukan kesas
lahan sangat mungkin merasa tersinggung jika ada
orang lain yang menyalahkannya dan mengoreksi-
nya. Karena itulah dibutuhkan cara-cara dan merode
yang paling baik untuk menyampaikan nasihat.

Terlebih lagi dalam persoalan agama yang meli-
puti aspek perintah dan larangan. Diburuhkan keha-
ti-hatian ketika kira ingin menegur dan memperbaiki
kesalahan seseorang. Berkaitan dengan merode-menaa
sihati yang baik, Al-Quran telah memberi kita ajaran
yang berharga. Al-Quran memuat perintah dan lan
rangan, izin, dan teguran serta koreksi atas kesalah-
an. Bahkan, Rasulullah sendiri tak luput dari te-
guran Allah melalui malaikar Jibril. Misalnya, Allah

berfirman menegur Nabi Muhammad karena meng-

'HR al-Tirmidzi: Swman al- Tirmidei, Ahmad Sy;tk'lr (ed.),
no. 2685. Menurut Abu Isa Said, hadis ini hasan-garib.
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abaikan seorang buta yang mendatanginya, dan let
bih mementingkan para pemuka Quraisy yang se-

dang dihadapinya:

Dia (Mubammad) bermuka masam dan berpaling,
karena r:fﬂnmg seorang brita J{'fpﬂcfﬂﬂy.sf. Tiahukah
kamu barang kali ia ingin membersibkan dirinya
(dari dosa). Atau ia ingin mendapatkan pengajar-
an, lalu pengajaran itu mentberi m.smﬁf:;!.a‘ Efpﬂcﬂf—
nyad Sementara kepada orang yang merasa dirinya
cukup, kau melayaninya. Padahal, tidak ada cela-
an atasmu kalauw ia tidak membersibkan divi. Dan
adapun orang yang datang kepadamu dengan ber-
segerd urntuk ﬁlfﬂdﬂﬁ.ﬂﬂ’ﬂﬂ pengajaran, jfdﬁﬁig i
takut kepada (Allabh dan azab-Nya), kaw menga
abaikannya.’

Dalam ayar yang lain Allah berhrman menegur
Nabi Muhammad saw. karena menyuruh Zaid un-
tuk mempertahankan pernikahannya dengan Zai-
nab bint Jahsy dan menyembunyikan apa yang rer-
kandung dalam hatinya karena mengkhawatirkan
omongan manusia:

*Orang buta itu adalah ‘Abdullah ibn Ummi Makum, vang
datang ketika Nabi saw. berkhutbah di hadapan para pemim-
pin Quraisy.

(38 ‘Abasa (80): 1-10
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Dan ingatlah ketika kau (Mubammad) berkata
kepada® orang yang telah Allah beri nikmat kepa-
danya dan engkau pun telah melakukan kebaikan
kepadanya, “Pertahankanlah istrimu untuk dirimu
sendiri dan takutlah kepada Allah.” Namun, kau

menyembunyikan apa yang ada dalam dirimu se-
suatu yang Allah akan menampakkannya karena

takut kepada manusia, padahal Allah lebih berd
hak enghkau takuti.’

Sebagaimana diketahui dalam sejarah, Zaid ibn
Haritsah menikahi Zainab bint Jahsy atas dorongan
Nabi saw. Namun, setelah menjalani kehidupan ru-
mah tangga selama beberapa waktu, muncul perse-
lisihan dan percekcokan antara pasangan itu. Zaid
ibn Haritsah merasa bahwa Zainab bukan wanita
yang cocok untuk menjadi istrinya karena Zaid ha-
nyalah seorang budak yang dimerdekakan oleh Rad
sulullah saw., sementara Zainab berasal dari keluar-
ga bangsawan Makkah. Sama halnya, Zainab pun
merasa tidak cocok karena menganggap Zaid ri-
dak sepadan untuk dirinya. Beberapa kali Zaid me-
nemui Rasulullah dan meminta izin untuk mence-
raikan Zainab, namun Rasulullah menolaknya dan
memintanya bersabar menghadapi istrinya itu hing-

*Zaid bin Haritsah, budak vang dihadiahkan oleh Khadijah
kepada Nabi Muhammad dan kemudian dimerdekakan.

*QQS al-Ahzib (33): 38
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ga akhirnya turun firman Allah di atas yang meneh
gur Rasulullah saw.

Allah juga menurunkan firman-Nya menegur
Nabi karena dalam iktidal beliau melaknat bebera-
pa orang musyrik dan memohon agar Allah menua

runkan azab kepada mereka:

Tak ada sedikit pun campur tanganmu (Mubam-
mad) dalam wrusan mereka itu, apakah Allah
akan menerima tobat mereka, atau mengazab me-
reka, karena mereka termasuk golongan orang yang

zalim."

Para sahabat Nabi juga tak luput dari teguran.
Dalam beberapa kesempatan Allah menegur merea
ka. Misalnya, ketika Hathib ibn Abi Balta'ah ra.
mengirimkan surat kepada kaum Quraisy untuk
mengabarkan kepada mereka bahwa Nabi saw. akan
mendartangi Makkah bersama pasukan yang sangat
besar untuk menaklukkan kora itu. Menjelang pe-
ristiwa penaklukan Makkah, Hathib, yang sebagi-
an kerabat dan keluarganya masih tinggal di Mak-
kah bersama orang-orang kafir, merasa khawatir jika
mereka akan terkena dampak penaklukkan itu. Ka-

rena itulah ia mengirimkan surat kepada keluarga-

nya untuk memperingatkan mereka agar bersiap-siap
jika kaum muslimin datang ke kota itu. Surat itu ia
titipkan pada seorang wanita tua yang biasa bolak-

%QS Ali ‘Imrin (3): 128
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balik antara Makkah dan Madinah. Namun, Allah
memberitahu Rasulullah melalui malaikat Jibril, Ra-
sulullah segera mengutus Ali ibn Abi Thalib dan be-

berapa sahabat untuk mencegat wanita tua yang te-
ngah berjalan menuju Makkah itu. Allah menegur

Hathib ibn Abi Baltaah dengan sangat keras dalam

firman-Nya:

Hai orang beriman! Janganlah kalian mengambil
musub-Ku dan musub kalian sebagai teman setia.
Kalian sampaikan kepada mereka (kabar tentang
Mubammad) karena rasa kasih sayang, padahal
sungguh mereka telah mengingkari kebenaran yang
datang kepada kalian. Mercka mengusir Rasul dan
mengusir kalian karena kalian beriman kepada
Allah, Tuhan kalian! Jika kalian benar-benar kelu-
ar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari rida-
Ku, jangan lakukan itu. Kalian memberitahukan
secara rahasia kabar (tentang Mubammad) kepa-
da mereka karena rasa kasih sayang, sesungguh-
nya Aku mengetahui apa yang kalian sembunyi-
kan dan apa yang kalian nyatakan. Dan barang
siapa di antara kalian melakukannya, sunggub ia

telah tersesat dari _f:rd';m yang luerus.”

Allah juga menegur para sahabat yang meninge
galkan pos mereka di puncak Bukit Uhud. Mere-
ka adalah para pemanah yang ditugaskan oleh Ra-
sulullah untuk terap berada di puncak Uhud demi

'QS al-Mumtahanah (60): |
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menghalau pasukan musuh. Rasulullah memper-
ingatkan mereka agar tidak meninggalkan pos it
apa pun yang terjadi kecuali ada perintah dari Rasu-
lullah. Pada awalnya, pasukan muslim berada di atas
angin. Mereka dapat menghalau pasukan kafir Qu-
raisy yang berusaha menyerang. Pergerakan pasukan
Quraisy terjepit di antara pasukan muslim dan pa-
sukan pemanah yang bersiaga di puncak Uhud. Na-
mun, ketika pasukan Quraisy terdesak dan mulai
berlari serabutan menyelamatkan diri, sebagian pa-
sukan pemanah di puncak Uhud melihat kawan-ka-
wan mereka mengumpulkan harta pampasan perang
vang berserakan. Menyaksikan peristiwa itu, mereka
tergiur dan meminta izin kepada komandan mereka
untuk meninggalkan pos di puncak Uhud dan me-
munguti pampasan perang bersama sahabat-sahabat
mereka yang lain. Meskipun dilarang, mereka berku-
kuh turun meninggalkan pos mereka dan berlarian
ke bawah memunguti pampasan perang. Pada saat
yang sama, pasukan kavaleri Quraisy vang dipim-
pin Khalid ibn al-Walid melihat kejadian itu sebagai
peluang emas untuk menyerang balik kaum musli-
min. Akibat kesalahan pasukan pemanah itu, pasuk-
an muslim mengalami kekalahan dalam perang ter-
sebut. Allah berfirman menegur mereka:

Dan sesunggubnya Allah telah memenubi janji-
Nya kalian ketika kalian membunub mereka de-

ngan izin-Nya sampai ketika kalian lemab dan

13
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berselisih dalam wrusan itu serta mendurbakai pe-
rintab setelah Allah memperlihatkan kepada kalil
an apa (pampasan perang) yang kalian sukai. Di
antara kalian ada orang yang menghendaki du-
nia dan di antara kalian ada orang yang meng-

hendaki akhirvar”

Kertika sebagian istri Nabi cemburu dan melaku-
kan rekayasa agar Nabi saw. menjauhi salah seorang
istrinya, Nabi saw. bertindak tegas dengan menjauhi
mereka (fujr—pisah ranjang) selama beberapa wak-
tu sehingga beredar rumor bahwa beliau telah men-
ceraikan mereka. Allah berfirman menegur hamba-
Nya yang mulia:

Dan apabila datang kepada mereka suatu beri-
til E’Hﬁ’fﬂg keamanan atdu }mn Efmkuﬁ:m, mereka
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkan-
nya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mere-
ka, tentu OTARg-OTANg YANg NN mfr.-:gfmfmi kebe-

narannya (akan bisa) mengetahuinya dari mereka
(Rasul dan Ulil Amri)”

Ketika beberapa muslim tidak ikut berhijrah ke
Madinah dengan alasan vang tidak benar, Allah met

negur mereka dalam firman-Nya:

QS Al ‘Imrin (3): 152
QS al-Nisd’ (4): 83
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Sesunggubnya orang yang diwafatkan malaikar da-
lam keadaan menganiaya diri sendiri,'"" malaikat
bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kalian ini?”
Mereka menjawab, “Kami adalah orang yang ter-
tindas di negeri kami (Makkah).” Para malaikat
berkata, “Bukankah bumi Allab itu luas sehingga
kalian dapat hijrah di bumi itu?™

Ketika beberapa sahabat meyakini dan mence-
ritakan desas-desus yang diembuskan kaum muna-
ik bahwa Aisyah telah berbuar keji, Allah membela

Aisyah dan menyingkapkan kebohongan yang me-
reka karakan:

Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rabmat-
Nya kepada kalian di dunia dan di akhirat, nis-
caya kalian ditimpa azab yang besar karena pem-
bicaraan kalian tentang berita bohong itu."

Setelah memberikan peringatan yang keras, Allah
berfirman:

Dan mengapa kalian berkata, ketika mendengar
berita bohong itu, “Sekali-kali tidaklah pantas
bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci Engkau,
ini adalah dusta yang besar. Allah memperingatu
kan kalian agar tidak lagi melakukan perbatan se-

"Karena mereka terap tinggal di Makkah bersama orang-
orang kafir meskipun Allah telah memerintahkan mereka un-
tuk berhijrah.

NS al-Misd® (4): 97

)5 al-Niir (24): 14

15
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perti itu selama-lamanya, jika kalian orang-orang

yang beriman."”

Ketika beberapa sahabat membujuk agar Nabi
Muhammad saw. berkumpul bersama mereka, ke-

mudian mereka mengeraskan suara di hadapan Ra-
sulullah, Allah menurunkan firman-Nya:

Hai orang yang beriman, j;:‘ngdﬂfﬂﬁ kalian men-

dabului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah
kepada Allah. Sesunggubnya Allah Maha Mendek
ngar lagi Maha Mengetahui. Hai orang yang ber-
iman, janganlah kalian meninggikan suara kalian
melebihi suara Nabi, dan janganlah kalian berka-
ta kepadanya dengan suara yang keras sebagaima-
na kerasnya sebagian kalian kepada sebagian lain,
supaya tidak terhapus amalan kalian, sedangkan
kalian tidak menyadari."

Dalam kesempatan lain, Allah menegur para sa-
habar karena meninggalkan Rasulullah yang sedang
berkhutbah pada hari Jumat. Ketika itu, sebagian
sahabat beranjak pergi meninggalkannya dan men-
dekaci kafilah dagang yang baru tiba dari perjalanan
mercka. Allah berfirman:

Dan apabila mereka melihat perniagaan atau per-
mainan, mereka bubar menuju kepadanya dan

Y08 al-Niir (24): 16-17
“QS al-Hujurit (49): 1-2
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mereka meninggalkanmu (Mubammad) yang se-
dang berkbhutbah. Katakanlah, “Apa yang di sisi
Allah adalah lebibh baik daripada permainan dan
perniagaan, dan Allah sebaik-baik pemberi rezea
bi1s

Banyak contoh lainnya yang menunjukkan be-
tapa pentingnya nasihat atau teguran. Ketika kita
melihat seseorang melakukan kesalahan, keburukan,
atau kemungkaran, sudah semestinya kita menegur,
memperingatkan, dan menunjukkan jalan kebenaran
kepadanya. Kesalahan arau kemungkaran tak boleh
dibiarkan apalagi dipertahankan. Namun, upaya un-
tuk meluruskan kesalahan tidaklah mudah. Jika sa-
lah menyikapi, orang yang kita tegur mungkin akan
marah atau semakin menjauhi kebenaran.

Karena iru, seyogianya kira meneladani perilaku
dan tindakan Rasulullah saw., karena semua tingkah
lakunya dibimbing oleh cahaya ilahi. Ketika melihat
sahabar melakukan kesalahan, Nabi saw. akan me-
nyikapinya dengan lembut dan bijaksana, kecuali ke-
salahan-kesalahan mendasar yang berhubungan de-
ngan akidah dan kepentingan umat. Menurut para
ulama, pada beberapa kesempatan Nabi saw. tidak
berbicara secara langsung kepada orang yang mela-

kukan kesalahan dan tidak pula menjelaskan kesa-

lahannya.

QS al-Jumu'ah (62): 11
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Kita harus mengenal dan memahami teknik atau
metode Nabi ketika meluruskan kekeliruan atau ke-
burukan yang dilakukan seseorang. Nabi selalu dia
pandu oleh Tuhannya. Ucapan dan perbuatannya
didukung dan dikonfirmasi oleh wahyu. Cara dan
teknik Nabi ketika menegur seseorang pastilah bik
jak dan efekrif. Jika kira bisa meneladani dan mem-
praktikkan cara dan teknik Nabi, niscaya kita akan
menjadi pendidik yang sukses dan efekdif.

Jika kira mengenal dan memahami metode ko-
reksi yang dipraktikkan Rasulullah, niscaya kita akan
melihat perbedaan yang sangar jelas dengan meto-
de yang dikembangkan sebagian ahli dewasa ini.
Kita akan melihat bahwa metode mereka sama seka-
[i tidak bijak dan tidak efekeif untuk menyadarkan
orang yang melakukan kesalahan. Ada banyak sebab
seseorang melakukan kesalahan arau keburukan, di
antaranya karena keridakrahuan, keras kepala, atau
karena dorongan dan pengaruh dari orang lain.

Sebagaimana dalam kajian hukum, kerika hen-
dak mengoreksi kesalahan orang lain pun kita harus
menerapkan prinsip ijtihad. Kita harus menganali-
sis situasi yang terjadi, kemudian berusaha mene-
mukan cara paling tepat untuk mengoreksi kesalah-
an seseorang. Sebab, keadaan setiap orang berbeda
satu sama lain. Masing-masing membutuhkan pena-
nganan atau penyikapan yang berbeda.

Buku ini berupaya mengkaji metode dan tek-
nik yang digunakan Nabi Muhammad saw. untuk
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menegur dan meluruskan kesalahan orang-orang
dengan latar belakang masalah yang berbeda-beda.
Saya memohon kepada Allah agar buku ini membeA
rikan manfaat yang besar bagi saya dan para pemba-

ca. Dialah pemandu ke jalan yang benar.[]



TULUS MENUNTUN
KE JALAN LURUS

&

ebelum membahas teknik dan metode paling

bijak untuk mengoreksi kesalahan orang lain,
kita sebaiknya memahami sikap utama yang mes-
ti kita pegang. Sikap pertama adalah ikhlas karena
Allah. Tujuan kira satu-sarunya adalah mendapatkan
rida Allah Swrt., bukan untuk menunjukkan kepink
taran atau kehebatan kita, bukan pula untuk memo-
jokkan atau memancing kemarahan orang lain.

Syafi al-Asfahi memasuki Madinah dan menyak-
sikan orang-orang mengerumuni seseorang. Syah
bertanya kepada mereka, “Siapa orang itu?” Mereka

menjawab, “Abu Hurairah.”
Kemudian Syafi melanjutkan: Aku mendekati-

nya dan duduk di depannya. Abu Hurairah tengah
berbicara kepada semua orang. Usai berbicara dan
orang-orang telah bubar, aku bangkit mendekari-
nya dan bertanya, “Demi Allah, aku memohon kes
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padamu untuk menuturkan sebuah hadis yang eng-
kau dengar langsung dari Rasulullah dan jelaskanlah
kepadaku.”

Abu Hurairah menjawab, “Baiklah, akan kukal
takan kepadamu sebuah hadis yang kudengar lang-
sung dari Rasulullah dan menjelaskannya secara te-
perinci.”

Kemudian Abu Hurairah menarik napas, dan
untuk jangka waktu yang cukup lama ia tetap diam
hingga akhirnya berkata, “Akan kuceritakan kepa-
damu sebuah hadis yang dikatakan oleh Rasulullah
kepadaku di rumah ini, kerika tak ada orang lain di
sana kecuali aku dan Rasulullah.”

Kemudian Abu Hurairah kembali menarik na-
pas, mengembuskannya, lalu menyeka wajahnya,
dan berkata, “Aku akan menceritakan kepadamu se-
buah hadis yang dikarakan oleh Rasulullah kepada-
ku di rumah ini ketika rak ada seorang pun di sana
kecuali kami berdua.”

Sekali lagi ia menghela napas, mengembuskan-
nya, menyeka wajahnya, dan kemudian berkata,
“Aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadis
yang dikatakan oleh Rasulullah kepadaku di rumah
ini ketika rak ada seorang pun di sana kecuali kami
berdua.”

Setelah itu Abu Hurairah menghela napas lebih
panjang. Kepalanya terrunduk ke bawah, dan terus
semakin menunduk sehingga kupergunakan bahuku

21
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untuk menopang kepalanya. Lalu Abu Hurairah berk
kata, “Rasulullah bersabda kepadaku:

‘Ketika hari kiamat datang, Allah akan turun
untuk mengadili seluruh umat manusia. Semua orang
bersujud pasrah memohon ampunan-Nya. Barisan
pertama yang diadili adalah seorang hafizh Al-Qur-
an, seorang yang terbunuh di jalan Allah, dan se-
orang kaya yang hidup berlimpah dengan kekayae
an. Pertama kali Allah menanyai orang yang hafal
Al-Quran, “Bukankah Aku relah mengajarimu apa
yang telah Aku turunkan kepada Rasul-Ku?”

Orang iru menjawab, “Tentu saja, wahai Tu-
hanku.”

Allah bertanya, "Apakah yang telah engkau laa
kukan dengan ilmumu itu?”

[a menjawab, “Aku beribadah pada waktu ma-
lam dan mengamalkannya sepanjang hari.”

Allah berkata, “Kau berdusta.”

Para malaikac berseru, “Kau berdusta.”

Allah berkara, “Kau hanya ingin disebut sebagai
pembaca dan penghafal Al-Quran.”

Kemudian orang yang kaya raya dihadapkan.
Allah bertanya kepadanya, “Bukankah Aku telah
memberimu rezeki yang sangat berlimpah sehingga
kau tidak lagi kekurangan?”

Ia menjawab, “Tentu saja, wahai Tuhanku.”

Allah bertanya, "Apakah yang relah engkau laa
kukan dengan anugerah yang telah Kuberikan ke-

padamu itu?”
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l[a menjawab, "Aku menafkahkannya untuk ke-
luargaku dan menyedekahkannya.”

Allah berkata, "Kau berdusta.”

Para malaikat berseru, “Kau berdusta.”

Allah berkara, “Kau hanya ingin disebut oleh
orang-orang bahwa kau seorang dermawan.”

Kemudian orang yang terbunuh di jalan Allah
dihadapkan. Allah bertanya kepadanya, “Karena sed
bab apakah kau terbunuh?”

la menjawab, “Aku diperintahkan untuk berji-
had di jalan-Mu, dan kemudian aku berperang sam-
pai aku terbunuh.”

Allah berkata, "Kau berdusta.”

Para malaikat berseru, “Kau berdusta.”

Allah berkata, “Kau hanya ingin disebut oleh
orang-orang bahwa kau pemberani.”

Setelah iru Rasulullah saw. menekan lurutku dan
berkata, “Hai Abu Hurairah, keriga orang itu adaa
lah kelompok pertama yang disiksa di dalam neraka
pada Hari Kebangkitan.”'®

Riwayat itu menunjukkan dengan jelas betapa
banyak perbuatan baik yang justru menjerumuskan
para pelakunya ke dalam api neraka. Ketiga golong-
an yang pertama dihisab oleh Allah di Hari Kebang-
kitan itu dikenal di dunia sebagai orang mulia ka-
rena mereka selalu melakukan kebaikan. Namun,

"“Sunan al- Tirmidzi, No. 2382, edisi Ahmad 5}'&1-:11‘. Abu Isa
hcrpcndapm bahwa hadis ini has.mag;lrih
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ternyata di hadapan Allah, semua kebaikan mereka
itu tidak berarti apa-apa karena mereka melakukan-
nya bukan untuk dan karena Allah, melainkan demi
kepentingan atau harga diri mereka. Kebaikan mere-
ka dilakukan karena dorongan hawa nafsu agar di-
puji dan disanjung oleh banyak orang.

Sama halnya, jika kita berusaha menegur dan
menasihati orang lain, tetapi niat kita bukan karena
Allah, tentu kita tidak akan mendapatkan apa-apa
selain murka-Nya. Sebaliknya, jika kita menyampai-
kan nasihat dengan tulus dan hanya mengharapkan
rida Allah, niscaya kita akan mendapatkan pahala
yang berlipat ganda dari Allah dan orang-orang akan

mengamalkan nasihat yang kita berikan.][]



MELAKUKAN KESALAHAN
ITU MANUSIAWI

5%
e

asulullah saw. bersabda, “Setiap keturunan anak

Adam melakukan kesalahan, dan sebaik-baik
orang yang melakukan kesalahan adalah orang yang
bertobat.”"”

Tak terbantahkan, semua manusia tidak akan lu-
pur dari kesalahan. Rasulullah sendiri, manusia pa-
ling mulia dan terbebas dari dosa, rak lupur dari
melakukan kesalahan. Karena itulah kira melihat
dalam Al-Quran beberapa ayat yang merupakan ten
guran dari Allah kepada Rasul-Nya yang terkasih.
Semua orang, terlebih lagi seorang dai, guru, atau
pendidik, mesti memahami fakta ini sebaik-baiknya.
Dengan begitu, ia tidak berharap bahwa seseorang
harus menjadi sempurna, bebas dari kesalahan. Ia

"HR al-Tirmidzi, no. 2499, dan oleh Ibn Majah, yang me-
riwayatkan versi ini. Lihat al-Sunan, ed. Abdul Bagi’, no. 4251.
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tidak akan sembarang menghakimi orang yang me-
lakukan kesalahan. Jika kita memahami bahwa ma-
nusia tak luput dari kesalahan, kita tidak akan ber-
tindak sekehendak hati dan mengharapkan seseorang
bertindak sesuai dengan keinginan kita. Selain itu,
kita tidak akan mudah memvonis bahwa seseorang
telah gagal arau bodoh karena melakukan kesalah-
an. Ketika menghadapi seseorang yang melakukan
kesalahan, kita harus bersikap realistis, melihar latar
belakang pribadinya dan menyadari bahwa manusia
tak luput dari kesalahan. Manusia adalah makhluk
lemah, bodoh, lalai, suka bertingkah, pelupa, dan
cenderung mengikuti hawa nafsu.

Dengan pemahaman seperti itu, seorang pena
didik tidak akan terkejut ketika mendapat begitu
beragam kesalahan yang dilakukan orang-orang. Ke-
sadaran itu akan mengendalikan dirinya untuk ridak
berbuar sekehendak hari atau menegur seseorang seb
cara serampangan. Jika seorang dai atau pendidik
memahami bahwa seriap orang mungkin melaku-
kan kesalahan, ia akan menghadapi seseorang de-
ngan cara yang bijak dan santun. la sadar, dirinya
pun mungkin melakukan kesalahan. Ia tidak akan
memilih cara-cara yang kasar ketika berusaha melu-
ruskan orang lain dari kesalahan. la tidak akan me-
nyalahkan atau merendahkan orang yang berbuar
kesalahan. Meskipun melakukan kesalahan meru-
pakan kodrat alami manusia, tak berarti kita harus
membiarkan seseorang melakukan kesalahan, atau




WD o
Jika seorang dai atau
pendidik memahami
bahwa setiap orang
mungkin melakukan
kesalahan, ia akan
menghadapi seseorang
dengan cara yang bijak
dan santun.

TR




28

Syekh Muhammad Saleh al-Munajjid

memaafkan orang yang berbuat dosa atas dasar bah-
wa ia hanyalah manusia biasa atau bahwa ia masih
muda, atau bahwa era modern sarat dengan godaan
dan bujuk rayu, dan lain-lain. Meskipun manusia
adalah tempatnya salah dan lupa, kita terap harus
mencela keburukan atau kejahatan yang dilakukan
seseorang; kita harus menegur dan meluruskan kel
salahan yang dilakukan seseorang.

Namun, kita tak bisa secara serampangan menu-
duh atau mengarakan seseorang melakukan kesalahn
an. Pernyataan bahwa seseorang telah bersalah harus
didasarkan atas bukti-bukti syariat dan pemahaman
vang benar, bukan atas dasar ketidaktahuan atau atas
dasar pikiran bahwa sesuatu yang terjadi tidak sesuai
dengan yang dikehendaki. Muhammad ibn al-Mun-
kadir meriwayatkan bahwa Jabir melaksanakan sha-
lat hanya mengenakan sehelai sarung yang diikatkan

¥ sementara pakaian—pakaiaﬂ—

hingga punggungnya,’
nya vang lain tergantung di cantelan. Seseorang bery
tanya kepadanya, "Mengapa engkau melaksanakan
shalat dengan hanya mengenakan sehelai sarung?”
la menjawab, “Aku melakukannya agar orang-

orang bodoh sepertimu melihatku: siapakah di an-

w}{than}rakan sahabat tidak memiliki celana panjang sching—
g mereka mc'ng,::nal.]mn kain sArung hinggu rnc'lmlupi punggung,.

Sarung dipilih karena terasa lebih nyaman ketika rukuk dan su-
jud. Lihat fath al-Biri, edisi al-Salafivyah, 1/467.
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tara kita yang punya dua pakaian pada masa Rasu-
lullah saw.?”"

Ibn Hajar r.a. berkata, “Orang bodoh yang di-
maksudkan di sana adalah ‘orang yang tidak tahu'.
Ungkapannya itu dimaksudkan untuk menjelaskan
bahwa tindakan seperti itu diperbolehkan. Shalat da-
pat dilakukan dengan hanya mengenakan saru helai
pakaian meskipun akan lebih baik jika mengenakan
dua helai pakaian. Seakan-akan Jabir ingin menga-
takan, ‘Kulakukan ini unruk menunjukkan bahwa
tindakan seperti ini diperbolehkan. Dengan begitu,
orang-orang vang tidak rahu bisa mengikurci rindak-
anku ini atau ia bisa menegurku dan kemudian ku-
sampaikan kepadanya bahwa hal ini diperbolehkan.
Jabir memberikan jawaban yang cukup keras untuk
mengajari mereka agar tidak menyerang para ulama
dan untuk membantu mereka agar bisa menjalankan
syariat secara saksama sesuai dengan ketentuan.”

Upaya mengoreksi kesalahan seseorang tentu saja
dilakukan secara berbeda sesuai dengan kepribadian
orang itu dan tingkat kesalahan yang dilakukannya.
Kesalahan berat atau penyimpangan serius harus di-
tangani secara lebih keras dan lebih serius. Contoh-
nya, upaya meluruskan kesalahan akidah harus lebih
serius dibanding kesalahan erika. Jika kira menelaah
hadis-hadis Nabi secara saksama, kita akan melihat

]"HR EI—HUkh'ﬂ-Tiu .:I'III'.F:T.:‘-é., ndk. .352
*HR al-Bukhari, al-Fath, 1/467

29



30

Syekh Muhammad Saleh al-Munaijjid

betapa Rasulullah sangat memperhatikan upaya un-
tuk menegur dan meluruskan kesalahan yang dila-
kukan seseorang. Misalnya, al-Mugirah ibn Syu‘bah
berkata:

“Serelah purra Rasulullah, Ibrahim, meninggal
dan dikuburkan, tiba-tiba terjadi gerhana matahari.
Sebagian orang mengatakan, ‘Gerhana matahari ini
terjadi karena kematian [brahim.’

Ucapan itu sampai ke telinga Nabi. Maka, Nabi
bersama semua orang yang hadir bangkit mendiri-
kan shalat gerhana, lalu berkhutbah, ‘Sesungguhnya
matahari dan bulan merupakan dua randa dari ran-
da-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak tenggeh
lam (gerhana) karena kematian seseorang, tidak pula
karena kehidupan seseorang. Jika kalian melihat gera
hana, berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, ucapd
kanlah shalawar, dan bersedekahlah.’”

Abu Wagqid al-Laitsi meriwayatkan bahwa kerika
pergi ke Hunain, Rasulullah saw. melewati sebatang
pohon milik kaum musyrik yang disebur Zatu An-
wat. Pohon itu dipergunakan untuk menggantung-
kan senjata mereka. Sebagian sahabar berkata, “Wa-
hai Rasulullah, buatkanlah untuk kami seperti Zatu
Anwat yang mereka miliki.” Rasulullah saw. bersab-
da, “Mahasuci Allah! Permintaan kalian ini sepera
ti kaum Musa yang meminta agar dibuatkan tuhan
sebagaimana mereka memiliki banyak ruhan. Demi

HR al-Bukhan, af-Fath, no. 1061
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zat yang menguasai jiwaku, kalian akan mengikuti
cara-cara umat yang datang sebelum kalian.”*

Menurut riwayat lain, para sahabat pergi dari
Makkah bersama Rasulullah menuju Hunain. Di
tengah perjalanan, ketika mereka beristirahar, Ra-
sulullah saw. bersabda, “Orang-orang kafir memiliki
sebatang pohon yang mereka sembah dan mereka
pergunakan untuk menggantungkan senjata. Pohon
itu disebut Zaru Anwat.”

Kemudian, ketika mereka melewari pohon se-
perti pohon Zatu Anwart, sebagian sahabat berkata,
“Wahai Rasulullah, buatkanlah untuk kami sebuah
pohon sebagaimana mereka memiliki Zatu Anwat.”

Rasulullah saw. bersabda, “Mahasuci Allah! Peru
mintaan kalian ini seperti kaum Musa yang me-
minta agar dibuatkan tuhan sebagaimana mereka
memiliki banyak ruhan. Sesungguhnya kalian ada-
lah orang-orang yang bodoh. Permintaan kalian itu
sama saja dengan permintaan kaum Musa dan se-
dikit demi sedikit kalian mengikuri cara-cara umat
yang datang sebelum kalian.”

Zaid ibn Khalid al-Juhani menuturkan, "Rasu-
lullah saw. memimpin shalat Subuh (Fajr) di Hu-
daibiyah setelah pada malam harinya turun hujan.

Usai shalar, Rasulullah berpaling menatap orang-

2HR al-Tirmidzi, no. 2180. la berkara, hadis ini hasan
sahih.
SHR Ahmad, al-Sunan, 5/218
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orang dan bertanya, "Tahukah kalian apa yang baru
saja difirmankan Tuhan kalian?” Mereka menjawab,
‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah
bersabda, ‘Pagi ini salah seorang hamba-Ku beriman
kepada-Ku, dan seorang lainnya mengingkari-Ku.
Orang vang pagi ini mengatakan bahwa hujan ini
turun karena kasih sayang dan anugerah Allah, ber-
arti ia beriman kepada-Ku dan mengingkari bintang-
bintang. Sementara, orang yang mengatakan bahwa
hujan ini turun karena bintang tertentu maka ia re-
lah mengingkari-Ku dan beriman kepada bintang-
bintang,™

[bn Abbas meriwayatkan bahwa seseorang berrab
nya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, kuikuti
apa pun yang Allah dan Engkau inginkan.”

Rasulullah menegurnya dan berkata, “Apakah
kau menganggapku serara dengan Allah? Alih-alih
berkara seperti itu, katakanlah: kuikuri apa pun yang
Allah kehendaki,”*

Ibn Umar r.a. meriwayatkan bahwa suaru keri-
ka ia berada di antara Umar ibn al-Khaththab dan
beberapa sahabar lainnya dan ia mendengarnya ber-
sumpah atas nama ayahnya. Muhammad saw. me-
nyeru mereka dan mengatakan bahwa Allah mela-
rang mereka bersumpah aras nama ayah arau leluhur
mereka. Jika seseorang ingin mengucapkan sumpah,

“HR al-Bukhar, al-Fath, no. 846.
“*HR Ahmad, al-Musnad, 1/283
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bersumpahlah hanya atas nama Allah, atau jangan
bersumpah.*

Sementara dalam riwayat lain, dari Imam Ah-
mad dari Imam Waki dari al-A‘masy, bahwa Sa'd
ibn Ubaidah berkata, “Aku sedang bersama Ibn
Umar dan sekelompok orang lainnya. Kami men-
dengar seseorang berkata, “lidak, aku bersumpah
atas nama ayahku.” Mendengar ucapannya itu, Ibn
Umar melempar orang itu dengan kerikil dan ber-
kata, “Sumpahmu itu seperti sumpah yang biasa di-
ucapkan oleh Umar, namun Rasulullah melarangnya
bersumpah seperti itu dan menyebutnya sebagai per-
buatan syirik.”*’

Abu Syuraih Hani Ibn Yazid menuturkan bah-
wa sekelompok orang mendatangi Nabi Muhammad
saw. dan ia mendengar mereka memanggil salah se-
orang di antara mereka dengan panggilan Abdul Hau
jar (budak baru). Rasulullah bertanya kepada orang
itu, “Siapakah namamu?”

la menjawab, “"Abdul Hajar.”

Rasulullah saw. bersabda, “Bukan itu namamu.
Namamu adalah Abdullah.”*

Selain itu, ketika hendak menegur atau me-
luruskan kesalahan yang dilakukan seseorang, kita

*HR al-Bukhari, alFath, no. 6108,
Yal-Fath al-Rabbdni, 14164
“HR al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, no. 813, Al-Al-

bani berpendapar dalam Sparh al-Adab al-Mufrad bahwa hadis
ini sahih, no. 623.
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harus mempertimbangkan posisi atau kedudukan
kita dan kedudukan orang itu. Sebab, nasihat sese-
orang mungkin akan lebih diterima daripada nasihat
orang lain karena perbedaan status sosial, perbeda-
an usia, kedudukan, atau perbedaan otoriras terha-
dap orang yang ditegur atau diberi nasihat. Sebagai
contoh, seseorang mungkin akan lebih mendengar
nasihat ayahnya, atau gurunya, atau atasannya di-
banding nasihar orang lain yang tidak memiliki hu-
bungan dengannya arau yang ridak memiliki ororiras
atas dirinya. Dengan memahami perbedaan-perbeda-
an seperti itu, seorang dai arau pendidik bisa memi-
lih cara-cara atau ucapan yang lebih baik dan lebih
efektif untuk menegur orang itu sehingga ia tidak
larut dalam kesalahannya arau melakukan kesalah-
an lain yang lebih berat. Kedudukan seseorang yang
menasihati dan kehormartan orang yang ditegur akan
memengaruhi proses penyadaran. Berkaitan dengan
kedudukan atau otoritas yang dimiliki seseorang ada
dua hal yang harus diperharikan:

Pertama, orang yang mendapat anugerah dari
Allah berupa status sosial atau kewenangan atas
orang lain harus mempergunakan kedudukan dan
otoritasnya itu untuk menyeru kepada kebaikan
dan melarang kemungkaran, serra unruk mengajari
orang-orang. la harus memahami bahwa ia memi-
liki tanggung jawab yang sangat besar karena ma-
syarakat secara umum lebih menerima nasihat dari-
nya dibanding orang lain.
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Kedua, seseorang yang menyeru kepada kebaikan
dan melarang kejahatan harus bersikap hati-hati dan
bijaksana sehingga ia tidak salah menilai situasi atau
menganggap dirinya sebagai orang vang lebih tinggi
atau lebih berilmu dibanding orang lain. Sikap som-
bong seperti itu tidak akan bisa menyadarkan orang
yang melakukan kesalahan, Alih-alih membuar sa-
dar orang lain, sikapnya itu hanya akan membuat
orang-orang membenci dan menjauhinya.

Nabi Muhammad saw. dianugerahi kedudukan
mulia. Kadang-kadang beliau memosisikan diri seba-
gai nabi yang mulia kerika menegur atau mengajari
umat. Sebagai contoh, kadang-kadang ia melakukan
sesuatu yang jika dilakukan orang lain akan diang-
gap sebagai perbuatan yang tidak pantas. Misalnya,
Ya'isy ibn Tiflah al-Ghifari meriwayatkan dari ayah-
nya bahwa suaru ketika ia bertamu ke rumah Rasu-
lullah saw. Selain aku, ada juga seorang fakir yang
menjadi tamu. Saat malam tiba, Rasulullah keluar
melihar keadaan tamu-ramunya dan ia melihatku se-
dang terbaring dalam keadaan tengkurap. Ia menen-
dangku dan berkata, “Jangan berbaring seperti itu!
[tulah cara berbaring yang dibenci oleh Allah.”

Menurut riwayat lain, “Ja menendang dan mem-
bangunkanku, kemudian berkata, “Seperti itulah

33 M0y

cara berbaring ahli neraka.”

“HR Ahmad, al-Fath al-Rabbani, 14/244-245. Diriwayarkan
pula oleh al-Tirmidzi, no. 2798, edisi Syakir; dan oleh Abu Da-
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Metode seperti ini memang sesuai untuk Nabi
saw. karena kedudukan dan kemuliaannya, teta-
pi metode ini tidak sesuai untuk orang-orang pada
umumnya. Menegur seseorang yang sedang tidur
tengkurap dengan cara menendangnya tentu bu-
kan teknik yang pantas dilakukan oleh kebanyak-
an orang. Bagaimana mungkin kira berharap orang
yang sedang tidur lalu kira rendang itu mau mene-
rima nasihart atau teguran kira? Tidak mungkin, apa-
lagi berharap ia akan berterima kasih. Sama halnya,
cara yang dilakukan Ibn Umar dengan melemparkan
kerikil ketika menegur seseorang, mungkin ridak
akan efekrif jika kita yang melakukannya. Nabi dan
beberapa sahabat melakukan cara seperti itu karena
cara itu sesuai dengan kedudukan dan kemuliaan
mereka. Orang yang mereka tegur tidak akan mera-
sa tersinggung apalagi sakir hati. Conroh yang lain,
al-Darimi r.a. meriwayatkan dari Sulaiman ibn Ya-
sir bahwa seseorang bernama Sabigh pergi ke Madi-
nah dan mulai menanyakan beberapa ayar Al-Quran
yang membingungkan. Umar memanggilnya dan ia
terlihat menyiapkan beberapa ranting kurma. Umar
bertanya kepadanya, “Siapakah kamu?”

la menjawab, “Aku hamba Allah, Sabigh.”

wud, Kitab al-Adab dalam Sunan-nya, no. 5040, edisi ad-Da'as.

Hadis ini juga terdapar dalam Shabih al-fimi’, 2270-2271.
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Umar mengambil sebuah ranting dan kemudian
memukulkannya kepada Sabigh seraya berkata, “"Aku
hamba Allah, Umar.”

la terus memukulinya sampai kepalanya mulai
berdarah dan ia berkara, “Wahai Amirul Mukminin,
cukup! Pikiran itu telah menguap dari benakku.™"

Al-Bukhari r.a. meriwayatkan bahwa Ibn Abi
Laila berkata, “Hudzaifah tiba di al-Mada'in dan
ia meminta segelas minuman. Seorang bangsawan
memberinya minuman dengan gelas dari perak. Hu-
dzaifah melemparkan gelas itu dan berkata, ‘Sebe-
narnya aku rak mau melemparkan gelas itu. Aku
telah bilang kepadanya untuk tidak memberikan ge-
las itu namun ia bersikukuh. Nabi Muhammad saw.
melarang kita mengenakan sutra dan pakaian me-
wah, serta melarang kita minum dengan gelas atau
cangkir yang terbuat dari emas dan perak. Rasulul-
lah mengatakan bahwa semua itu merupakan bagian
mereka di dunia dan bagian kita di akhirat,””'

Masih rentang peristiwa itu, Imam Ahmad me-
riwayatkan dari Abdurrahman ibn Abi Laila bahwa
ia dan Hudzaifah pergi ke sebuah wilayah dan ia
meminta minum. Seorang bangsawan memberinya
sebuah cangkir dari perak dan Hudzaifah melem-
parkan cangkir itu ke mukanya. Melihat iru kami

*Sunan al-Dirimi, Abdullah Hasim Yamani (ed.), 1/51, no.
146. Maksudnya, ia rak lagi punya pikiran untuk mempertanya-
kan ayat-ayat Alquran yvang dianggap membingungkan.

"HR al-Bukhari, al-Fath, no. 5632
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berkata satu sama lain, “Lebih baik kita tenang dan
diam. Jika kita bertanya mengapa ia lakukan iru,
mungkin ia takkan mau mengatakannya. Jadi, lebih
baik kita diam dan tenang.”

Tidak lama berselang, Hudzaifah berkata, “Ta-
hukah kau, mengapa kulemparkan cangkir itu ke
mukanya?”

Kami menjawab, “Tidak.”

“Telah kukatakan kepadanya agar tidak mem-
beriku cangkir itu, tetapi ia bersikukuh melakukan-
nya. Aku melarangnya karena Rasulullah bersabda,
‘Janganlah minum dari cangkir yang terbuac dari
emas.”

Muaz yang ada di sana berkata, “Janganlah mi-
num dari cangkir emas dan perak dan janganlah
mengenakan sutra atau kain brukat yang mewabh,
karena semua itu merupakan bagian mereka di du-
nia dan bagian kalian di akhirat.”"".

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Sirin menda-
tangi Anas dan meminra kepadanya agar membu-
atkan surat pembebasan budak karena ia sudah pu-
nya cukup uang untuk menebus dirinya, Namun,
Anas menolaknya sehingga Sirin menemui Umar
ra., yang kemudian menyuruh Anas untuk mem-
buat surat pembebasan itu. Anas tetap saja menolak
sehingga Umar menghantamnya dengan cambuk se-
raya membacakan ayat Al-Quran:

32HR Imam Ahmad, af-Musnad, 5/396
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“Berikanlah mereka (budak yang mencari kebebas-
an) tulisan (surat pembebasan) jika kalian tahu
bahwa mereka adalah orang baik dan dapat di-
percaya.’™

Barulah setelah itu Anas mau membuatkan surat
pembebasan itu.**

Al-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri
bahwa ia sedang melaksanakan shalar ketika salah
seorang anak Marwan tiba-tiba berjalan di hadapd
annya. la berusaha mencegahnya, namun anak itu
tak mau kembali sehingga ia memukulnya. Anak itu
pergi sambil menangis dan mengadukan apa yang
terjadi kepada ayahnya. Marwan segera menemui
Abu Sa‘id dan bertanya, "Mengapa kau memukul
anak saudaramu?”

la menjawab, “Aku tidak memukul anak itu.
Aku memukul setan. Aku pernah mendengar Rasu-
lullah bersabda, “Jika salah seorang di anrara kalian
sedang melaksanakan shalat dan tiba-tiba seseorang
hendak lewar di depanmu maka hentikanlah ia se-

bisamu. Jika ia menolak, pukullah karena ia adalah

setan.”

33 QS al-Ndr, (24):33.
MHR al-Bukhari, al Fath, 5/184

Bal-Mujtabd min Sunan al-Nasdi, 8/61; Shabibh Sunan al-
Nasd i, no. 4518
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Ahmad r.a. meriwayatkan dari Abu al-Nadr bah-
wa Abu Sa'id al-Khudri sedang kesakitan karena sa-
lah satu kakinya terluka. Salah seorang saudaranya
datang dan melihatnya duduk dengan kaki menyi-
lang. Tiba-riba ia memukul kaki Abu S'id yang ter-
luka sehingga ia berteriak kesakitan. Abu Sa‘id ber-
kata, "Kau melukai kakiku! Tidakkah kau tahu
bahwa kaki ini rerluka?”

[a menjawab, “Tentu saja aku tahu.”

“Lalu mengapa kau memukulnya?”

“Tidakkah kau mendengar bahwa Muhammad
melarang kita duduk seperti itu?”*

Malik meriwayatkan dari Abu Zubair bahwa se-
orang pria menemui seseorang dan melamar adik
orang itu untuk 1a nikahi. Namun, laki-laki itu me-
ngatakan kepadanya bahwa adiknya telah berzina.
Berita itu sampai ke relinga Umar ibn al-Khath-
thab sehingga ia memukul laki-laki itu dan berkara,
“Mengapa kau memberitahunya?™?’

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Ishaq
bahwa suatu ketika ia berbincang-bincang dengan
al-Aswad ibn Yazid dan al-Sya'bi di Masjidil Haram.
Al-Sya’bi mengatakan bahwa ia mendengar Fatimah
bint Qais berbicara tentang Rasulullah saw. yang ti-
dak menyediakan rumah arau nafkah kepadanya.

“"HR Imam Ahmad, al-Musnad, 3/42

" Muwathiha' Malik, no. 1553, diriwayatkan dari Abu Mus‘ab
al-Zuhri, disunting oleh Bashar Ma'ruf dan Mahmud Khalil,
Mucassar al-Risdlah.
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Al-Aswad mengambil segenggam kerikil yang ke-
mudian dilemparkan kepada al-Sya’bi seraya berka-
ta, “Celakalah kau! Kau membicarakan keburukan
seperti ini? Umar mengatakan bahwa kita seharus-
nya tidak meniggalkan Al-Quran dan sunnah Nabi
untuk omongan seorang perempuan yang tak kita
tahu apakah ia bisa mengingatr dengan baik atau o-
dak. Sesungguhnya kaum wanita berhak atas rumah
dan natkah. Allah berfirman, Janganlah kalian kelu-
arkan mereka dari rumabh mereka dan janganlah me-
reka keluar kecuali jika mereka melakukan perbuatan
yang keji dan terlarang,”

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang
diterima bahwa dua laki-laki datang dari arah Kin-
dah. Mereka bertemu dengan Abu Mas'ud al-Ansha-
ri yang sedang duduk dalam halagah taklim. Salah
seorang dari dua laki-laki itu berranya, "Adakah sese-
orang yang bisa memutuskan suatu perkara di anta-
ra kami?” Tiba-tiba seorang laki-laki di halaqah itu
menjawab, “Aku akan menjadi penengah di anrtara
kalian.” Abu Mas'ud mengambil segenggam kerikil
dan melemparkannya kepada laki-laki itu seraya ber-

kata, “Diamlah! Terburu-buru menghakimi bukan-

lah tindakan yang baik.™

M5 al-Talag (65):1. Lihar Shabih Muslim, no. 1480
"HR Abu Dawud, Kitab alAgdiyah, Bab fi thalab al-gadhd’

wa al-tasarru J'L:_}ra'!:f'
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Jika kita perhatikan, kadang-kadang Nabi saw.
menegur sahabat-sahabar dekatnya dengan cara yang
lebih keras dibanding ketika menegur seorang bai
dui atau seorang asing yang tak tahu adat. Kenda-
ti demikian, para sahabar yang ditegur tidak merasa
tersinggung atau sakit hati karena Nabi saw. mela-
kukannya dengan penuh pertimbangan dan kebijak-
sanaan. Dengan cara itu, tegurannya bekerja efekeif
dan ridak menyinggung perasaan orang yang dite-
gurnya.

Ketika hendak menegur, kita harus memperhati-
kan siapa orang yang kita tegur. Menegur seseorang
yang melakukan kesalahan karena tidak tahu tentu
berbeda caranya dengan menegur orang yang tahu
tetapi sengaja berbuart salah. Riwayat berikut ini mes
nuturkan dengan jelas apa yang terjadi pada Muawi-
yah ibn al-Hakam al-Salami kerika ia datang ke Ma-
dinah setelah melewati padang pasir. la tidak tahu
bahwa ketika mendirikan shalart, seseorang tak boleh
bicara. Berikur ini penuturannya secara lengkap:

“Ketika aku melaksanakan shalat di belakang Ra-
sulullah, seseorang bersin sehingga aku berucap yar-
hamukallaih—semoga Allah mengasihimu. Orang-
orang di sekitarku berpaling dan memelorotiku. Aku
bertan_va, ‘Ada apa ini? Mengapa kalian melihatku
dengan tatapan seperti itu? Apa yang salah dengan-
ku? Namun aku melihat mereka menepuk paha dan
memberi isyarat agar aku diam. Karena itu aku ber-
henti bicara. Selesai mengerjakan shalar, Rasulullah
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saw.—ayah dan ibuku menjadi tebusan, belum per-
nah aku melihat seorang guru yang lebih baik dariu
nya—tidak langsung menegur, memukul, atau mem-
permalukanku di hadapan para sahabat. Rasulullah
berkata singkat, ‘Ketika melaksanakan shalat, sese-
orang tak dibolehkan berbicara; hanya rasbih, tak;
bir, dan bacaan Al-Quran.”™"

Orang yang bodoh harus diberi tahu, orang
yang ragu-ragu harus diberi penjelasan, orang yang
lalai perlu diingatkan, dan orang keras kepala yang
mempertahankan kesalahannya harus diperingatkan.
Menegur seseorang yang mengetahui aturan hae
rus dibedakan dengan menegur orang yang bodoh
dan tidak tahu apa-apa. Menegur seorang yang bok
doh dengan cara yang kasar hanya akan membuar-
nya merasa rendah diri. Ia tidak akan mengikuti na-
sthat yang kita sampaikan. Kepada orang seperti itu
kita harus bersikap sopan, bijak, lembut, dan penuh
pertimbangan. la melakukan kesalahan bukan kare-
na sengaja, melainkan karena ridak rahu. Jika kira
langsung menegur dan menyalahkan orang yang ti-

dak tahu, mungkin ia akan menjawab, “Kenapa kau
tidak mengajariku lebih dahulu sebelum menyalah-

kanku?”

Orang vang melakukan kesalahan karena u-
dak tahu mungkin berpikir bahwa ia benar sehing-
ga orang yang hendak menegur arau memberinya

¥Shabih Muslim, disunting oleh Abdul Baqi, no.537
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peringatan harus bertindak bijak. Imam Ahmad r.a.
meriwayatkan dalam a/-Musnad dari al-Mughirah
ibn Syu'bah bahwa suatu ketika Rasulullah saw. me-
nyantap beberapa hidangan kemudian mendirikan
shalat. Rasulullah telah berwudu sebelum menik-
mati hidangan itu sehingga ia tak perlu lagi berwu-
du. Al-Mughirah membawakan air kepadanya un-
tuk berwudu, namun Rasulullah menolaknya dan
berkata, “Pergilah!”

Al-Mughirah menemui Umar dan menceritakan
pengalamannya seraya menyebutkan bahwa ia me-
rasa kecewa. Kemudian Umar menemui Rasulullah
dan berkata, “Wahai Rasul, al-Mughirah merasa ke-
cewa oleh penolakanmu. Ia khawatir engkau marah
kepadanya karena suatu alasan.”

Rasulullah saw. menjawab, “Tidak apa-apa. Aku
ridak marah. la membawakan air kepadaku un-
tuk berwudu dan aku menolaknya, karena aku re-
lah berwudu sebelum makan. Jika aku menerimanya
dan kemudian berwudu, tentu umar akan meniru
tindakanku.” ** Maksudnya, orang-orang yang me-
lihatnya tentu akan berpikir bahwa setelah makan
harus berwudu kembali.

Teguran dan peringatan yang disampaikan Rasu-
lullah saw. kepada para sahabar terkemuka itu ridak
berdampak buruk. Mereka tidak merasa tersinggung,
sakit haci, apalagi kemudian menjauh dan menghin-

fTHR Imam Ahmad, al-Musnad, 4/253
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dari Rasulullah. Tindakan Rasulullah itu justru ber-
akibat positif kepada para sahabatr. Ketika Rasulul-
lah menegur atau memperingatkan dengan cara yang
agak keras, para sahabat justru merasa khawatir telah
menyakiti hati Rasulullah. Mereka akan terus ber-
tanya-tanya sampai ada kepastian bahwa Rasulullah
merasa rida dan tidak marah kepada mereka.

Dari riwayat di atas, kita bisa memahami bah-
wa ketika Rasulullah saw. menegur al-Mughirah, ia
tidak marah kepadanya. la senanriasa mengingat-
kan dan menjelaskan berbagai persoalan syariat seca-
ra gamblang kepada umarnya. Nabi saw. ridak per-
nah memaksakan sesuatu kepada umatnya dan selalu
memberikan jalan vang paling mudah. Karena itulah
ia mengajarkan kepada umatnya agar mempermudah
suatu urusan. Kewajiban syariar harus dilaksanakan
sesuai dengan kemampuan setiap orang,.

Kita juga harus membedakan penyikapan kita
terhadap kesalahan yang disebabkan oleh upaya un-
tuk menemukan kebenaran (ijrihad) dan kesalahan
yang dilakukan secara serampangan, dilakukan seca-
ra sengaja, atau karena tidak tahu. Orang yang me-
lakukan kesalahan ketika berijtihad, ia tak bisa disa-
lahkan. Bahkan, ia akan mendapat satu pahala jika
ijtthadnya salah selama ijtihadnya iru dilandasi oleh
niat yang tulus untuk mencari kebenaran. Nabi Mu-
hammad saw. bersabda, “Jika seorang ahli hukum
berusaha keras menghasilkan keputusan yang be-
nar, dan keputusannya benar maka ia mendapatkan
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dua pahala. Jika keputusannya salah, ia mendapat-
kan satu pahala.”

Kasusnya berbeda dengan orang yang melaku-
kan kesalahan secara sengaja atau karena tidak tahu.
Dalam kasus yang pertama, orang itu harus ditegur
dan diperingatkan, sementara pada kasus kedua, ia
harus diajari dan dinasihati. Namun, tidak semua
orang bisa berijtihad untuk mencapai kesimpulan
hukum, Kesalahan yang dilakukan dalam ijtihad bisa
dimaafkan jika memang orang itu layak dan memi-
liki kemampuan yang memadai untuk berijtihad. Se-
orang yang tidak memiliki pengetahuan tidak dapat
melakukan ijtihad atau memberikan fatwa hukum.
Karena itulah Rasulullah sangat mencela orang yang
melakukan kesalahan ketika ada seseorang yang ter-
luka kepalanya. Abu Dawud meriwayatkan dari Ja-
bir r.a. bahwa suatu ketika Jabir dan beberapa saha-
bat pergi ke suatu tempat. Kepala salah seorang di
antara mereka terluka karena lemparan bacu. Luka-
nya itu terus mengeluarkan darah. Serelah beberapa
lama ia jatuh tidur dan saat bangun, ia merasa ha-
rus mandi wajib. lIa bertanya kepada kawan-kawan-
nya, “Dengan luka yang kuderita ini, bolehkah aku
bertayamum sebagai pengganti mandi wajib?”

Teman-temannya menjawab, “Kami kira kau t-
dak berhak mendapat keringanan karena di sekitar

“HR al-Tirmidzi, 1326, penyunting: Syakir. Abu Isa al-Tir-
midzi mn::ng.at:ﬂ-:an bahwa hadis ini hasan g.arih.
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kita masih ada air.” Berdasarkan pendapat mereka,
laki-laki itu melakukan ghus/ (mandi wajib), namun
tak lama kemudian ia meninggal.

Ketika Jabir dan para sahabat lain pulang ke
Madinah, mereka segera menemui Rasulullah dan
menceritakan peristiwa tersebut. Mendengar penu-
turan mereka, Rasulullah saw. bersabda, “Mereka
telah membunuhnya. Mudah-mudahan Allah memh
bunuh mereka! Mengapa mereka ridak bertanya jika
tidak tahu?! Obar bagi orang yang ridak rahu ada-
lah bertanya.™"

Dalam riwayat lain Rasulullah menuturkan bah-
wa ada tiga kelompok hakim. Satu di antara mereka
masuk ke surga, dan dua lainnya masuk ke neraka.
Hakim yang akan masuk ke surga adalah yang me-
ngetahui kebenaran dan memutuskan suatu perka-
ra sesuai dengan kebenaran yang diketahuinya itu.
Orang yang mengetahui kebenaran retapi memurtus-
kan perkara secara tidak adil, dan hakim yang me-
mutuskan perkara tanpa mengerahui kebenarannya,
niscaya keduanya akan masuk ke neraka." Hakim
yang paling buruk adalah golongan yang ketiga, ka-

rena ia bodoh dan menyesatkan.

“Sunan Abi Diwud, Kitab al-Thalirah, Bab al-Majrib Ta-
yammant; al-Albani mengklasifikasikan riwayat ini sebagai hadis
hasan dalam Shabibh Abi Dawnd, 325, dan menvebutkan bahwa
redaksi tambahan di bagian akhir adalah daif.

“Sunan Abi Diwud, no. 3573, dikaregorikan sebagai hadis
sahih oleh al-Albani dalam al-frivd’ no. 2164.
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Faktor lain yang perlu dipertimbangkan keti-
ka kita menegur atau memperingatkan seseorang
vang melakukan kesalahan adalah lingkungan tem-
pat orang itu berbuat salah. Misalnya, kita harus
memperhatikan apakah orang itu melakukan ke-
salahan di lingkungan yang orang-orangnya taat
mengikuti sunnah, ataukah di lingkungan yang sarat
dengan bidah. Kita juga harus memperhatikan ba-
gaimanakah peristiwa itu terjadi dan apa yang men-
jadi penyebabnya; apakah kesalahan itu dilakukan
oleh orang biasa ataukah orang terhormat yang pen-
dapatnya didengar dan diikuti banyak orang. De-
ngan begitu, kita bisa mencari cara dan teknik yang
paling tepat untuk menegur atau memperingatkan
seseorang.

Siapa pun, baik orang terhormat maupun rak-
yat jelata, jika ia melakukan kesalahan, 1a pantas di-
tegur dan diperingatkan. Hanya saja, cara atau me-
tode untuk menegur masing-masing berbeda-beda.
Bahkan, meskipun ada orang yang melakukan ke-
salahan dan kelakuannya itu dilandasi dengan niat
atau tujuan yang baik, ia tetap harus ditegur.

Amr ibn Yahya meriwayatkan dari ayahnya bah-
wa kakeknya bercerita, “Suatu ketika kami berada di
depan rumah Abdullah ibn Mas'ud menjelang waktu
subuh. Kemudian kami pergi bersama-sama menu-
ju masjid. Di tengah perjalanan, Abu Musa al-An-
shari yang ikut bersama kami berkata, ‘Apakah Abu
Abdurrahman sudah datang?’
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Kami menjawab, ‘Belum.’

la duduk bersama kami sampai ia (Abu Ab-
durrahman) muncul. Ketika ia datang, kami ber-
diri menyambutnya dan Abu Musa berkata kepa-
danya, “Wahai Abu Abdurrahman, aku melihar di
masjid sesuatu yang belum pernah kulihat sebelum-
nya. Tetapi alhamdulillah, apa yang kulihat iru se-
suatu yang bagus.’

Abu Abdurrahman bertanya, ‘Apakah yang kau-
lihat itu?’

la menjawab, ‘Jika kau menunggu beberapa saat,
kau akan melihatnya sendiri, Aku melihat orang-
orang di masjid duduk dalam beberapa lingkaran
menunggu waktu shalat tiba. Pada setiap lingkaran
itu ada seorang laki-laki yang memimpin. Semua
orang dalam lingkaran itu menggenggam tasbih. Ke-
tika pemimpin itu berkara, “Ucapkanlah Allihu Ak-
bar seratus kali,” semua orang yang ada di lingkar-
an mengucapkan Allihu Akbar seratus kali. Kerika
laki-laki iru berkata, “Ucapkan U2 iliha illallah sera-
tus kali,” mereka mengucapkan /i iliha illallah se-
ratus kali. Kemudian ia berujar, “Ucapkanlah Sué-
hinalléh seratus kali,” dan mereka mengucapkan
Subbanallih seratus kali.

Abu Abdurrahman berkata, ‘Lalu, apakah yang
kaukatakan kepada mereka?

Abu Musa menjawab, ‘Aku tidak mengarakan
apa-apa kepada mereka. Justru saat ini aku menung-
gu kedatanganmu untuk menanyakan pendapatmu
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mengenai mereka dan aku ingin tahu apa yang se-
baiknya harus kulakukan?’

Abu Abdurrahman berkata, ‘Mengapa tidak kau-
katakan kepada mereka agar menghitung keburukan
dan kesalahan mereka sehingga semua kebaikan yang
mereka lakukan tidak menjadi sia-sia?’

Kemudian Abu Abdurrahman beranjak pergi
menuju masjid dan kami mengikutinya. Setibanya
di sana, ia melihat lingkaran orang-orang itu dan ia
berdiri di dekar mereka, lalu berkata, ‘Apakah yang
sedang kalian kerjakan?’

Mereka menjawab, “Wahai Abu Abdurrahman,
tasbih ini kami pergunakan untuk menghitung tak-
bir, tahlil, dan tasbih kami.

Abu Abdurrahman berkata, "Hitunglah keburuk-
an dan kesalahan kalian agar perbuatan baik kalian
tidak menjadi sia-sia. Celakalah kalian, wahai umar
Muhammad, betapa cepat kalian beranjak menuju
kehancuran! Para sahabat Muhammad masih hidup,
pakaiannya pun belum lagi hancur, dan cangkirnya
belum lagi pecah. Demi Zat yang menguasai jiwa-
ku, tindakan kalian ini entah karena kalian meng-
ikuti jalan yang lebih baik daripada jalan Muham-
mad, ataukah karena kalian telah membuka pintu
menuju kesesatan?’

Mereka menjawab, ‘Demi Allah, wahai Abu Abb
durrahman, kami hanya ingin berbuat baik.’

Abu Abdurrahman kembali berkata, ‘Berapa ba-

nyak orang yang ingin melakukan kebaikan teta-




Melakukan Kesalahan itu Manusiawi

pi mereka tak mendapatkan kebaikan! Rasulullah
saw. mengatakan kepada kita bahwa ada orang yang
membaca Al-Quran namun ia tidak mendapatkan
apa-apa kecuali tenggorokan yang kering. Demi
Allah, aku oidak tahu, mungkin kebanyakan mere-
ka adalah orang-orang seperti kalian.” Kemudian ia
beranjak pergi meninggalkan mereka.

Amr ibn Salamah berkata, ‘Kelak, aku melihat
kebanyakan orang dari lingkaran itu berperang un-
tuk Khawarij dalam Perang Nahrawan,””*

Riwayat itu menunjukkan bahwa perbuatan baik
yang juga dilandasi oleh niac baik belum tentu
dianggap baik dan akan menghasilkan kebaikan.
Kaum muslimin yang berzikir sambil menunggu
waktu shalat itu melakukan kebaikan dan berke-
inginan untuk melakukan kebaikan. Namun, di
mata Abu Abdurrahman, perbuaran mereka iru akan
sisa-sia jika mereka tak menghisab kesalahan dan
keburukan yang selama ini mereka lakukan. Ucap-
an Amr ibn Salamah di akhir riwayat ini menun-
jukkan bahwa orang-orang yang mementingkan zi-
kir tanpa pernah melakukan evaluasi diri cenderung
akan terjebak dalam kesesatan. Buktinya, Amr ibn
Salamah melihat banyak di antara orang-orang vang
ikut lingkaran zikir itu ternyara menjadi pengikut

“HR al-Darimi, al-Sunan, no. 210, disunting oleh Abdul-
lah Hasim al-Yamani yang mengatakan bahwa sanadnya sahih da-
lam al-Silsilah al-Shabibah di bawah hadis no. 2005. Lihat Maj-

ma' al-Zawd 'id karya al-Haitami, 1/181.
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Khawarij yang berperang melawan pasukan Ali ibn
Abi Thalib di Nahrawan. Kelompok Khawarij dike-
nal sebagai kaum muslimin puritan yang memaknai
Al-Quran dan syariat secara harhah. Mereka dengan
mudah mengafirkan kelompok lain yang tidak seha-
luan dengan mereka.

Hal lain yang harus diperharikan kerika hendak
menegur atau memperingatkan seseorang adalah beru
sikap adil dan tdak berac sebelah. Allah berfirman,
“Dan apabila kalian telah mengatakan (untuk meng-
hakimi atau memberi kesaksian) maka hendaklah ka-
lian berlaku adil™*°

Dia juga berfirman, “Dan apabila menetapkan hu-
kum di antara manusia, tetapkanlah dengan adil ™

Sikap itulah yang diprakeikkan dan senantiasa
dijalankan oleh Rasulullah kepada seluruh umatnya,
termasuk para sahabat yang paling dicintainya. Fak-
ta bahwa Usamah ibn Zaid adalah orang yang di-
cintai oleh Rasulullah dan putra orang yang dicin-
tainya (Zaid ibn Haritsah) ridak menghalangi Nabi
Muhammad saw. untuk menegurnya dengan ke-
ras ketika ia membela orang yang terkena hukum-
an (hudud). Aisyah r.a. meriwayatkan bahwa orang-
orang Quraisy mempermasalahkan seorang wanita
yang mencuri pada masa Nabi Muhammad saw.,

45[&5 al-An‘am (8):152
5 al-Nisa (4):58
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tepatnya pada hari Penaklukan Makkah.*® Mereka
berkata, “Siapa yang mau berbicara kepada Rasulul-
lah saw. perihal perempuan itu? Siapakah yang be-
rani bicara kepadanya selain Usamah ibn Zaid, ke-
kasih Rasulullah saw.?”

Perempuan itu dihadapkan kepada Rasulullah
saw. dan Usamah ibn Zaid berbicara kepadanya me-
ngenai perempuan itu. Muka Rasulullah saw. ber-
ubah merah dan ia berkata keras, “Apakah kau akan
mencela hukum yang telah ditetapkan oleh Allah?”

Usamah berkata, “Mohonkanlah ampunan un-
tukku, wahai Rasulullah.”

Ketika malam tiba, Rasulullah saw. berdiri dan
berkhutbah di hadapan orang-orang. Setelah memu-
ji Allah dengan segenap pujian yang layak untuk-
Nya, Rasulullah bersabda, “Umat yang datang sebe-
lum kalian dibinasakan karena jika seorang pembesar

Wanita itu berasal dari keluarga Makhzum. la tertangkap
basah mencuri padahal ia sudah memeluk Islam. Kabar itu sam-
pai kepada Nabi saw. Kaum Quraisy berusaha agar tangan wani-
ta itu tidak dipotong. Mercka meminta belas kasihan Nabi saw.
berkali-kali, mercka juga menyampaikan permohonan kepada
Usamah ibn Zaid, salah seorang vang dikasihi Nabi, putra Zaid,
vang juga dikasihi Nabi. Mereka hcrhamp dengan cara itu MNabi
akan mengampuninya. Ketika Usamah menghadap, Nabi berka-
ta kepadanya:

“Tak perlu berbicara wahai Usamah. Ketika peraturan dan
hukum Allah telah sampai kepadaku, tidak akan ada sedikit pun
vang kuabaikan. Bahkan seandainya Fatimah putri Muhammad
mencuri, pasti aku akan memotong tangannya,” (HR Murta-
faq Alaih).
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mencuri, mereka membiarkannya. Namun, jika ada
rakyat jelata yang mencuri, mereka menghukumnya.
Demi Zat yang menguasai jiwaku, bahkan seandai-
nya Fatimah putri Muhammad mencuri, aku pas-
ti akan memotong tangannya.” Setelah itu, Rasulul-
lah memerintahkan untuk memotong tangan wanita
yang telah mencuri itu.”

Al-Nasa'i meriwayatkan bahwa Aisyah ra. ber-
kata, “Seorang perempuan meminjam perhiasan dan
ia mengaku bahwa perhiasan itu ia pinjamkan ke-
pada orang lain. Padahal, ia menjual perhiasan itu
dan menyimpan uangnya. Perempuan itu dihadap-
kan kepada Rasulullah saw. Keluarganya mendatangi
Usamah ibn Zaid dan memintanya agar berbica-
ra kepada Rasulullah saw. memohon ampunan bagi
perempuan itu. Ketika Usamah datang dan berbica-
ra, muka Rasulullah saw. berubah merah lalu berka-
ta, "Apakah kauingin mempersoalkan hukuman yang
telah ditetapkan oleh Allah?’

Dengan suara yang bergerar karena rtakur, Usa-
mah menjawab, ‘Mohonkanlah ampunan untukku,
wahai Rasulullah.

Ketika malam tiba, Rasulullah saw. berdiri dan
berkhutbah di hadapan orang-orang. Setelah memu-
ji Allah dengan segenap pujian yang layak untuk-
Nya, Rasulullah bersabda, “Umat yang datang sebe-

“HR al-Bukhari dan Muslim; versi ini riwavatkan oleh Mus-
lim, no. 1688
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lum kalian dibinasakan karena jika secorang pembesar
di antara mereka mencuri, mereka membiarkannya.
Namun, jika ada rakyat jelata yang mencuri, mereka
menghukumnya, Demi Zat yang menguasai jiwaku,
bahkan seandainya Farimah putri Muhammad men-
curi, aku pasti akan memotong tangannya.”™

Sikap Muhammad kepada Usamah r.a. menun-
jukkan bahwa ia senantiasa berlaku adil dan te-
gas. Keadilan dan ketetapan syariat lebih ia dahu-
lukan kerimbang rasa cinta dan sayangnya kepada
sescorang. Mungkin seseorang akan menerima dan
membiarkan kesalahan yang dilakukan oleh orang
yang dicintainya. Namun, ia tak punya hak untuk
menoleransi atau menghapus kesalahan orang yang
melewati batas atau melanggar hukum Islam.

Kadang-kadang ketika seorang anggota keluarga,
kerabar, atau teman berbuar salah, kita membiarkan-
nya dan tidak menegurnya. Kita berpandangan se-
akan-akan ia melakukan kesalahan itu karena ridak
sengaja arau karena ridak tahu. Tindakan kira mung-
kin berbeda seandainya yang melakukan kesalahan
itu adalah seseorang yang sama sekali ridak kita kea
nal. Sikap seperti itu menunjukkan kecenderungan
kita pada penyimpangan dan diskriminasi. Seseorang
sangat mungkin menutup marta terhadap kesalahan

WSunan al-Nasd i, al-Mujtabd, Dar al-Fikr edisi, 8/73. Di-
kategorikan sebagai hadis sahih oleh al-Albani dalam 5habib Su-

nan al-Nasd'i, no. 4548.
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yang dilakukan kawannya, namun mengkritik habis-
habisan kesalahan yang dilakuan orang lain,

Peribahasa Arab mengatakan, “Jika menyukai se-
seorang, kau tidak akan melibat kesalahannya. Sebay
liknya, jika membenci seseorang, kau akan melihat se-
mua kesalahannya.”

Kecenderungan untuk bias dan bersikap be-
rat sebelah mungkin saja kita tunjukkan dengan
cara lain, seperti dengan menafsirkan suatu tindak-
an secara ridak repar. Tindakan sama yang dilaku-
kan oleh orang yang kita cintai dan orang yang ti-
dak kita kenal, sangat mungkin ditafsirkan dengan
cara yang berbeda.

Sikap-sikap seperti itu dapac kita terapkan jika
situasi lingkungannya sama. Jika berbeda, kita mem-
butuhkan pertimbangan-pertimbangan lain sebagai-
mana yang akan kira bahas di bawah ini,

Kadang-kadang kira mesti mengabaikan kesalah-
an kecil yang dilakukan seseorang demi kepentingan
yang lebih besar. Arau, kira mesti membiarkan kesa-
lahan kecil untuk membendung terjadinya kesalahan
vang lebih besar. Ketika dihadapkan pada dua pilih-
an, antara kesalahan yang lebih kecil dampak buruk-
nya dan kesalahan yang lebih besar dampak buruk-
nya, kita mesti memilih kesalahan yang lebih kecil
dampak buruknya.

Sebagai contoh, kira melihar dalam sejarah bah-
wa Nabi Muhammad saw. membiarkan orang mu-

nafik dan ridak memerangi mereka meskipun ke-
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burukan dan kejahatan mereka tak terbantahkan.
Rasulullah menghadapi hinaan, kecaman, dan kebu-
rukan mereka dengan kesabaran. Ia tak mau orang-
orang mengatakan, “Muhammad membunuh saha-
bat-sahabatnya.”™" Ucapan Nabi saw. itu dikatakan
ketika Umar ibn al-Khaththab merasa gerah dan
kesal melihar tingkah laku Abdullah ibn Ubay, pe-
mimpin kaum munahk. Beberapa kali ia menyebar-
kan fitnah dan mengganggu kedamaian kaum mus-
limin. Tidak hanya Umar, banyak sahabar lain, dari
kalangan Muhajirin maupun Anshar yang kesal ke-
pada Ibn Ubay. Karena itu, pada suaru kertika, se-
telah terjadi perselisihan antara golongan Muhajirin
dan Anshar akibat fitnah yang disebarkan Ibn Ubay,
Umar ibn al-Khachthab meminta izin kepada Rasu-
lullah saw. untuk membunuh Ibn Ubay. Tidak ha-
nya Umar yang meminta izin untuk membunuhnya,
beberapa sahabat Anshar, bahkan salah seorang putr
ra Ibn Ubay pun meminta izin untuk membunuh-
nya. Namun, dengan penuh kelemburan dan kasih
sayang, Nabi saw. menolak permintaan mereka dan
mengatakan, “Aku tak mau orang-orang mengatakan
bahwa Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya.”

*'Ungkapan ini dikatakan oleh Rasulullah ketika Umar ibn
Khaththab meminta izin kepadanya untuk membunuh Abdullah
ibn Ubay vang dikenal schagai dedengkot kaum munahk. Namun
Rasulullah tak memberinya izin dan mengatakan, “Hai Umar, bak
gaimana jika orang-orang mengatakan bahwa Muhammad rega
membunuh sahabamya sendiri?”—Peny.
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Abdullah ibn Ubay dibiarkan hidup dan berkeliaran
karena rak semua orang Madinah mengetahui karak-
ter asli dedengkot munafik itu.

Sama halnya, Nabi Muhammad saw. tidak meng-
hancurkan Ka'bah untuk membangunnya kembali di
atas fondasi yang dilecakkan oleh Ibrahim a.s. karena
mempertimbangkan keimanan orang Quraisy yang
masih labil dan lemah. Karakter dan jiwa mereka
masih dekat dengan kejahiliahan. Rasulullah saw.
khawatir, jika Ka'bah dibongkar dan dipindahkan
ke atas fondasi Ibrahim a.s., mereka akan kembali
ke dalam kekafran. Karena itu, ia tetap membiarkan
bangunan itu sebagaimana adanya dan hanya mela-
kukan sedikit perubahan pada bagian pintunya.

Sebelum iru, Allah memerintahkan kaum muss
limin untuk tidak menghina tuhan-tuhan kaum
musyrik, karena hal iru akan menyebabkan mere-
ka menghina Tuhan. Syirik yang dilakukan kaum
musyrik tentu saja merupakan kezaliman yang ha-
rus diluruskan atau dibersihkan. Namun, penghina-
an kepada Allah merupakan kezaliman yang sangat
besar. Karena itulah kaum muslim diminta untuk -
dak menghina tuhan-tuhan kaum musyrik agar me-
reka tidak menghina Allah, Tuhan seluruh alam sea
mesta.

Seorang dai atau pendidik mungkin dapar mena
diamkan perbuaran salah yang dilakukan seseorang,
tak langsung menegurnya, atau mengubah gaya pen-

dekatannya jika dengan cara itu ia bisa menghindari



Melakukan Kesalahan itu Manusiawi

kesalahan atau dosa yang lebih besar. Sikap seperti
itu ridak dianggap salah atau ceroboh selama di-
landasi oleh niat yang baik dan tulus, serta tak ada
yang ditakutinya kecuali Allah. Ta mengambil lange
kah seperti itu bukan karena takur kepada manu-
sia, melainkan demi kepentingan Islam, yakni agar
seseorang atau umat Islam rerlepas dart keburukan
atau dosa yang lebih besar. Perlu diperhatikan, orang
vang berbuat salah cenderung melakukan kesalahan
yang lebih besar jika ia merasa sakic hari atau rer-
singgung oleh orang vang menegurnya. Kedengki-
an dan kecemburuan sering menjadi penyebab sese-
orang melakukan kejahatan yang lebih besar.

Sikap berikutnya yang mesti diperhatikan saat
kita hendak menegur atau menasihati seseorang ada-
lah memahami watak dan kepribadian orang yang
berbuat salah. Ada beberapa kesalahan atau kebu-
rukan yang tidak bisa dihilangkan karena kesalah-
an itu berhubungan dengan kodrat penciptaan ma-
nusia. Mungkin kesalahan itu bisa dikurangi sedikit
demi sedikit, namun upaya untuk menghilangkan-
nya secara sekaligus akan berakibar faral. Misalnya,
kesalahan atau keburukan yang berkaitan dengan
perempuan. Rasulullah saw. bersabda, "Perempuan
diciptakan dari tulang rusuk, dan sikapnya kepada-
mu tidak akan konsisten. Jika kau membiarkannya,

ia akan semakin bengkok, dan jika kau meluruskan-
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nya, kau akan mematahkannya. Patahnya seorang

"5

perempuan adalah perceraiannya,

Dalam riwayat lain dikatakan, “Sayangilah kaum
wanita, karena mereka diciptakan dari tulang rusuk,
dan bagian tulang rusuk yang paling mudah parah
adalah ujungnya. Jika kau mencoba meluruskannya,
kau akan mematahkannya, dan jika kau membiar-
kannya, ia akan semakin bengkok. Karena iru, sa-
yangilah kaum wanita.”™

Ibn Hajar ra. berkata, “Ungkapan ‘perlakukan-
lah wanita dengan lemah lembut’" menunjukkan
bahwa kau harus memperlakukannya dengan be-
nar. Sebab, jika kau berkukuh meluruskannya, kau
akan mematahkannya, dan jika kau membiarkan-
nya, ia akan menjadi semakin bengkok. Hadis ini
memberi pelajaran bahwa kita tak boleh membiar-
kannya bengkok ketika ia keluar dari baras-baras ala-
miah, melakukan dosa, arau melalaikan kewajiban.
Dengan kara lain, kita bisa saja membiarkannya jika
apa yang dilakukannya tidak menyimpang arau ber-
tentangan dengan syariat. Hadis ini juga memberi
kita pelajaran bahwa pendekatan yang lembut akan
membuka dan melunakkan hati perempuan. Pelajar-
an lainnya, ketika memperlakukan perempuan, kita
harus mengikurti kecenderungan mereka dan meng-

hadapi kebengkokan mereka dengan sabar. Dengan

“HR Muslim dari Abu Hurairah ra., no. 1468
YHR al-Bukhar dari Abu Hurairah, Al-Fath, no. 5186
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sikap dan pendekatan yang tepat, seorang perempun
an ridak akan merasa tersakiti ketika ditegur atau
dinasihati. Orang yang bersikukuh berusaha melu-
ruskan perempuan tidak akan mendapatkan keba-
ikan dari upayanya itu selain kerusakan. Selain iru,
seorang laki-laki akan senantiasa membutuhkan peu
rempuan yang menemani dan mendukungnya se-
panjang hidup. Karena itu, dibutuhkan kesabaran
dan pendekatan yang lembut untuk menikmati hi-
dup bersama seorang perempuan,”™

Kita juga harus membuart perbedaan antara ke-
salahan yang melewati baras-batas Islam dan kesa-
lahan yang hanya berdampak pada seseorang. Jika
kita mencintai Islam melebihi kecintaan kita pada
diri sendiri maka kita harus membela dan menja-
ganya. Kita harus marah kepada orang yang meru-
gikan Islam melebihi kemarahan kira kepada orang
yang merugikan diri kita sendiri. Seseorang dianggap
tidak memiliki rasa keislaman jika ia marah ketika
kepentingannya diganggu, retapi ia ridak melakukan
apa-apa ketika keagungan atau kesucian Islam dino-
dai. Kebanyakan kita saat ini mungkin akan mem-
bela Islam tidak sepenuh hati dan dengan cara-cara
yang memalukan.

Nabi Muhammad saw. sering kali memaafkan
orang yang berbuat salah kepadanya, terlebih lagi
jika mereka adalah orang Badui yang keras kepala

“HR al-Bukhari, al-Fath, 9/954
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dan tidak tahu adat. Ta melakukan semua itu un-
tuk melembutkan hati mereka. Al-Bukhari r.a. me-
riwayatkan dalam Shahib-nya bahwa Anas ibn Malik
menuturkan, “Aku sedang berjalan bersama Rasulul-
lah yang saat itu mengenakan jubah Najrani dengan
kerah yang kaku. Seorang Badui menyapanya, mengn
genggam kerah jubahnya dengan kasar sehingga me-
ninggalkan bekas di leher Nabi saw. Badui itu ber-
kata, ‘Hai Muhammad! Berikanlah aku harta Allah
yang engkau miliki!" Rasulullah saw. rersenyum ke-
padanya, lalu menyuruhku untuk memberikan se-

suatu kepada orang Badui itu.””

Sikap Rasulullah akan berbeda jika kesalahan

itu berkaitan dengan masalah agama. Ia akan marah

jika seseorang merendahkan atau mengabatkan ajarm

an agama. la marah bukan karena dorongan nafsu
atau rasa benci, melainkan karena Allah Swt. Banyak
contoh demikian yang dapar kira temukan dalam
kitab-kitab hadis. Hal lain yang mesti diperhatikan
kerika kira hendak mengingatkan arau menegur se-
seorang adalah membuat perbedaan antara kesalah-
an kecil atau sepele dan kesalahan besar; atau dalam
peristilahan syariat, antara dosa kecil dan dosa be-
sar. Kedua bentuk kesalahan itu harus disikapi se-
cara berbeda. Selain itu, kita juga harus memperha-
tikan apakah orang yang berbuat salah itu dikenal
sebagai orang yang selalu berbuat baik sehingga ke-

“HR al-Bukhari, al-Fath, no. 5809
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salahannya itu tidak begitu kentara atau memeng-
aruhi dirinya, ataukah orang vang sering berbuar
jahat? Banyak orang yang mungkin tidak memper-
soalkan kesalahan kecil vang dilakukan oleh sese-
orang yang dikenal sebagai orang baik. Namun, men
reka tidak akan memaafkan orang yang selalu atau
sering melakukan kesalahan arau dosa. Riwayat beri-
kut ini dapat menjadi contoh. Asma binti Abu Ba-
kar menuturkan:

“Kami berangkat bersama Rasulullah saw. sebagai ja-
maah haji. Ketika kami tiba al-‘Arj, Rasulullah ber-
henti untuk istirahat dan kami ikut berhenti. Ai-
syah duduk di samping Rasulullah dan aku duduk
di samping ayahku. Sementara itu, seorang budak
menjaga hewan tunggangan Abu Bakar dan Rasu-
lullah saw. Abu Bakar duduk menunggu Rasulullah
bangkit kembali untuk melanjutkan perjalanan. Ke-
tika Rasulullah telah siap berangkat, Abu Bakar ti-
dak melihat unta yang akan membawanya. Abu Ba-
kar bertanya kepada budaknya, ‘Di manakah unta
Rasulullah itu?’

Budak iru menjawab, ‘Unra itu hilang kema-
rin.’

‘Seekor unta, dan kau mcnghilanghann}fa?’ tanya
Abu Bakar sambil memukul budak itu. Menyaksikan
I:{EIEI.]{UH“ ﬁﬂ.hﬂhﬂ.tn}rﬂ itf_l,, RERUIU.“EH tE]’EEI‘l}-’um dﬂ]‘l
berkata, ‘Lihatlah yang dilakukan muhrim (orang

yang sudah berihram untuk haji) ini.”™
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Ibhn Abi Rizmah menuturkan, “Rasulullah tidak
]'I'IE]'&]:(U.ICE]'I ﬂpﬂ—ﬂpﬂ. I{EﬁUﬂ.l{ [f:]’.‘;f_'n_}fum dﬂ.l'.l. ll.']f."l'l{ﬂ[ﬂ.,
‘Lihatlah apa yang dilakukan muhrim ini."™*

Rasulullah tidak melakukan apa-apa untuk me-
m—.‘gur J'l""LI.'JL'I. Eal{ar }'ang ]Tlﬂrﬂ-.h 'I:l.ﬂ'l'] ]Tl{-_‘mufcu] b'l_'l.—
daknya padahal ia telah mengenakan pakaian ihram
untuk menjalankan ibadah haji. Rasulullah ridak
menegurnya dengan keras karena mengerahui warak
sahabatnya itu. Abu Bakar adalah sahabat yang pa-
ling dipercaya dan dicintai oleh Rasulullah karena
kcjujuran, kebaikan, kesetiaan, dan kedermawanan-
nva. Kesalahan kecil itu tak memengaruhi kebaikan
dan ketakwaannya. Mungkin Abu Bakar memarahi
dan memukul budaknya itu karena ia menghilang-
kan hewan tunggangan Rasulullah saw., orang yang
sangat ia cintai dan ia muliakan.

Selain harus bersikap adil dan regas ketika me-
nyampaikan teguran atau nasihat, ada beberapa hal
lain yang harus diperhatikan, di antaranya:

% Kita harus membedakan antara orang yang ber-
buat salah terus-menerus dan orang yang pertama
kali berbuat salah.

"HR Abu Dawud dalam Sunannya, Kitab al-Mandsak, Bab
al-Mubrim yu'addib ghulamabn, Dikaregorikan sebagai hadis ha-
san oleh al-Albani dalam Shabib Sunan Abi Diwud, no. 1602.
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% Kita harus membedakan antara orang yang senng
berbuat salah dan orang yang jarang berbuat sa-
lah.

% Kita harus membedakan antara orang yang ber-
buat salah secara terbuka atau terang-terangan,
dan orang yang berusaha menutupi kesalahan-
nya.

3% Kita juga harus memperhatikan watak dan keber-
Islaman seseorang sehingga teguran atau nasihat
yang kita sampaikan tidak membuatnya berpaling
dan Islam. Karenanya, kita harus bersikap bijak
dan lebih lembut kepada orang yang belum kuat
keislamannya dan keimanannya, seperti seorang
mualaf atau orang yang sebelumnya dikenal se-
nng melakukan kesalahan. Sikap keras dan tegas
mungkin akan membuatnya semakin jauh dan
Islam.

% Kita juga harus mempertimbangkan kedudukan
atau otontas yang dimiliki seseorang sehingga kita
bisa menyampaikan teguran dengan pendekatan
yang efektif.

Sikap dan pertimbangan yang sama harus kita
perhatikan saat menghadapi anak kecil. Bisa jadi,
menegur atau menasihati anak kecil akan lebih ru-
mit dibanding menasihati orang dewasa. Sebab,
anak kecil melakukan kesalahan karena berbagai se-
bab, baik karena tidak tahu, nakal, coba-coba, arau
sebab-sebab lainnya. Karena itu, menegur anak ke-
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cil yang berbuat salah harus dilakukan dengan pen-
dekaran yang sesuai dengan usianya. Al-Bukhari r.a.
meriwayatkan bahwa al-Hasan ibn Ali mengambil
sebutir kurma dari tumpukan kurma yang diberikan

untuk zakat dan meletakkannya di mulutnya. Nabi
Muhammad saw. berkata, “Kakh, kakl’’, tahukah
kau bahwa kita tidak boleh memakan zakac?™*

Al-Tabrani r.a. meriwayatkan dari Zainab binti
Abi Salamah bahwa ketika masih kecil, ia masuk ru-
mah Nabi saw. dan ranpa sengaja melihatnya sedang
mandi. Berikut ini penuturannya, “Rasulullah meng®
ambil segayung air dan menyiramkannya kepadaku
seraya berkata, ‘Pergilah, gadis bodoh!"

Riwayat itu memberi kita pelajaran bahwa kita
harus menegur orang yang melakukan kesalahan
meskipun itu dilakukan oleh anak kecil. Jika se-
orang anak kecil melakukan kesalahan dan kemu-
dian ia dibiarkan ranpa teguran atau nasihat, tentu
pengalaman itu akan tersimpan dalam memorinya
dan ia akan berpikir bahwa apa yang dilakukannya
itu bukanlah kesalahan. Hadis yang pertama me-
nunjukkan bagaimana seorang anak diajari agar tae

kut kepada Allah dan mengendalikan dirinya. Hai

dis yang kedua menunjukkan bagaimana seorang

“lsyarar agar al-Hasan memuntahkannya—Feny.
*HR al-Bukhari, al-Fath, no. 3072

Pal-Mufam al-Kabiv, 24/281. Al-Haitami berkara, sanadnya
termasuk hadis hasan, al-Majma’, 1/269
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anak diajari sopan santun dan etika, seperti bagai-
mana seharusnya meminta izin sebelum memasuki
rumah orang dan tentang keharusan menahan diri
dari melihat aurat.

Cerita Umar ibn Abi Salamah memberi kita
contoh lain tentang bagaimana seharusnya mengajari
anak-anak. Al-Bukhari meriwayatkan dari Umar ibn
Abi Salamah bahwa ia berkata, “Aku adalah seorang
anak kecil di bawah asuhan Rasulullah. Suartu keti-
ka, saar kami makan, aku mengacak-acak makan-
an dari satu piring ke piring lainnya. Melihat ting-
kahku, Rasulullah berkata, "Hai anak kecil! Bacalah
basmalah. Makanlah dengan tangan kananmu, dan
makanlah makanan yang ada di hadapanmu.” Ucap-
an Rasulullah itu memberiku pelajaran tentang cara
makan yang seharusnya.™

Dalam riwayar ini Rasulullah mengajari kira
cara vang efekeif untuk menegur atau mengajarkan
kebaikan kepada anak kecil yang berbuar salah. Ra-
sulullah menegur mereka dengan kara-kata yang je-
las, ringkas, dan tegas sehingga anak-anak kecil itu
akan mengingatnya sepanjang hidup mereka.

Sikap bijaksana dan hati-hati harus senantiasa
kita terapkan ketika menegur atau menasihati sese-
orang, terlebih lagi ketika menegur seorang wanis
ta vang bukan mahram. Kehati-hatian harus dija-
ga agar kita terhindar dari finah arau godaan setan,

“*HR al-Bukhari, afl-Fath, no. 5376
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dan supaya nasihat kita tidak disalahpahami. Se-
orang laki-laki yang masih muda tidak boleh memh
pergunakan alasan apa pun untuk menasihati atau
mengajari seorang pemudi. Tindakan seperti itu lek
bih sering menuntun seseorang pada fitnah. Jika kita
ingin menegur atau menasihati wanita bukan mah-
ram yang melakukan kesalahan, lebih baik kira me-
nyerahkan urusannya kepada pihak yang lebih ber-
wenang, baik kepada keluarganya arau pun kepada
polisi syariat. Jika kita hendak menyeru kepada ke-
baikan dan mencegah kemungkaran, kita harus me-
lakukannya dengan penuh pertimbangan sehing-
ga tindakan kita benar-benar bermanfaar dan tidak
menimbulkan bencana. Jika, setelah dipertimbang-
kan, teguran kita akan membawa hasil dan meng-
ubah perilaku seorang wanita yang berbuat salah,
kita dapat melakukannya. Namun jika tidak, dan
kita berpikir bahwa tindakan itu cenderung meng-
akibatkan keburukan, lebih baik kita diam dan me-
nahan diri. Sangat mungkin ia atau orang lain salah
memahami tindakan kita sementara si pelaku tetap
melakukan kesalahannya. Keadaan masyarakat seca-
ra umum dan kedudukan orang yang menyeru ke-
pada kebaikan dan mencegah kemungkaran mema-
inkan peranan penting dalam penasihatan. Riwayat
berikut ini bisa menjadi contoh yang baik untuk
kita pertimbangkan.

Ubaid, budak Abu Raham yang telah dimerde-

kakan, meriwayatkan bahwa suatu ketika Abu Hurai-
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rah bertemu dengan seorang perempuan yang me-
makai minyak wangi berjalan menuju masjid. Abu
Hurairah bertanya, “Wahai hamba Allah, hendak
pergi ke manakah kau?”

Wanita itu menjawab, “Ke masjid.”

“Dan kau memakai parfum ke masjid?”

“Ya.”

“Aku mendengar Rasulullah bersabda, ‘Jika se-
orang wanita memakai minyak wangi kemudian pern
gi ke masjid maka Allah ridak menerima shalatnya
sampai ia menyucikan diri (ghusl).”™*"

Dalam Shahih ibn Khuzamah disebutkan bahwa
seorang perempuan berpapasan dengan Abu Hurai-
rah dan minyak wangi yvang dikenakannya tercium
menyengat. Abu Hurairah bertanya, “Hai hamba
Allah, hendak pergi ke manakah engkau?”

la menjawab, “Ke masjid.”

“Apakah kau memakai parfum?”

“Ya.”

“Kembalilah dan bersucilah, karena aku mende-
ngar Rasulullah bersabda bahwa Allah tidak menel
rima shalat setiap perempuan yang pergi ke masjid
dengan parfum yang berlebihan, sampai ia kembali

dan bersuci (ghusl).”™

“HR Ibn Majah, no. 4002; lihar juga Shabib ibn Mdjabh,
21367

“Shabih ibn Khuzaimab, no. 1682, Dalam cataran kakinya,
al-Albani berkata, hadis ini hadis hasan. Lihat juga al-Misnad,
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Kita juga harus memperhatikan beberapa hal be-
rikut:

% Semestinya kita tidak menyibukkan din dengan
menunjukkan kebenaran atau nilai-nilai kebaikan
sementara kita mengabaikan penyebab seseorang
melakukan kesalahan.

% Kita pun tak boleh melebih-lebihkan kesalahan
yang dilakukan seseorang.

% Kita jangan sampai berusaha membuktikan secara
berlebihan kesalahan yang dilakukan seseorang
atau memaksanya mengaku telah berbuat salah.

3% Seyogyanya kita membenkan cukup waktu kepada
pelaku kesalahan untuk mengubah kelakuannya,
terutama kepada orang yang sekian lama terbiasa
melakukan kesalahan. Kendati demikian, kita ha-
rus terus membimbing dan menasihatinya agar
ia berubah.

5 Tak semestnya kita membuat seseorang yang mes
lakukan kesalahan merasa bahwa kita memusu-
hinya. Sebab, teguran dan nasihat disampaikan
untuk mendukung seseorang, bukan melawan atau
memusuhinya.

Serelah ini kira akan membahas lebih jauh me-
ngenai metode dan teknik yang dipergunakan Ra-

.‘ll.l'll.'_'"i{‘. ."!'il'l['“n“.i f"l.-}’ilki.r ['llli.'“}":']\'ll.l”?r'il Hflﬁqlglli I'Ii'l.l“-"!: ﬁ.il]i.h d--.’llil”] Ci-
tatan kakinya untuk al-Musnad, no. 7350,
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sulullah ketika menghadapi orang-orang yang me-
lakukan kesalahan sebagaimana terekam dalam ha-

dis-hadis yang sahih.{]
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38 TEKNIK NABI DALAM
MENASIHATI DAN MENGOREKSI

1. Tegurlah segera dan jangan ditunda-tun-
da.

Ketika mengetahui seseorang melakukan kesalahs
an, Rasulullah saw. akan segera menegur dan me-
nasihatinya, terlebih lagi jika menurutnya menunda
nasihat akan berdampak lebih buruk. Ia diurtus ke
dunia untuk menyampaikan kebenaran dan menje-
laskannya kepada umat manusia, menganjurkan ke-
baikan, dan memperingatkan mereka dari kesalahan.
Dalam berbagai kesempatan, Rasulullah tak pernah
diam dan membiarkan seseorang melakukan kesalahn
an tanpa teguran atau peringatan sedikit pun. Da-
lam hadis-hadis yang telah dikemukakan di atas kita
melihar bagaimana Rasulullah menegur orang yang
berbuat salah pada saat itu juga, misalnya yang ia
lakukan kepada Usamah, Abu Bakar, dan lain-lain.
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Tempalah besi menjadi barang yang diinginkan ke-
tika besi itu masih panas. Jika dibiarkan dingin, ten-
tu kita akan kesulitan membentuk besi itu menjadi
sesuatu vang kita inginkan. Sama halnya, kita ha-
rus segera menegur orang yang melakukan kesalah-
an dan jangan menundanya hingga ia tidak mera-
sa bersalah, kecuali dalam kasus atau situasi tertentu

vang akan kita bahas lebih jauh di bawah ini.

2. Jelaskanlah kesalahan seseorang dari suk
dut pandang syariat.

Dalam keadaan apa pun, syariat mesti kita jadikan
landasan sikap dan perilaku, termasuk ketika mene-
gur dan memperingatkan seseorang dari kesalahana
nya. Islam diturunkan sebagai pedoman hidup bagi
seluruh manusia. Syariat Islam bersifar universal dan
menyeluruh meliputi berbagai aspek kehidupan, baik
ibadah, akidah, maupun muamalah. Karena itu, ke-
tika menegur orang yang berbuar salah, semesti-
nya kita mengingatkan kepadanya bahwa tindakan-
nya itu melanggar syariat. Jarhad r.a. meriwayatkan
bahwa suatu ketika ia berpapasan dengan Rasulullah
saw., sementara bagian pahanya tak tertutupi kain.
Nabi saw. menegurnya dan berkata, “Tutupilah pa-

hamu, karena itu bagian dari aurat.”

“Sunan al- Tirmidzi, no. 2796. Al-Tirmidzi berkata, hadis

ini hasan.
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3. Jelaskanlah kesalahan yang dilakukan se-
seorang dan serulah ia agar selalu menga
ikuti ajaran Islam.

Ketika seseorang melakukan kesalahan, berarti saat
itu hati dan pikirannya jauh dari prinsip-prinsip
[slam. Dalam beberapa kasus, penjelasan menge-
nai prinsip-prinsip Islam dan seruan untuk meng-
ikutinya dapat menjadi cara yang efektif untuk me-
nyadarkan seseorang dari kekeliruan dan kesesatan.
[rulah yang dilakukan oleh Rasulullah saw. keti-
ka mendamaikan perselisihan antara kaum Muhaji-
rin dan Anshar akibat fitnah yang disebarkan oleh
kaum munahk. Al-Bukhari ra. meriwayatkan da-
lam Shapif-nya bahwa Jabir r.a. berkata, “Kami be-
rangkat dalam sebuah ekspedisi militer bersama Ra-
sulullah serta para sahabat Muhajirin dan Anshar.
Ketika kami tiba di pinggiran Madinah, seorang
pengikut Ibn Ubay dari suku Khazraj menghalang-
halangi seorang Muhajirin yang hendak mengambil
air dari sebuah sumur. Muhajirin itu mendorong tu-
buh pengikut Ibn Ubay itu hingga terjatuh. Men-
dapat perlawanan seperti itu, pengikut Ibn Ubay
berteriak, “Hai orang-orang Anshar, kemarilah.” Se-
baliknya, orang Mubhajirin itu pun berteriak, “Hai
orang-orang Mubhajirin, kemarilah.” Tidak butuh
waktu lama, sejumlah orang Muhajirin dan Anshar
telah bergerombol saling berhadapan di dekat su-
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mur. Keadaan berkembang menjadi sangat tegang
dan panas.

[bn Ubay memanfaatkan situasi itu. Ta berdiri
dan berpidato di depan orang-orang Anshar, “Lihat-
lah, mereka melakukan keburukan ini kepada kali-
an. Dan kini, kalian biarkan mereka? Mereka telah
melarikan diri ke negeri kita dan menyesakkan ru-
mah kita. Demi Allah, perilaku mereka bagaikan peu
ribahasa ‘menolong anjing terjepit’. Demi Allah, jika
kita kembali ke Madinah, kira keluarkan yang hina
dari yang mulia.”

Kemudian ia memandang kaumnya dan berka-
ta, “Inikah yang kalian lakukan dengan diri kalian?
Kalian bebaskan tanah kalian untuk mereka, kalian
bagi milik kalian dengan mereka. Demi Allah, seani
dainya kalian tak menolong dan memberi mereka,
rentu mereka akan berpaling kepada orang lain.”

Mendengar keributan itu Nabi saw. mendatangi
mereka dan berkata, “Persoalan apakah yang sedang
diributkan orang-orang Jahiliah ini?”

Kemudian ia bertanya kepada semua orang,
“Apakah yang terjadi?”

Para sahabar menceritakan tentang seorang saa
habat Muhajirin yang mendorong seorang sahabat
Anshar. Nabi saw. bersabda, “Tinggalkan perselisih-

an itu karena termasuk kejahatan.”®

“*HR al-Bukhari, a/-Fath, no. 3518.
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Menurut riwayat yang diceritakan oleh Muslim,
Rasulullah saw. berkata, “Seseorang harus menolong
saudaranya, baik orang itu bersalah atau pun korban
kesalahan. Jika orang itu bersalah, ia harus meng-

hentikannya. Jika ia adalah korban kejahatan, ia ha-

rus membantunya.”

Ketika kaum muslimin berhijrah ke Madinah,
ada beberapa kelompok yvang tidak menyukai mere-
ka, termasuk di antaranya kaum Yahudi dan kaum
munafik. Setiap saar kedua kelompok itu melaku-
kan berbagai upaya untuk mengusik ketenteram-
an dan kedamaian umar Islam di Madinah. Kaum
munafik mendengki kaum muslimin karena mere-
ka dianggap merebut penghidupan dan keduduk-
an sosial yang selama ini mereka nikmati. Abdullah
ibn Ubay dikenal sebagai pentolan munafik. Mes-
kipun menyatakan diri sebagai muslim, tetapi tin-
dak-tanduk dan tingkah-lakunya selalu merugikan
kaum muslimin, [a tidak suka jika Muhammad, se-
orang asing yang baru darang di Madinah dan ta
dak dikenal sebelumnya, tiba-tiba saja menjadi pe-
mimpin Madinah, sementara ia yang seumur hidup
di Madinah dan berhasrat menjadi pemimpin kota
itu, tersisihkan begitu saja dari percaturan sosial-
politik. Karena itulah ia selalu berusaha menghasut
penduduk Madinah agar membenci Rasulullah dan

kaum muslimin.

9 Shabih Muslim, no. 2584
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Kendati demikian, Rasulullah selalu mendahulu-
kan persatuan dan kedamaian. Bahkan saat pertama
kali tiba di Madinah, yang ia lakukan adalah mem-
persaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum An-
shar. Cara itu terbuke efekeif menyarukan berbagai
komunitas Madinah yang heterogen itu. Maka, keti-
ka terjadi perselisihan antara Muhajirin dan Anshar,
seperti yang diceritakan dalam riwayar di atas, Ra-
sulullah berusaha mengingatkan mereka pada prin-
sip-prinsip ajaran Islam yang menekankan cinra, ka-
sih sayang, dan persaudaraan. Ta menekankan bahwa
perselisthan dan sikap saling memusuhi merupakan
kejahatan vang harus dihindari.

4. Luruskanlah kesalahpahaman akibat pe-
mikiran seseorang yang tidak jelas.

Dalam Shahib al-Bukbari, Humaid ibn Abi Humaid
al-Thawil meriwayatkan bahwa ia mendengar Anas
ibn Malik ra. berkara, “Tiga orang datang ke ru-
mah istri-istri Nabi saw. menanyakan perihal ibadah
Rasulullah saw. Ketika mereka diberi tahu menge-
nai ibadah Rasulullah, mereka berhasrat untuk me-
lakukan ibadah seperti yang dilakukan Rasulullah.
Mereka berkata, “Apalah artinya ibadah kita diban-
dingkan dengan ibadah Rasulullah, padahal semua
dosa-dosanya, baik yang di masa lampau maupun di
masa yang akan datang, telah diampuni?”
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Pikiran untuk beribadah seperti Rasulullah men-
dorong mereka untuk melakukan ibadah secara ber-
lebihan sehingga salah seorang di antara mereka
berkata, “Menurutku, aku akan mendirikan shalat
sepanjang malam.”

Orang kedua berkata, “Aku akan berpuasa se-
panjang hidupku dan tidak akan pernah berbuka.”

Orang terakhir berkara, “Menurutku, aku tidak
akan mempergauli perempuan dan ridak akan me-
nikah.”

Kabar mengenai keinginan ketiga sahabat itu
sampai ke telinga Rasulullah saw. hingga ia men-
datangi mereka dan berkata, “Apakah kalian orang-
orang yvang mengatakan hal itu? Demi Allah, aku
adalah orang yang paling takut kepada Allah di an-
tara kalian, tetapi aku berpuasa dan aku berbuka,
aku melaksanakan shalat dan aku ddur, dan aku
menikah.”

Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa seke-
lompok sahabat Muhammad saw. menanyai iscri-istri
Nabi saw. perihal ibadahnya. Salah satu dari mere-
ka (sahabar) berkara, “"Aku tidak akan pernah meni-
kahi perempuan.”

Orang kedua berkata, "Aku tidak akan pernah
makan daging.”

Seorang lagi berkata, "Aku tidak akan pernah tie
dur di kasur.” Kabar tentang mereka itu sampai ke
telinga Muhammad saw. Usal melaksanakan shalat,
ia memuji kepada Allah kemudian bersabda, “Apa
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yang terjadi dengan beberapa orang vang berkata pe-
rihal dirinya? Aku sendiri mendirikan shalat dan -
dur, aku berpuasa dan berbuka, dan aku menikahi
perempuan. Barang siapa yang tidak mengikuti sun-
nahku maka ia tidak termasuk umatku.”®

Kedua riwayat itu menunjukkan betapa Rasulul-
lah menjadi teladan utama bagi para sahabat dan se-
luruh umatnya. Para sahabat yang menemui istri-is-
tri Rasulullah dan menanyakan perihal ibadahnya itu
terkesiap kaget ketika mendengar betapa berat iba-
dah yang dijalani oleh Rasulullah. Dalam riwayat-
riwayat lain dipaparkan bagaimana Rasulullah men-
dirikan shalat tahajud setiap malam hingga kedua
kakinya bengkak-bengkak saking lamanya ia berdiri
dalam shalat. Shalat malam telah menjadi kewajiban
bagi Rasulullah meskipun bagi umatnya shalat itu
hukumnya sunnah. Tidak hanya itu, nyaris setiap
hari ia berpuasa sehingga menurut para sahabat, me-
reka seakan-akan tak pernah melihat Rasulullah ber-
buka. Dan, meskipun dosa-dosanya telah diampuni
baik yang telah lalu maupun yang akan datang, Ra-
sulullah tak pernah alpa memohon ampunan kepa-
da Allah, tak kurang dari tujuh puluh kali dalam sed
hari. Karena itulah ketiga sahabat itu merasa takjub
dan merasa sangat hina di hadapan Rasulullah. Ri-
wayat ini pun menunjukkan betapa besar kecintaan
dan semangat para sahabat unruk meneladani keu-

“8habih Muslim, no. 1041
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tamaan Rasulullah. Generasi sahabat dikenal sebagai

generasi yang sangat taat kepada Rasulullah. Mere-

ka senantiasa berlomba-lomba melakukan kebaikan

dalam berbagai bidang, dalam bidang ibadah mau-

pun muamalah.

Ada beberapa pelajaran lain yang bisa kita am-

bil dari riwayat di aras, di antaranya:

1.

Rasulullah saw. mendatangi para sahabatnya secara
langsung. Kendati demikian, ia tidak menyebut-
kan nama seseorang ketika ingin menasihati dan
mengajarkan syariat. la hanya mengatakan, "Apa
yang terjadi dengan orang-orang?” Dengan begitu,
1a memelihara kehormatan mereka dan berusaha
menutupi kesalahan mereka seraya tetap menja-
lankan kewajibannya yang utama, yaitu mengajari
dan menasihati setiap orang.

Hadis itu bertutur tentang pencanan kebenaran
yang dilakukan orang-orang baik dan kemudian
mereka berusaha merumuskannya. Pengkajian dan
penelaahan terhadap kebaikan merupakan tanda
kecemerlangan akal.

. Riwayat ini pun memben kita petunjuk bahwa ber-

kaitan dengan beberapa persoalan tertentu, kita
dapat bertanya kepada perempuan.

. Mengungkapkan amal kebaikan sendin tidak disa-

lahkan selama tidak bertujuan untuk pamer atau
mencarn keuntungan dan orang lain.
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5. Hadis ini pun memben kita pelajaran agar tidak
beribadah secara berlebihan karena dikhawatirkan
justru akan menimbulkan kebosanan hingga akhir-
nya kita meninggalkannya sama sekali. Sebaik-baik
orang adalah yang pertengahan.®’

6. Kesalahan memahami sering kali menimbulkan
kesalahan yang lebih fatal dan lebih senus. Kesa-
lahan akan berkurang jika orang-orang memahami
aturan dengan baik. Para sahabat dalam nwayat di
atas ingin melakukan ibadah secara ekstrem dan
mempraktikkan asketisme dengan maksud agar
bisa mengejar kemuliaan ibadah Rasulullah saw.
Mereka pikir, Nabi saw. saja yang dosa-dosanya
telah diampuni beribadah begitu ketat dan berat
sehingga jika ingin selamat, mereka harus beriba-
dah lebih keras dan lebih berat dibanding ibadah
orang kebanyakan. Namun, Rasulullah saw. melu-
ruskan pemahaman mereka dengan mengatakan
bahwa meskipun telah dimaafkan, ia tetap menjadi
orang yang paling takut kepada Allah dibanding
manusia lainnya dan 1a memenntahkan mereka
untuk mengikuti sunnahnya dalam benbadah.

Peristiwa serupa dialami oleh seorang sahabat
vang bernama Kahmas al-Hilali r.a. la menuturkan
bahwa setelah menyatakan memeluk Islam, ia men-
datangi Rasulullah saw. mengabarkan keislaman di-

“lihat al-Fath, 9/104




86

Syekh Muhammad Saleh al-Munajjid

rinya. Setelah itu ia mengasingkan diri selama seta-
hun hingga tubuhnya menjadi sangatc kurus. Ketika
ia kembali, Rasulullah memandanginya dari atas ke
bawah. Kahmas bertanya, “Apakah Tuan tidak me-
ngenaliku, wahai Rasulullah?”

Rasulullah menjawab, “Siapakah kau?”

“Aku Kahmas al-Hilali.”

“Apa yang terjadi denganmu?”

“Setelah aku memeluk Islam dan menemuimu,
tak pernah kulewatkan wakruku tanpa berpuasa, dan
aku sangat jarang tidur pada malam hari.”

Rasulullah bertanya, “Siapakah yang mengajari-
mu untuk menyiksa dirimu sendiri? Berpuasalah se-
bulan penuh (yakni pada bulan Ramadan) dan se-
lain itu puasalah satu hari setiap bulannya.”

“Biarkanlah aku mengerjakan lebih dari itu.”

“Puasalah sebulan penuh dan selain itu puasalah
dua hari setiap bulannya.”

“Biarkanlah aku mengerjakan lebih dari itu, aku
mampu melakukannya.”

“Puasalah sebulan penuh dan selain itu puasalah

tiga hari setiap bulannya.””

Sering kali kekeliruan disebabkan oleh kesalah-
an memandang atau memahami seseorang. Berikut
ini contoh riwayat yang menuturkan bagaimana Ra-
sulullah saw. menasihati orang yang melakukan ke-

“Musnad al Tayali HR al-Tabari dalam al-Kabir, 19/194, no.
435. Juga dalam al-Silsilah al-Shabibab, no. 2623,
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salahan karena pandangannya yang keliru tentang
orang lain, Dalam Shabih al-Bukhiri, ada sebuah ri-
wayat dari Sahl ibn Sa'd al-Sa'idi yang menuturkan
bahwa suatu ketika para sahabat berkumpul bersa-
ma Nabi saw. Tidak lama kemudian seorang laki-
laki berjalan melewati mereka. Rasulullah bertanya
kepada para sahabar, "Apa pendapart kalian menge-
nai orang itu?’

Mereka menjawab, “la adalah orang yang kaya
raya. Demi Allah, jika 1a melamar perempuan, 1a
pasti diterima dan jika ia menengahi suatu perkara,
keputusannya pasti diterima. Rasulullah saw. ridak
mengatakan apa-apa. Tidak lama kemudian seorang
laki-laki lain berjalan melintas. Rasulullah saw. kem-
bali bertanya kepada para sahabat, “Apa pendapat-
mu mengenai orang itu?”

Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, ia adalah
seorang muslim yang sangat fakir. Jika ia melamar,
lamarannya tidak akan diterima. Jika ia menjadi pe-
nengah, keputusannya tidak akan diterima, dan jika
ia berbicara, pembicaraannya tidak akan didengar.”

Rasulullah saw. bersabda, "Orang ini jauh lebih
baik daripada laki-laki sebelumnya yang sarat de-
ngan dunia.””

Menurut sebuah riwayat yang diceritakan oleh
Ibn Majah, dikatakan bahwa seorang laki-laki lewat
di rempar Rasulullah duduk bersama para sahabat.

“HR al-Bukhari, al-Fath, no. 6447
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Rasulullah bertanya kepada para sahabat, "Apa pen-
dapat kalian mengenai orang itu?”

Mereka menjawab, “Menurut kami, ia adalah
orang yang sangat kaya. Jika ia mengajukan lamar-
an, pasti lamarannya diterima. Jika ia menjadi pe-
nengah untuk memutuskan perkara, niscaya ke-
putusannya diterima, dan jika 1a berbicara, past
orang-orang akan mendengarkannya.”

Rasulullah saw. tidak menanggapi ucapan mere-
ka. Kemudian seorang laki-laki lain lewar di tempat
itu dan Rasulullah saw. bertanya, “Apa pendapat ka-
lian mengenai orang itu?”

Mereka menjawab, “Demi Allah, wahai Raj
sul, ia adalah seorang muslim yang miskin. Jika ia
mengajukan lamaran, lamarannya tidak akan diteri-
ma. Jika ia menjadi penengah, keputusannya tidak
akan diterima, dan jika ia berbicara, ucapannya ti-

dak akan didengar.”

Rasulullah saw. bersabda, "Orang ini lebih baik
daripada orang sebelumnya yang bergelimang du-
nia.” "

Dari riwayat tersebur kita bisa menarik pelajaran
penting bahwa tak semestinya kita menilai seseorang
dari penampilan fisik, pakaian yang dikenakan, atau
harta yang dimilikinya. Kemuliaan dan keagungan
seseorang tidak terletak pada penampilan fisik, harn
ta, atau cara bicara dan cara berjalannya, tetapi di-

“Sunan Ibn Mdjah, disunting oleh Abdul Baqi, no. 4120.
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tentukan oleh ketakwaannya kepada Allah serta kee
sucian dirinya dari kekejian dan kemungkaran.

5. Ingatkanlah orang yang berbuat salah
agar senantiasa mengingat Allah.

Jundub ibn Abdullah al-Bajali meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw. mengirim sekelompok sahabar un-
tuk memerangi kaum musyrik. Kedua pihak pun
bertemu di medan perang. Seorang musyrik berrems
pur dengan hebat dan membunuh banyak pasukan
muslim. Kemudian seorang muslim—menurur Jun-
dub, orang itu adalah Usamah ibn Zaid—Dbergerak
cepat melawan orang itu dan berusaha membunuh-
nya. Saat Usamah hendak menebaskan pedangnya,
orang musyrik itu berseru, “ld iliba illallah.” Na-
mun, Usamah terap membunuhnya. Seorang sahabar
menyampaikan peristiwa itu kepada Rasulullah saw.
yang kemudian segera memanggil Usamah dan me-
nanyainya, ~Mengapa kau tetap membunuhnya?”
Usamah menjawab, “Wahai Rasul, ia telah me-
nyebabkan banyak penderitaan kepada kaum mus-
lim. Ta membunuh beberapa orang—seraya menye-
butkan satu per satu korban-korban orang musyrik
itu. Karena itulah aku menyerangnya, dan saat hen-
dak kutebas, ia mengucapkan /2 ildha illallih.”
Rasulullah saw. bertanya, "Dan kau tetap mem-

buuuhn}ra? i
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“Apa yang akan kaulakukan ketika /i ilibha illal-
lah muncul pada Hari Kebangkiran?”

Usamah menjawab, “Wahai Rasulullah, mohon-
kanlah ampunan untukku.”

Rasulullah saw. kembali berkata, “"Apa yang akan
kaulakukan ketika 4 iliha illalli/y muncul pada Hari
Kebangkiran?”""

Dalam riwayat yang lain Usamah ibn Zaid me-
nuturkan, “Rasulullah saw. mengurus kami untuk
memerangi kaum musyrik dan kami tiba di al-Ha-
raqat dekat Juhainah di pagi hari. Dalam pertem-
puran itu aku menangkap seorang musyrik dan saar
aku hendak menebas lehernya, ia mengucapkan /i
ilaha illallih, namun aku tetap membunuhnya. Aku
merasa bersalah dan kemudian kulaporkan peristi-
wa itu kepada Rasulullah saw. Rasulullah bertanya,
“la telah mengucapkan /4 iliha illallah dan kau te-
tap membunuhnya?”

Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, ia meng-
ucapkan kalimar 1tu hanya untuk menyelamatkan
dirinya dari pedangku.”

“Apakah kau mengetahui isi hatinya? Bagaimana

kau bisa yakin apakah ia tulus atau tidak?”

THR Muslim, Abdul Bagi (ed.), no. 97
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Rasulullah terus mengulangi ucapannya itu hing-
ga aku berharap bahwa aku belum memeluk Islam
hingga hari itu.””

Riwayat berikut ini menjelaskan bagaimana Ras
sulullah mengingatkan sahabatnya agar senantia-
sa mengingat Allah. Jika pada pembahasan nomor
lima, Rasulullah mengajari kita agar tidak menilai
seseorang dari penampilan fsiknya saja, dalam ria
wayat ini Rasulullah mengajari kita untuk senantia-
sa berbaik sangka kepada orang yang relah meng-
ucapkan kalimar tauhid /i iliha illallah. Sebab, tidak
ada seorang pun yang mengerahui isi hati seseorang
sehingga dapat menentukan bahwa seseorang jujur
atau berdusta ketika mengucapkan kalimat tauhid.
Karena kalimat tauhid merupakan kalimar pengaku-
an yang menandai penyerahan diri seseorang kepada
Allah, semestinya kita berbaik sangka dan menghue
kumi setiap orang yang telah mengucapkan kalimar
itu sebagai muslim. Setelah iru kita hanya bisa me-
nyerahkan kepada Allah apakah seseorang jujur de-
ngan pengakuannya ataukah berdusta.

Imam Muslim r.a. meriwayatkan bahwa Abu
Mas‘ud al-Badri berkara, “Aku sedang memukuli bu-
dakku dengan cambuk ketika aku mendengar suara
di belakangku, ‘Dengarkanlah hai Abu Mas'ud!" Na-

mun aku tidak memedulikan suara itu karena aku

"HR Muslim, no. 69. Sebab, keislaman seseorang akan
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sangat marah. Ketika suara itu semakin jelas terde-
ngar, aku sadar bahwa itu adalah suara Rasulullah
saw. Beliau berkata, ‘Dengarkanlah hai Abu Mas'ud,
dengarkanlah hai Abu Mas'ud!" Aku meletakkan
cambukku (menurut riwayat lain, ia menjaruhkan
cambuknya karena menghormati beliau). Rasulul-
lah kembali berkara, ‘Dengarkanlah hai Abu Mas'ud,
Allah lebih berkuasa atasmu daripada kekuasaanmu
atas budak ini.” Aku berkara, ‘Aku tidak akan men-
cambukinya lagi.’

Menurut riwayat lain ia berujar, “Wahai Rasu-
lullah, ia bebas atas nama Allah.”

Rasulullah saw. berkata, “Jika kau tidak membe-
baskannya maka api neraka akan menyambar muka-
mu, atau api neraka akan menyengatmu.”

Menurut cerita lain yang juga diriwayatkan oleh
Muslim, “Rasulullah berkara, "Pasti Allah lebih bera
kuasa atas dirimu daripada kekuasaan yang kaum-
iliki.” Kemudian Abu Masud membebaskan budak-
nya iru.”

Dalam riwayat lain Abu Mas'ud al-Anshari ber-
kata, “Aku sedang memukuli seorang budakku ketid
ka aku mendengar seseorang berkata dari belakang-
ku, ‘Dengarkanlah hai Abu Mas'ud, dengarkanlah
hai Abu Mas'ud.” Aku berbalik dan melihat Rasulul-
lah saw. Beliau bersabda, ‘Allah lebih berkuasa atas
dirimu melebihi kekuasaanmu atas dirinya.” Setelah

A8hahih Musltm, no. 1659
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kejadian itu aku tidak pernah memukuli budak-bu-
dakku.”™™

Riwayat dari Abu Mas'ud itu memberi kita pela-
jaran agar tidak pernah menghina dan merendahkan
siapa pun, bahkan kepada seorang budak sekalipun.
Seluruh manusia hanyalah makhluk yang lemah dan
hina. Kekuvasaan yang dimiliki manusia tidak akan
pernah melebihi kekuasaan Allah yang maha berkek
hendak. Riwayat ini pun menunjukkan bentuk per-
hatian Rasulullah kepada kaum dhuafa dan fakir
miskin. Ia sangat menyayangi mereka dan bahkan ia
merupakan pemimpin kaum fakir, Sikap kasar dan
menyakiti sesama manusia tidak akan pernah mun-
cul jika manusia senantiasa mengingat Allah. Orang
vang selalu ingat kepada Allah akan selalu merasa
takut kepada-Nya. Ia tak akan merasa sombong atau
merasa lebih berkuasa dibanding orang lain yang le-

bih lemah.

6. Tunjukkanlah kasih sayang kepada orang
yang berbuat salah.

Tunjukkanlah kelembutan dan kasih sayang kepa-
da orang yang berbuat salah, terutama jika mereka
benar-benar menunjukkan penyesalan. Kita mene-
mukan banyak riwayat yang menggambarkan beta-

“"HR al-Tirmidzi, no. 1948. Abu Isa berkata, hadis ini

sahih-hasan.
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pa Nabi saw. mengasihi sepenuh hati orang-orang
yang berbuat salah dan menyesali perbuatannya.
Nabi saw. selalu bersikap lembut dan penuh perha-
tian ketika menghadapi orang yang datang meren-
dahkan dirinya serayva mengakui kesalahannya dan
bertekad untuk memperbaiki dirinya. Kasus seper-
ti ini biasanya terjadi ketika seseorang datang menan
nyakan suatu persoalan hukum dan Nabi saw. mem-
berikan jawabannya.

Ibn Abbas meriwayatkan bahwa seseorang yang
telah menceraikan istrinya karena zihar, menggau-
linya lagi, dan kemudian ia mendatangi Rasulullah
saw. seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku mence-
raikan istriku karena zihar, lalu aku menggaulinya,
padahal aku belum membayar kafarat.”

Nabi saw. bertanya, “Mengapa kaulakukan itu?
Semoga Allah mengampunimu.”

la berkara, "Aku tergoda saar melihatnya pada
malam hari.”

Nabi saw. bersabda, “Jangan lagi mendekarinya
sampai kau mengerjakan apa yang Allah perintahu

._,a

kan kepadamu.”™”

Abu Hurairah ra. menuturkan bahwa ketika
ia dan para sahabat lain duduk bersama Rasulullah
saw., seorang laki-laki mendatanginya dan berkara,
“Wahai Rasulullah, hukumlah aku!”

“Abu ‘Isa berpendapar, hadis ini sahih garib yang hasan.
Shabih Sunan al-1irmidzi, no. 1199
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Nabi saw. bertanya, "Apa yang telah kaulaku-
kan?”

[a berkata, "Aku telah menggauli istriku padahal
aku sedang berpuasa.”™

Rasulullah saw. bertanya, "Apakah kau mampu
membebaskan seorang budak?”

“Tidak.”

“Apakah kau mampu berpuasa dua bulan ber-
turut-turue?”

“Tidak.”

“Apakah kau memiliki harta untuk memberi
makan enam puluh orang miskin?”

“Tidak.”

Rasulullah saw. terdiam karena tak ada lagi yang
bisa menjadi kafarat untuk orang iru. Tidak lama
berselang, seseorang datang membawa sekeranjang
kurma sebagai sedekah. Rasulullah saw. berranya,
“Di manakah orang yang tadi bertanya?”

Laki-laki itu menjawab, “Ini aku wahai Rasu-
lullah.”

“Ambilah kurma ini dan sedekahkanlah kepada
orang miskin,”

“Siapakah yang lebih miskin daripada diriku,
wahai Rasulullah? Demi Allah, di Madinah ini tie
dak ada keluarga yang lebih miskin daripada kelu-
argaku.”

750 ak:&udn}ra adalah puasa Ramadan.
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Rasulullah saw. tersenyum hingga giginya keli-
hatan, kemudian bersabda, “Berilah makan keluar-
gamu dengan kurma ini.””

Sahabat yang melakukan kesalahan itu benar-be-
nar menunjukkan rasa penyesalannya dan ia tidak
bercanda atau menyepelekan masalah itu. Ia menye-
sali perbuatannya sehingga mengatakan, “Hukumlah
aku!” Karena itu, ia berhak diampuni dan dikasiha-
ni. Dalam riwayat Imam Ahmad, persoalannya ter-
lihar lebih jelas.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa seorang Ba-
dui darang, menampari pipinya, menjambaki ram-
butnya, dan berkata, “"Aku sungguh-sungguh, hu-
kumlah aku wahai Rasulullah!”

Nabi saw. bertanya, “Apa vang telah kaulakukan
sehingga kau patut dihukum?”

[a berkara, "Aku relah menggauli istriku pada
bulan Ramadan.”

Rasulullah saw. bertanya, “Apakah kau mampu
membebaskan seorang budak?”

“Tidak.”

“Apakah kau mampu berpuasa dua bulan ber-
turut-turut?”

“Tidak.”

“Apakah kau memiliki harta untuk memberi
makan enam puluh orang miskin?”

“Tidak.”

“HR al-Bukhari, al-Fath, no. 1936
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Rasulullah saw. terdiam, dan tak lama berse-
lang seseorang membawa lima belas sha® kurma sea
bagai sedekah. Rasulullah saw. bertanya, “Di mana-
kah laki-laki itu?”

[a menjawab, “Ini aku, wahai Rasulullah.”

“Ambilah kurma ini dan sedekahkanlah kepada
orang miskin,”

“Siapakah yang lebih miskin dariku, wahai Ra-
sulullah? Demi Allah, di Madinah ini tidak ada ken
luarga yang lebih miskin daripada keluargaku.”

Rasulullah saw. tersenyum hingga giginya keli-
hatan, kemudian bersabda, “Berilah makan keluar-

N7y

gamu dengan kurma ini.

/. Jangan terburu-buru menyatakan bahwa
seseorang bersalah.

Diriwayatkan bahwa Umar ibn al-Khaththab menga-
takan, “Aku mendengar Hisyam ibn Hakim ibn Hi-
zam membaca surah al-Furqin dan ternyata bacaan-
nya itu berbeda dengan cara bacaan Rasulullah saw.
Aku hampir saja menghentikan shalatnya, tetapi aku
menunggunya sampai ia mengucapkan salam. Sete-
lah itu aku menarik dan menggenggam kerah ju-
bahnya, ‘Siapakah yang mengajarimu membaca su-
rah dengan bacaan yang tadi kudengar?’

“HR Imam Ahmad, al-Musnad, 20516, al-Fath al-Rabbi-
ai, 10/89
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la menjawab, ‘Rasulullah saw. sendiri yang meng-
ajariku.’

Aku berkata, ‘Kau bohong! Rasulullah mengajari-
ku bacaan yang berbeda dengan bacaanmu.

Aku mengajaknya menemui Rasulullah, “Wahai
Rasul, aku mendengarnya membaca surah al-Fur-
qan berbeda dengan cara vang engkau ajarkan ke-
padaku.’

Rasulullah saw. bersabda, "Biarkan dia sendiri.
Hai Hisyam, bacakanlah untukku.’

Kemudian ia membacanya dengan bacaan seper-
ti yang kudengar sebelumnya. Rasulullah saw. berka-
ta, ‘Seperti inilah bagaimana Al-Quran dibacakan.’
Kemudian Nabi berpaling kepadaku dan berkata,
‘Bacalah, hai Umar.” Lalu aku membacanya seperti ia
dulu mengajariku. Rasulullah saw. bersabda, ‘Seperti
inilah Al-Quran dibacakan. Al-Quran ini dibacakan
dengan tujuh cara bacaan. Maka, bacalah Al-Quran
dengan cara yang paling mudah bagimu.”™"

Dari riwayar rerseburt kita bisa menarik bebera-

pa pelajaran penting:

* Meminta seseorang membaca di hadapan orang
lain dan kemudian membenarkan bacaan kedua-
nya adalah cara yang efektif untuk menunjukkan
bahwa cara baca keduanya benar.

“"HR al-Bukhari, al-Fath, no. 4992
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% Rasulullah saw. menyuruh Umar untuk melepaskan
Hisyam agar ia bisa menyiapkan diri untuk mem-
baca dengan tenang. Rasulullah tak mau terburu-
buru menghukumi bahwa seseorang bersalah atau
tidak bersalah.

% Seorang pencari kebenaran tidak boleh terburu-
buru menyalahkan pendapat yang berbeda dengan
pendapatnya. la harus yakin terhadap pendapatnya
sendin, kemudian memperhatikan pendapat orang
lain secara saksama karena siapa tahu pendapatnya
itu menghasilkan kebenaran.

Al-Nasa'i r.a. meriwayatkan bahwa Abbad ibn
Syurahbil r.a. menuturkan, “Aku pergi bersama pa-
manku ke Madinah dan kami memasuki sebuah ke-
bun di kota itu. Karena rasa lapar, kami mengam-
bil beberapa gandum sehingga sebagian ranaman itu
tampak rusak. Pemilik kebun iru datang, merampas
jubahku, dan memukulku. Aku menemui Rasulullah
saw. untuk melaporkan peristiwa itu dan memohon
pertolongannya. Rasulullah meminta kami dan si
pemilik kebun itu menghadap. Pertama kali ia me-
nanyai si pemilik kebun, "Mengapa kau menyerang
dan memukulnya?’

[a menjawab, "Wahai Rasulullah, ia memasu-
ki kebunku, mengambil beberapa gandumku, dan
membuar kerusakan di dalamnya.
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Rasulullah saw. berkata, ‘Kau tidak mengajarinya
ketika ia tidak tahu, dan kau tidak memberinya ma-
kan saat ia kelaparan. Kembalikanlah jubahnya.’

Selain itu, Rasulullah saw. memerintahkan kepa-
daku agar memberikan ganti rugi sebesar saru atau
setengah wasaq (ukuran gandum).”™

Riwayat ini memberi kita pelajaran bahwa seha-
rusnya kita mencari tahu dan menganalisis keadaan
seseorang vang berbuar salah sebelum kita menegur
apalagi menyerangnya dengan kekerasan. Pelajarilah
penyebab ia melakukan kesalahan itu atau kondisi
orang itu sehingga kita bisa menyikapinya dengan
bijak dan baik. Riwayat itu juga menunjukkan bah-
wa Nabi saw. tidak menghukum si pemilik kebun
karena ia berada dalam posisi yang benar namun
memperlakukan saudaranya secara tidak benar. Ra-
sulullah menjelaskan bahwa caranya menyikapi per-
soalan iru tergesa-gesa dan tidak bijak. [a mengambil
keputusan tidak sesuai dengan kondisi saat peristiwa
itu terjadi dan tidak memperhatikan keadaan orang
vang melakukan kesalahan itu. Karena itulah Rasu-
lullah menyuruhnya untuk mengembalikan jubah
milik Abbad ibn Syurahbil, yang saat itu baru saja

menempuh perjalanan dan dalam keadaan lapar.

“Al-Nasa'i, al-Mujrabd, Kitab Adab al- Qudbdir, Bab allntida’
Shahih Sunan al-Nasdi, no. 4999
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8. Peringatkanlah dengan lembut.

Sikap keras dan perlakuan yang kasar ketika mem-
peringatkan atau menasihati orang yang berbuat sa-
lah biasanya akan berujung pada keburukan, bukan
kesadaran. Kita bisa mengkaji hadis-hadis Nabi saw.
yang menunjukkan contoh bagaimana ia memperla-
kukan dan menyikapi orang yang berbuat salah, mi-
salnya ketika ia memperlakukan seorang Badui yang
kencing di Masjid Madinah. Anas ibn Malik men-
ceritakan bahwa ketika para sahabat duduk bersama
Rasulullah di dalam masjid, seorang Badui darang
dan kencing di dalam masjid. Para sahabat berkata,
“Hei, hentikan, dan pergilah!” Namun, Rasulullah
saw. berkata, “Jangan ganggu dia. Biarkanlah!”

Para sahabat membiarkannya sampai ia sele-
sai kencing kemudian Rasulullah saw. memanggil-
nya dan berkata, “Masjid bukanlah tempat untuk
kencing atau buang air besar. Masjid adalah rempar
untuk mengingar Allah, melaksanakan shalar, dan
membaca Al-Quran, atau ibadah lainnya.” Setelah
itu Rasulullah menyuruh seorang sahabat mengamm
bil seember air untuk menyiram air kencing itu dan
beliau ikut membantu membersihkannya.”

Nabi Muhammad saw. memberi kita contoh
tentang bagaimana menyikapi orang bodoh yang
melakukan kesalahan. Ia memperlakukannya de-

N Shahih Muslim, no. 285
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ngan ramah dan lembut. Al-Bukhari meriwayatkan
dari Abu Hurairah r.a.: "Seorang Badui kencing di
dalam masjid, dan para sahabat berusaha menghen-
tikannya, tetapi Rasulullah saw. berkata kepada me-
reka, ‘Biarkanlah ia, dan siramlah bekas kencing-
nya sampai bersih. Sesungguhnya aku diutus untuk
mempermudah segala sesuaru bagi manusia, bukan
untuk mempersulit dan menjadikannya berat.”™
Para sahabat, semoga Allah meridai mereka, ber-
usaha menghentikan si Badui itu karena mereka sa-
ngat memperhatikan kesucian dan tak mau ada najis
di masjid suci itu. Karena alasan irulah mereka me-
neriaki laki-laki Badui itu, berusaha menghentikan,
dan menegurnya dengan keras. Mereka serempak
mengatakan, “Berhent!”™ ketika melihat laki-laki
itu hendak kencing di dalam masjid. Namun, Nabi
saw. mempertimbangkan dua pilihan sikap, anta-
ra menghentikannya dan membiarkannya. Jika para
sahabac itu dibiarkan melarang laki-laki Badui itu,
bisa jadi akibatnya akan lebih buruk. Mungkin laki-
laki itu akan menahan kencingnya, yang bisa mem-
buatnya sakit, Dan jika ia tidak bisa menahannya,
dikhawatirkan air kencingnya itu akan menyebar ke
semua area masjid, karena ia takut kepada para sa-
habat yang mengejarnya, atau karena ia kencing ber-

pindah-pindah menghindari para sahabat. Nabi saw.

“HR al-Bukhari, al-Fath, no. 6128
B lami" al-Ushid, 7/83-87
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memiliki pertimbangan yang lebih matang dan pe-
mikiran yang lebih repat sehingga ia meminta para
sahabat membiarkan laki-laki itu menuntaskan ha-
jatnya. Kencing di masjid memang sebuah kesalah-
an, tetapi kesalahan itu menjadi lebih besar jika ia
mengotori seluruh masjid. Penyelesaian atas kesalah-
an itu sederhana saja, yakni menyiram bagian masjid
yang dikencingi dengan seember air. Karena itulah
Rasulullah mengatakan kepada para sahabatnya agar
membiarkan laki-laki itu. Irulah langkah yang paling
baik daripada melarang atau menakut-nakutinya.
Dalam riwayat yang lain, Nabi saw. meminta
laki-laki itu mendekatinya dan kemudian ditanya
alasannya kencing di masjid. Al-Tabrani meriwayat-
kan dalam a/-Kabir bahwa Ibn Abbas r.a. berkara,
“Seorang Badui mendatangi Muhammad saw. dan
berjanji seria kepadanya di dalam masjid. Kemudi-
an ia pergi dan kencing. Para sahabat hendak meng-
hentikanya, namun Nabi saw. berkara, Jangan hen-
tikan laki-laki iru kerika ia sedang kencing.
Setelah laki-laki itu menuntaskan kencingnya,
Rasulullah menanyainya, ‘Apakah kau bukan seorang
muslim?’
la menjawab, “Tentu saja aku muslim.’
‘Mengapa kau kencing di dalam masjid kita?’
‘Demi Zat yang mengutusmu dengan kebenar-
an, aku pikir masjid seperti tempar lainnya sehingga
aku bisa kencing di dalamnya.” Kemudian Rasulul-
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lah saw. meminta seember air dan menyiram ken-
cing itu.”*

Kebijakan dan kelembutan Rasulullah saw. itu
ternyata berpengaruh besar terhadap kejiwaan laki-
laki Badui itu. Ibn Majah meriwayatkan bahwa Abu
Hurairah berkata, “Seorang Badui memasuki masjid
yang di dalamnya ada Rasulullah sedang duduk ber-
sama para sahabat. Laki-laki itu mendekati Rasulul-
lah saw., kemudian duduk, dan berkata, "Ya Allah,
ampunilah aku dan Muhammad, dan jangan am-
puni orang lain.’

Rasulullah saw. tersenyum dan berkara, ‘Kau
membatasi sesuatu yang lebih luas.’

Lalu orang Badui itu berdiri dan berjalan ke ba-
gian lain masjid, membuka celananya, dan langsung
kencing. Si Badui menuturkan apa yang terjadi ke-
mudian, “Serelah kencing, aku melihac Rasulullah
bangun. Demi Allah, ia tidak menegur arau meng-
hinaku. Rasulullah hanya berucap, "Kita tidak boleh
kencing di dalam masjid, karena masjid didirikan
hanya untuk berzikir kepada Allah dan melaksanar
kan shalat.” Kemudian Rasulullah meminta seember
air dan menyiram air kencingku.”™"

*HR al-Tabrani dalam af-Kabir, no. 11552, vol. 11, h. 220.
al-Haitami berpendapar dalam AfMajma’ para rawl hadis ini
adalah orang-orang yang meriwavatkan hadis sahih, 2/10

Sunan fbn Mdjah, Abdul Baqi (ed.}), 529; Shabib Tn Mi-
jah, 428.
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Ibn Hajar r.a. menyebutkan dalam tafsirnya be-

berapa pelajaran yang dapat kira rarik dari hadis ter-
sebut:

¢ Kita harus bersikap ramah ketika menghadapi orang

bodoh dan mengajarinya apa yang perlu ia keta-
hui tanpa menegurnya. Terlebih lagi jika orang
bodoh itu tidak menunjukkan kebengalan, tidak
keras kepala, dan bertekad untuk mencan penge-
tahuan.

Nabi Muhammad saw. selalu bersikap ramah dan
lembut kepada siapa pun, terlebih lagi kepada
orang fakir dan orang awam.

Para sahabat Rasulullah saw. telah terdidik untuk
senantiasa menjaga kebersihan dan kesucian mas-
jid sehingga tanpa meminta izin Nabi saw. ramai-
ramai mereka hendak menghentikan orang Badui
itu. Mereka juga telah terbiasa menyeru orang-
orang kepada kebaikan dan mencegah mereka
dari kemungkaran. Mereka merasa tak perlu lagi
menunggu perintah Nabi saw. untuk urusan ter-
sebut.

Kita harus segera menghilangkan sesuatu yang di-
persoalkan jika memang tidak ada halangan. Ketka
laki-laki Badui itu selesai kencing, Rasulullah lang-
sung meminta seember air kepada para sahabat
untuk menghilangkan najis itu.
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9. lJelaskanlah dampak negatif suatu kesa-
lahan.

Ibn Umar, Muhammad ibn Ka'b, Zaid ibn Aslam,
dan Qaradah meriwayatkan bahwa dalam perjalanan
pulang dari Perang Tabuk, seseorang berkata, “Tidak
ada yang lebih menyukai makanan, yang paling me-
nyukai kebohongan, dan yang paling penakut dalam
peperangan kecuali para qari kita.”

Auf ibn Malik berseru, “Kau bohong! Kau mu-
nafik! Sungguh aku akan melaporkan ucapanmu itu
kepada Rasulullah,” ujarnya seraya bergegas mene-
mui Rasulullah saw. Setibanya di depan Rasulul-
lah, ternyata pada saat yang sama beliau menerima
wahyu tentang hal itu. Orang munafik itu datang
menemui Rasulullah yang saat itu sedang menung-
gang unta. la berkara, “Wahai Rasulullah, kami ha-
nya bercanda dan tidak ada maksud apa-apa dengan
ucapan itu kecuali mengisi wakru dalam perjalan-
an,”

[bn Umar berkata, "Aku melihat orang itu me-
megang tali kekang unta Rasulullah, menendang ke-
rikil, dan berkata, "Wahai Rasul, kami hanya ber-
canda, tak ada maksud lain,” sementara Rasulullah
saw. membacakan ayat: “Dan jika kau menanyai me-
reka, niscaya mereka akan berkata, “Kami hanya ber-
canda dan mengisi kekosongan.” Katakanlah, “‘Apakalh
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dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian
mengolok-olok? ™"

Ibn Jarir meriwayatkan bahwa Ibn Umar ra.
berkata, “Dalam suasana Perang Tabuk, seorang laki-
laki di sebuah majelis berkara, “Tak pernah kita me-
lihat orang yang paling suka makan, yang paling
suka berbohong, dan paling penakut di medan pe-
rang kecuali para qari kita.’

Seorang laki-laki lain meneriaki orang itu deg
ngan keras, ‘Kau bohong! Kau seorang munahk.
Sungguh aku akan memberitahu Rasulullah,” dan
pada saat yang sama Allah menurunkan wahyu tent
tang hal itu kepada Rasulullah saw.”

Abdullah ibn Umar menuturkan lebih lanjut,
“Aku melihat orang itu memegang tali unta Mu-
hammad, menendang batu, dan berkata, "Wahai
Rasul, kami hanya bercanda,” semenrara Rasulul-
lah saw. membaca firman Allah: ‘Dan jika kau me-
nanyai mereka, niscaya mereka akan berkata, “Kanu
hanya bercanda dan mengisi kekosongan.” Katakanlah,
Apakah dengan Allah, ayat-ayar-Nya, dan Rasul-Nya

kalian mengolok-olok?™

"5 al-Tawbah (9): 65

Q5 al-Tawbah (9): 65. Lihat Tafsir lbn farir al-Thabari,
14/333, Dar al-Kutub al-Tlmiyah, edisi pertama, 1412, Para ra-
winya adalah rawi hadis sahih, kecuali Hisyam ibn 5a'id. Diriwa-
_'g."ﬂ.tkﬂ.n PLI.].:]. 'l::l]-t'h El—lllhﬂhari dt]‘lgﬂ.n Fﬂ.ﬂﬂ.dn}'ﬂq -I'_!.E.]'l 3.'.'_:[3. !»:::ﬂral'lg
r':LWII dt‘llgﬂn 5':[]'111(1 "!."-illlg I]H.-hiﬂ.ll :ﬁlng dihlllﬂuiﬁlﬂ U].t'h Ib]"l. H-‘.lL'EI'Il
dari hadis-hadis Ka'b ibn Malik. Shabibh al-Muswad min Asbiab
al-Nuzal hal. 71.
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Firman Allah itu dengan tegas menegur dan
memperingatkan orang yang memperolok-olok Allah,
ayat-ayat-Nya, dan rasul-Nya. Meskipun mengaku
bahwa ia sedang bercanda, kesalahan yang dilakukan
orang itu benar-benar fatal sehingga bukan para sa-
habat atau Rasulullah yang menegurnya, melainkan
Allah langsung mewahyukan firman-Nya. Tak ada
vang boleh bercanda dan memperolok-olok Allah,
Rasulullah, dan ayat-avat-Nya. Jika kesalahan seper-
ti itu dibiarkan, tentu akan berpengaruh buruk rer-
hadap umat Islam. Orang-orang tidak akan merasa
takut untuk bercanda dan memperolok-olok ke-
agungan Allah atau Rasul-Nya. Karena itulah Allah

langsung menurunkan firman-Nya.

10. Jelaskanlah bahwa kesalahan seseorang
bisa menimbulkan kesalahan yang lebih
serius.

Abu Tsa'labah al-Khasyani berkara, “Setiap kali ber-
henti di sebuah tempat untuk beristirahat dalam
perjalanan, para sahabat biasanya langsung berpen-
car mencari tempat yang teduh dan nyaman pilih-
an mereka masing-masing. Suatu ketika Rasulullah
saw. melihat kelakuan mereka dan ia berkara, ‘Kali-
an membubarkan diri dan berpencar. Ketahuilah, itu
merupakan perbuaran seran.” Sejak saat iru, setiap
kali berhenti untuk beristirahat, para sahabat tak
lagi bubar dan berpencar, Mereka tetap berhimpun
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dan saling berdekatan sehingga dikatakan bahwa se-
andainya jubah dibentangkan, tentu akan meneduhi
mereka semua.”®

Dalam riwayat lain disebutkan, “... hingga kau
mengatakan, ‘seandainya kau membentangkan ju-
bahmu di atas mereka, niscaya jubah itu akan me-
nutupi mereka”®

Di sini kita melihat betapa Rasulullah sangat
menyayangi dan senantiasa memperhatikan para sa-
habatnya. Itulah contoh perhatian seorang pemimy
pin kepada pasukannya. Bubar dan berpencarnya
para sahabat ketika mendirikan kemah merupakan
taktik yang diembuskan setan untuk melemahkan
orang Islam sehingga musuh mudah menyerang me-
reka.” Kebiasaan berpencar akan menyulitkan para
sahabat untuk membantu kelompok sahabat yang
mendapat serangan dari musuh,”

Dalam riwayat ini pun kita menyaksikan keta-
atan dan kepatuhan para sahabat kepada Rasulullah
saw. yang merupakan pimpinan mereka. Ketika Ra-
sulullah memerintahkan atau melarang sesuatu, me-
reka langsung mematuhinya.

“HER Abu Dawud ra., dalam Ssman-nya, no. 2286; dikare-
gorikan sebagai hadis sahih oleh al-Albani dalam Shabib Sunan
Abi Dgwud, no. 2288

"HR Ahmad, af-fath al-Rabbdni, 14/44.
"Lihat Awn al-Ma'biid, 7/292.
ihat Dalil al-Fialibin, 6/130,
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Riwayat lain memberikan contoh tentang bagai-
mana Nabi Muhammad saw. menegur sahabat yang
melakukan kesalahan yang akan mengakibatkan ke-
salahan yang lebih serius. Al-Nu'man ibn Basyir me-
riwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Lurus-
kan dan rapatkan shaf (barisan) kalian, atau Allah
akan membuat kalian terpecah-belah.””

[mam Muslim meriwayatkan dalam Shahib-nya
dari Sammak ibn Harb bahwa ia mendengar al-
Nu'man ibn Basyir berkata, “Rasulullah saw. bia-
sanya meluruskan shaf dalam shalar dengan tegur-
an yang keras sehingga ia merasa yakin bahwa kami
telah memahami dan mematuhi perintahnya. Sua-
tu hari, Rasulullah datang dan ketika akan meng-
ucapkan takbiratul ihram, ia berkata karena melihat
seseorang yang barisannya tidak lurus, ‘Hai hamba
Allah, luruskan dan rapatkan barisanmu, atau Allah
akan membuart kalian tercerai-berai.”

Al-Nasa'i meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. berkata, “Luruskan barisan kalian dan
rapatkan satu sama lain. Buatlah leher kalian dalam
satu garis yang lurus. Demi Zat yang menguasai

jiwa Muhammad, aku melihat setan datang di te-

“HR al-Bukhari dalam Skahib-nya, Fath, no. 717.
B 85babih Muslism, no. 436
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ngah-tengah barisan kalian seakan-akan kalian ada-
lah domba-domba kecil yang terpencar.”

Ketika menegur dan meyakinkan seseorang yang
berbuat salah, kita harus menjelaskan dampak dan
akibat buruk vang akan terjadi jika ia kembali mela-
kukan kesalahan itu. Dampak dan akibat buruk itu
bisa jadi akan memengaruhi si pelaku sendiri arau
mungkin menyebar dan membahayakan orang-orang
di sekitarnya,

Abu Dawud ra., dalam Suman-nya, meriwayat-
kan dari Ibn Abbas r.a. bahwa seorang sahabat men
ngutuk angin. Diriwayatkan bahwa seorang jubah
salah seorang sahabat ditiup angin, dan kemudii
an ia mengutuk angin itu. Rasulullah saw. bersab-
da, “Jangan mengutuknya, karena angin hanya be-
kerja sebagaimana ia diperintahkan. Jika seseorang
mengumpart sesuatu yang ridak layak dikuruk maka
kutukannya akan berbalik mengenai dirinya.””

Contoh yang lain diriwayatkan oleh al-Bukha-
ri r.a. dalam Shahip-nya dart Abdurrahman ibn Abi
Bakrah dari ayahnya bahwa seseorang memuji orang
lain di hadapan Rasulullah saw. Menurut riwa-
yat yang diceritakan oleh Muslim, seseorang berkan

ta, “Wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun selain

Mal-Mujtaba, 2/92. Dikategorikan sebagai hadis sahih oleh
al-Albani dalam Shahih Sunan al-Nasdi, no. 783.
“Abu Dawud, no. 4908: Sunan Abi Diwud, no. 4102
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Rasulullah, yang lebih baik daripada si Fulan dalam

urusan tertentu,”

Rasulullah saw. berkata kepadanya, “Celakalah
kau! Kau telah memotong kerongkongan sahabat-
mu!” Rasulullah mengatakan kalimat itu beberapa
kali kemudian berkata, “Jika kalian bersikukuh ingin
memuji sahabar kalian, katakanlah, ‘Aku pikir si ful-
an begini-begini,” dan hanya Allah yang mengerahui
kebenarannya. Aku sendiri tidak akan merasa lebih
tahu dibanding Allah mengenai kebaikan seseorang.
Aku akan mengatakan, “Menurutku, si fulan begi-
ni dan begini.” Hanya Allah yang mengetahui key
benarannya.™”

Menurut riwayat yang diceritakan oleh al-Bu-
khari dalam al-Adab al-Mufrad, Mihjan al-Asla-
mi ra. mengatakan, “.... ketika kami tiba di mas-
jid, Rasulullah saw. melihat seseorang melaksanakan
shalar, berrakbir, dan rukuk. Rasulullah saw. berta-
nya kepadaku, ‘Siapakah dia?’ Aku mulai memuyji-
nya dan berkara, “Wahai Rasul, ini adalah si fulan,
dan ia begini-begini.’ (Menurut riwayat lain, juga
dalam al-Adab al-Mufrad, seorang sahabat berkata,
‘Ini adalah si fulan. Dalam urusan shalat, ia adalah

laki-laki terbaik di Madinah).” Rasulullah saw. ber-

" Shabil Muslim, no. 3000
T Shahih al-Bukhdri, no. 2662, Kitab al-Shabibakh
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sabda, ‘Diam! Pujianmu itu akan menghancurkan-
nya andai ia mendengarnya,™

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Musa ra.
berkata, “Nabi Muhammad saw. mendengar sese-
orang memuji orang lain secara berlebihan. Rasu-
lullah saw. bersabda, ‘Kau telah menghancurkan-
nya atau ‘Kau telah mematahkan punggung orang
itu.””

Rasulullah saw. menjelaskan bahwa memuji sese-
orang secara berlebihan merupakan kesalahan yang
akan berdampak buruk. Tindakan seperti itu mung-
kin akan membuat orang yang dipuji merasa bang-
ga dan sombong. Hatinya akan dipenuhi keangkuh-
an dan keagungan diri sendiri, dan ia mulai berlagak
menunjukkan keagungan dirinya. la merasa nyaman
dengan pujian itu. Pada gilirannya, pujian itu akan
mengantarkannya pada kehancuran, yang dimaksud-
kan oleh Rasulullah saw. dalam sabdanya, “Kau te-
lah menghancurkannya,” atau “Kau telah memotong
kerongkongan orang itu,” atau “Kau telah mematah-
kan punggung orang itu.”

Selain itu, jika seseorang berlebih-lebihan mes
muji orang lain dan mengucapkan sesuatu yang ti-
dak ia yakini kebenarannya, atau mengungkapkan
sesuatu yang tidak diketahuinya, atau bahkan ber-

AL Adab al-Mufrad, 137; Al-Albani menyebutnya sebagai

]'Iﬂdi.ﬁ I'IE.SE.H .

®HR al-Bukhari, a/-Fath, no. 2663
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dusta mengatakan sesuatu yang tidak benar hanya
untuk menyenangkan orang yang dipujinya, ia ber-
arti telah menimpakan bencana. Terlebih lagi, jika
orang vang dipujinya adalah orang yang sering me-

lakukan kejahatan atau penindasan."

Jadi, memuji orang lain tidak dilarang, kare-
na Rasulullah saw. pun memuji langsung bebera-
pa orang. Penjelasan yang lebih lengkap mengenai
tema ini terdapat dalam Shahih Muslim, dalam bab
yang berjudul ‘“al-nahy an al-madh idzi kina fihi if-
rath wa kbifa minbu fitnah ‘ali al-mamdith (larang-
an memuji seseorang secara berlebihan atau jika dir
khawatirkan akan memunculkan fitnah bagi orang
vang dipuji).""

Seseorang yang menyadari kekurangan dan ken
hinaan dirinya tidak akan rusak oleh pujian. Jika ia
dipuji, ia tidak akan menjadi sombong, karena ia
mengetahui keadaan dan sifar dirinya. Beberapa ula-
ma salaf mengatakan, “Jika seseorang dipuji, ucapa
kanlah "Ya Allah, ampunilah aku atas apa yang mea
reka tidak ketahui, jangan menyuruhku bertanggung
jawab atas apa yang mereka katakan, dan jadikanlah
102

aku lebih baik daripada yang mereka pikirkan.”

"Mlihat al-Fath, 10/478
RitEE al-Fubd wa al-Ragd'ig, Shakibh Muslim.
"““HR al-Bukhari, al-Fath, 10/478



38 Teknik Menasihati Menurut Sunnah

11. Praktikkanlah apa yang Anda nasihat-
kan.

Dalam banyak kasus, nasihat dengan perbuatan
nyata lebih efektif daripada kata-kata. Inilah yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. Jubair ibn Nufair
meriwayatkan dari ayahnya bahwa ia mendatang;
Rasulullah saw., yang meminta air, kemudian ber-
lkata, “Wudulah, hai Abu Jubair.”

Abu Jubair memulai wudu dengan berkumur.
Rasulullah saw. bersabda, “Jangan berwudu dimu-
lai dengan mulutmu, Abu Jubair., Karena orang ka-
fir pun melakukan itu.” Kemudian Rasulullah saw.
meminta air, membasuh tangannya sampai bersih,
lalu berkumur tiga kali, menghirup air untuk mem-
bersihkan hidungnya tiga kali, membasuh mukanya
tiga kali, membasuh tangan kanannya sampai siku
tiga kali, dan tangan kirinya tiga kali, mengusap ke-
pala, dan membasuh kakinya.”'"

Kira melihat dalam riwayat ini bahwa Rasulul-
lah saw. secara langsung menghentikan sahabat yang
melakukan kesalahan dalam beribadah. Beliau me-
larangnya memulai wudu dengan berkumur, karena
orang kafir memulainya dengan mulut. Maksudnya,

orang kafir tidak membasuh tangannya terlebih da-

hulu sebelum minum dari cangkir atau gelas—ini

'""HR. al-Baihaqi dalam ai-Sunan, 1/46; al-Sililah al-Sha-
hihah, no. 2820
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tafsiran yang dikemukakan oleh Syekh Abdul Aziz
ibn Baz. Namun yang paling penting, Rasulullah ke-
mudian mempraktikkan cara berwudu yang benar.
Dengan mempraktikkan secara langsung, sahabat
bisa memahami teknik dan cara-cara berwudu yang
benar dan sesuai dengan syariat.

Rasulullah selalu memberikan teladan yang baik
kepada umatnya. la senantiasa mengerjakan apa
vang dinasihatkan dan diajarkan kepada mereka.
Dalam urusan apa pun, ia selalu menjadi yang ter-
depan. Dialah hamba Allah yang paling takut kepaa
da-Nya meskipun seluruh dosanya telah diampuni
oleh Allah. Dia juga menjadi pemimpin yang paling
baik dan paling mengasihi umatnya. Sebagai pemim-
pin umat, Rasulullah tak mau menjadi orang yang
lebih kaya dibanding umatnya yang paling miskin.
Dia juga memberi contoh yang paling baik tentang
menjadi suami dan kepala keluarga yang sangatr me-
nyayangi anggota keluarganya. Karena itulah Allah
memperingatkan bahwa orang yang tidak melaku-
kan apa yang dikatakannya niscaya akan mendapat
murka-Nya.

12. Berilah alternatif yang benar.

Abdullah ibn Mas'ud berkata, “Jika melaksanakan
shalat di belakang Nabi saw., kami terbiasa meng-
ucapkan, ‘Keselamatan bagi Allah dari para hamba-
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Nya, keselamatan bagi fulan.”'® Nabi saw. ber-
sabda, “Jangan ucapkan, ‘Keselamatan bagi Allah,
karena Allah adalah “keselamatan™ (al-salim). Te-
tapi, katakanlah, ‘al-tabiyyaru lillihi wa al-shalawa-
ti wia af—rffdjf}fféﬁfﬂ, al-salamu }zfa}éa ;zy_}r:-tsh:z al-na-
biyyu wa rapmatulldhi wa barakdtubu, wa al-saldmu
alaynd wa ‘ald ibidillahi al-shdlihin. Dengan meng-
ucapkﬂn itu, berarti kau memasukkan setiap ham-
ba Allah yang berada di langit maupun yang berada
antara langit dan bumi. Kemudian karakanlah: ‘Aku
bersaksi tiada tuhan selain Allah dan aku bersaksi
bahwa Muhammad utusan dan Rasul-Nva." Kemu-
dian pilihlah doa apa saja yang kausukai, dan baca-
lah doa tersebut.”'”

Riwayat lain yang berkaitan dengan topik ini
diceritakan oleh Anas ra., yang mengatakan bahwa
Nabi saw. melihar ada ludah di arah kiblar dan hal
itu membuatnya sangat marah. Kemarahannya tam-
pak jelas dari perubahan raut mukanya yang meme-
rah. la berdiri dan membersihkan ludah dengan ta-
ngannya sendiri kemudian bersabda, "Ketika salah
seorang di antara kalian melaksanakan shalat maka
sesungguhnya ia sedang berbicara kepada Tuhan. Tu-

hannya ada di antara dirinya dan kiblat. Maka, kali-

"henurut sebuah riwayat vang diceritakan oleh al-Nasa'i,
ia mengatakan, “Segala puji bagi Jibril, segala puji bagi Mikail.”
AlMujtabi: Kitab al- ]’én.‘fn':r:rf.-f, Bab Kayfa Tasyabbd al-Avwwwal, Li-
hat pula Shabib Sunan al-Nasdi, no. 1119,

WHR al-Bukhari, af-Fath, 835
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an tidak boleh meludah ke arah kiblat. Meludahlah
ke arah kiri atau ke bawah kakinya.” Kemudian
Nabi saw. memegang ujung jubahnya, meludahinya
dan mengelap bagian itu dengan bagian yang lain,
lalu berkata, “Atau lakukanlah seperti ini.”""

Contoh lain diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-
Khudri ra. la menuturkan, “Bilal mendatangi Nabi
dengan membawa kurma yang sangat baik. Nabi
saw. bertanya, ‘Dari manakah kurma-kurma ini?’

Bilal menjawab, 'Kami punya kurma yang ku-
rang baik kualitasnya sehingga aku menukarkan dua
takar kurma vang jelek itu dengan satu takar kur-
ma yang baik agar kami bisa memberikannya kepa-
da Nabi.’

Mendengar ucapan Bilal, Nabi saw. bersabda,
‘Oh, oh! Itu riba, seperti itulah hakikat riba! Jangan
lakukan iru. Jika kau ingin membeli, juallah kur-
mamu terlebih dahulu dan kemudian belilah kur-
ma yang kau inginkan dengan uang hasil penjual-
i I

Menurut riwayat lain, suatu hari, seorang budak
milik Nabi saw. membawa kurma yang masih segar,
sementara kurma milik Nabi saw. tampak kering.

Nabi saw. bertanya kepada budak itu, “Dari mana-
kah kaudapatkan kurma ini?”

"HR al-Bukhari, al-Fath, 405
WHR al-Bukhari, af-Fath, 2312
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[a menjawab, “Kami mendapatkan setakar kur-
ma ini dengan memberikan dua takar kurma mi-
lik kami.”

Nabi saw. bersabda, “Jangan ulangi perbuatan
seperti itu, karena perbuatan itu tidak benar. Juallah
kurmamu terlebih dahulu, baru kemudian kau bisa
membeli kurma mana pun yang kauinginkan.”"”

Jika kita perhatikan saat ini, para dai atau mu-
balig yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah
orang-orang dari kemungkaran memiliki kelemah-
an yang sama. Mereka sering kali lebih mengandal-
kan pada ucapan dan ceramah mengenai kebaikan
tetapi tidak mementingkan praktik atau amal nyata.
Atau, mereka menunjukkan kesalahan dan keburuk-
an yang dilakukan orang-orang seraya menyebutnya
sebagai kejahatan, tetapi mereka tidak memberikan
jalan alrernarif, arau memberikan penjelasan menge-
nai apa yang seharusnya dilakukan jika seseorang
melakukan kesalahan,

lelah dikenal luas bahwa Islam senantiasa mem-
berikan jalan alternatif yang berguna dan mengun-
tungkan manusia sebagai pilihan yang lebih baik
daripada sesuatu yang diharamkan. Ketika zina di-
larang, Islam mensyariatkan bahkan menganjurkan
pernikahan; ketika riba dilarang, Islam mengizinkan
perdagangan; ketika babi, bangkai, dan daging he-

wan yang berraring atau bercakar diharamkan, Is-

Wi Misnad Abmad, 3167
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lam mengizinkan memakan daging hewan ternak
vang disembelih dengan benar dan hewan-hewan
lain yang dibolehkan. Banyak lagi contoh lain yang
menunjukkan bahwa Islam selalu menyediakan al-
ternartif yang lebih baik daripada memilih jalan yang
diharamkan oleh Allah. Jika seseorang melakukan
kesalahan, Islam mengajarinya untuk membersihkan
diri dan bertobat sebagaimana dijelaskan dalam ber-
bagai rujukan tentang tobat dan kafarat (penebus-
an). Karena itu, seorang dai yang mengajak manusia
ke jalan Islam harus mengikuti contoh yang ditun-
jukkan syariat dalam hal memberikan jalan alterna-
tif dan menemukan cara yang bisa diterima.
Penting untuk dikemukakan di sini bahwa ja-
lan alternatif hanya diberikan jika memang situa-
sinya memungkinkan. Sering kali kita harus mene-
gur dan memperingatkan orang yang berbuar salah
tanpa bisa memberikan jalan alternarif karena situa-
sinya tidak memungkinkan. Misalnya, situasi ma-
syarakar di sekirarnya yang cenderung relah kotor,
rusak, dan jauh dari syariat, atau karena kita tak
menemukan jalan lain sebagai alternatif untuk ke-
salahan yang dilakukannya. Kita hanya ingin meng-
hentikan kesalahan itu dan mengubahnya meskipun
tak bisa menawarkan alternadf lain untuk menggan-
tikannya. Contoh yang paling aktual dan berjalin-
kelindan dengan kehidupan kita sehari-hari adalah
persoalan keuangan dan investasi. Dewasa ini, sis-
tem ekonomi modern dikuasai oleh negara-negara
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Mereka menunjukkan
kesalahan dan keburukan
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kafir sechingga mereka menerapkan sistem transaksi
keuangan yang ribawi. Sistem keuangan dan inves-
tasi itu dibawa dan diadopsi oleh negara-negara Is-
lam yang masih tergolong lemah dalam bidang eko-
nomi dan kesejahteraan. Memang Islam memiliki
sistem keuangan dan transaksi ekonomi yang baik.
Namun, situasi sosial ekonomi tidak memungkinkan
mereka untuk menerapkan sistem keuangan atau in-
vestasi syariah itu. Karena itulah banyak umac Islam
yang tidak bisa menghindari sistem ekonomi ribawi
dan bergelut di dalamnya. Mereka hanya bisa mene-
rima bahwa sistem itu salah, terapi tidak bisa mene-
rapkan sistem yang lebih diterima syariat.

13. Bimbinglah manusia agar terhindar dan
perbuatan salah.

Abu Umamah ibn Sahl ibn Hanif meriwayackan

dari ayahnya bahwa Rasulullah saw. pergi bersama
para sahabar menuju Makkah hingga akhirnya me-
reka tiba di lembah al-Khazar dekat al-Juhfah. Keti-
ka mereka beristirahat, Sahl ibn Hanif mandi mem-
bersihkan dirinya. Ia dikenal sebagai orang yang
tampan dengan kulit yang putih bersih. Ketika Sahl
mandi, Amir ibn Rabiah, dari keluarga Banu Adi
ibn Ka'b, melihatnya dan berkata, "Aku belum per-
nah melihat sesuatu seperti yang kulihar saar ini,
bahkan perawan yang terhijab pun tidak seperti ini!”
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Sahl terkejut dan ia terjerembab ke tanah (ia memi-
liki penyakit ayan).

Rasulullah saw. datang dan seseorang berkarta kes
padanya, “Apakah Anda ingin melihat Sahl? Demi
Allah, ia tidak bisa mengangkat kepalanya arau baa
ngun.”

Rasulullah bertanya, “Siapakah yang membuat-
nya seperti ini?”

Mereka menjawab, “Amir ibn Rabiah melihat-
nya ketika ia mandi.”

Rasulullah saw. memanggil Amir, memarahinya,
dan berkata, “Mengapa kalian ingin membunuh sau-
dara kalian sendiri? Jika setiap orang di antara kalian
melihat saudaranya memiliki sesuatu kebaikan, do-
akanlah kebaikan untuknya.” Kemudian Rasulullah
berkata kepada Amir ibn Rabiah, "Bersihkanlah tu-
buhmu dan bantulah dia.” Amir ibn Rabiah mem-
bersihkan mukanya, tangannya sampai sikunya, ka-
kinya hingga lututnya, bagian atas dan bagian dalam
kakinya. Kemudian Nabi saw. bersabda, “Tuangkan-
lah air itu kepadanya.” Maka ia menuangkan air itu
ke kepala dan punggungnya dari belakang, kemudi-
an ia mengangkat ember itu. Setelah itu Sahl pergi
bersama para sahabat lainnya tanpa merasa sakit se-

dikit pun.'”

MHR Imam Ahmad, af-Musnad, 3/486. Al-Haitami ber-
pendapat, para rawi Ahmad adalah para rawi hadis sahih. Al-
Majma’, 5/107
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Menurut sebuah riwayat yang diceritakan oleh
Malik r.a., Muhammad ibn Abi Umamah ibn Sahl
ibn Hanif mengatakan bahwa ia mendengar ayah-
nya bercerita: “Abu Sahl ibn Hanif sedang man-
di di al-Kharrar dengan menanggalkan pakaiannya.
Amir ibn Rabiah melihat ke arah Sahl yang dikenal
sebagai laki-laki yang berkulit purih bersih. Amir
ibn Rabiah berkata kepadanya, ‘Aku belum pernah
melihat sesuatu seperti apa yang aku lihat barusan.
Bahkan kulit perawan yang terhijab pun tak seba-
gus itu!” Sahl jatuh tersungkur dan keadaannya tam-
pak buruk. Rasulullah saw. darang dan seseorang
mengatakan kepadanya, ‘Sahl jatuh sakit, dan tidak
bisa pergi bersamamu, wahai Rasul. Kemudian Sahl
menceritakan apa yang dilakukan oleh Amir kepa-
danya. Rasulullah saw. bersabda, ‘Mengapa kalian
ingin membunuh saudara kalian sendiri? Kalian se-
harusnya meminta izin kepadanya. Mata (kejaharan)
itu selalu mengawasi (kelemahan kita). Berwudu-
lah untuk menolongnya.” Lalu Amir berwudu dan
akhirnya Sahl pergi bersama-sama Rasulullah saw.
dalam keadaan sehac.”'"

Ada beberapa pelajaran penting vang dapar kita

tarik dari riwayat ini, yaitu:

% Seorang guru (dalam nwayat ini adalah MNabi saw.)
akan memarahi orang yang menyebabkan kesu-

W gl Muwaththa, hadis, no. 1972
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itan dan keburukan kepada saudaranya sesama
muslim.

#* Rasulullah menjelaskan dampak buruk dari kesa-
lahan yang mungkin membahayakan.

% Rasulullah menunjukkan cara untuk mencegah ba-
haya yang mungkin menimpa seorang muslim.

14. Jangan membahas kesalahan seseorang
secara langsung dan sampaikanlah de-
ngan ungkapan umum.

Anas ibn Malik berkata, “Nabi bersabda, ‘Apa yang
terjadi dengan orang-orang yang mengangkat pan-
dangannya ke langit saat ia melaksanakan shalar?’
Rasulullah bersikap keras sehingga mengatakan, ‘Me-
reka harus berhenti melakukan iru! Kalau ridak,
Allah akan mengambil penglihatan mereka.”™""!
Kerika Aisyah ingin membeli seorang budak pes
rempuan yang bernama Barirah, para pemiliknya
menolak kecuali jika mereka tetap bisa berhubung-
an dengan budak itu. Kerika mendengar kabar itu,
Nabi saw. bangkit dan bergegas menemui mereka.
Setelah memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya,
Rasulullah saw. bersabda, “Mengapa ada orang-orang
vang memaksakan syarat yang tidak disebutkan da-
lam Kitab Allah? Tidak ada syarat yang tak disebura

"WHR al-Bukhari, al-Fath, hadis, no. 750
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kan dalam Kitab Allah yang dianggap sah, bahkan
meskipun ada ratusan syarat. Keputusan Allah adat
lah paling benar. Syarat-syarat yang ditetapkan oleh
Allah bersifat mengikat. Hubungan kesetiaan (wald)
seorang budak adalah kepada orang yang memerde-
kakannya.™""

Aisyah ra. berkara, "Nabi melakukan sesuaru se-
hingga hal itu diperbolehkan, tetapi beberapa orang
merasa bahwa mereka sanggup melakukan lebih
dari iru. Kabar mengenai tingkah laku orang-orang
itu didengar oleh Nabi saw. dan ia segera menemui
mereka. Setelah memuji Allah dan bersyukur kepau
da-Nya, Rasulullah bersabda, ‘Mengapa ada orang-
orang vang berpikir mereka bisa melakukan sesua-
tu melebihi yang bisa kulakukan? Demi Allah, aku
lebih tahu mengenai Allah daripada mereka, tetapi
aku pun yang paling rakur kepada-Nya dibanding
merﬂ'kﬂ.““j

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw. melihar air ludah di arah kiblat masjid sehing-
ga ia menemui orang-orang dan berkata, “Mengapa
ada orang di antara kalian yang menghadap kepada
Tuhannya dan meludah ke arah-Nya? Apakah kalian
suka jika ada orang yang menghadap kepada kali-
an kemudian ia meludah ke arah kalian? Jika kalian

"“HR al-Bukhari di berbagai bab dalam Shabik-nya. Lihat
al-Fath, 5636
"UHR al-Bukhari, al-Fath, no. 6101
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ingin meludah, meludahlah ke arah kiri, atau ke ba-
wah kaki. Jika tidak bisa melakukan itu, lakukanlah
seperti ini"—dan al-Qasim menjelaskan bagaimana
ia meludah ke salah satu ujung bajunya dan kemu-
dian digosokkan ke bagian bajunya yang lain.'"

Al-Nasa'i meriwayatkan dalam Swunan-nya bahwa
Nabi saw. mengerjakan shalat subuh dan membaca
Surah al-Rum, tetapi bacaannya bercampur dengan
surah yang lain. Usai mengerjakan shalar, Rasulul-
lah bersabda, “Mengapa masih ada di anrara kalian
vang melaksanakan shalat bersama kami tetapi -
dak menyucikan dirinya dengan benar? Orang itu-
lah yang membuatku kacau ketika aku membaca Al-
Quran.'”

Ahmad ra. meriwayatkan bahwa Abu Raul al-
Kala'i mengatakan, “Rasulullah saw. memimpin sha-
lat dan membaca Surah al-Rum, rerapi bacaannya
agak kacau pada salah saru bagian. Usai melaksa-
nakan shalat, Rasulullah bersabda, "Setan membuat
kacau bacaanku, karena ada orang yang mendirikan
shalat tanpa berwudu.’ Jika kalian hendak melaksa-
nakan shalat, berwudulah dengan sempurna,”

[a juga meriwayatkan dari Syu‘'bah dari Abdul
Malik ibn Umair bahwa ia mendengar Shahib Abu

V4 Shahibh Muslim, no. 550

W Suman al-Nasd 7, al-Mujtabd, 2/156. Semua perawinya tsi-
qah. Al-Hafiz berpendapat perihal Abdul Malik ibn Umair bah-
wa ia memang tsiqah namun ingatannya sering berubah dan di-
khawatirkan ia membuat-buat riwavat karena lupa.
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Rauh meriwayatkan dari seorang sahabat yang men-
ceritakan bahwa Nabi saw. mendirikan shalar Su-
buh dan membaca Surah al-Rum, tetapi pada ba-
gian tertentu bacaannya kacau. Usai melaksanakan
shalar Rasulullah bersabda seperti yang disampaikan
dalam riwayat di atas.”"""

Ada banyak hadis lain yang menunjukkan bah-
wa Nabi saw. tidak pernah menyebutkan jari diri
orang yang melakukan kesalahan. Ia menegur sese-
orang dengan ungkapan yang ditujukan kepada sed
mua orang. Teknik menegur secara tak langsung dan
tanpa penyeburan jari diri orang yang bersalah me-
miliki sejumlah keuntungan, di antaranya:

3¢ Dapat menghindan reaksi negatif dan orang yang
berbuat salah sehingga i1a tidak akan merasa sakit
hati, dengki, atau dendam kepada orang yang
menegur atau menasihatinya;

% Teknik seperti ini lebih mudah diterima dan be-
kena lebih efektif:

% Teknik seperti ini akan merahasiakan kesalahan
seseorang di depan umum;

3¢ Teknik seperti ini akan meningkatkan kehormatan
orang yang menegur atau menasihati sehingga ia
lebih disegani dan nasihatnya lebih didengarkan.

"*Hadis ini juga diriwayatkan dari Za'idah dan Sufvan dari

Abdul Malik. Al-Musnad, 3/473.
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Penting untuk diperhatikan bahwa metode ini—
yang mempergunakan ungkapan umum atau simbo-
lis untuk menegur orang yang berbuat salah tanpa
menyebutkan nama atau jati dirinya—selayaknya ha-
nya dipergunakan jika kesalahannya itu tidak dike-
tahui oleh orang-orang. Namun, jika banyak orang
mengetahui kesalahan yang dilakukan seseorang, dan
ia pun tahu bahwa masyarakar mengetahui kesalah-
annya, metode penasihatan yang lebih tepat adalah
menegurnya secara langsung, tanpa menyembunyi-
kan jati dirinya. Jika perlu, kita dapat memberikan
teguran atau nasihat dengan keras. Kepada orang
yang berbuat salah dan kesalahannya telah diketa-
hui umum, lebih baik digunakan cara yang lebih
jelas dan tegas. Namun, dampak yang akan ditm-
bulkan mungkin berbeda-beda, tergantung pada sia-
pa yang memberikan nasihar, di depan siapa nasihat
diberikan, dan apakah nasihar itu disampaikan de-
ngan cara yang provokatif dan agresif, araukah de-
ngan cara yang ramah dan sopan.

Nasihat atau teguran secara tak langsung mung-
kin bisa bekerja efektif untuk menyadarkan orang
vang melakukan kesalahan dan kesalahannya telah
diketahui umum apabila dipergunakan dengan bi-

jak dan cermar.
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15. Jelaskanlah bahwa semua orang menen-
tang kesalahan.

Metode ini hanya mungkin dipergunakan dalam ke-
adaan yang sangat terbatas, ketika pandangan orang-
orang disatukan untuk mencegah berlangsungnya
sesuatu keburukan atau agar sesuatu ridak bertam-
bah buruk. Metode ini layak digunakan jika nasihat
yang kita sampaikan tidak membuat perubahan se-
dikit pun sehingga dibutuhkan pendapat dan nasi-
hat dari banyak orang yang sama-sama menentang
kesalahannya.

Berikut ini sebuah riwayat yang menuturkan
bagaimana Nabi saw. mempergunakan metode ini.
Abu Hurairah menceritakan, "Seseorang menemui
Nabi Muhammad saw. dan mengadukan kesalahan
rerangganya. Nabi saw. berkara, 'Kembalilah, dan
bersabarlah.” Namun orang iru kembali menemui
Nabi saw., hingga dua atau tiga kali. Karena itu,
Nabi saw. berkata kepadanya, ‘Pergilah dan tinggal-
kanlah barang-barangmu di jalan.” Laki-laki itu pergi
dan meletakkan barang-barangnya di jalan. Orang-
orang menanyainya apa yang terjadi, dan ia membe-
ritahukan masalahnya kepada mereka. Orang-orang
mulai mengutuk tetangga orang itu seraya berka-
ta, ‘Semoga Allah menimpakan sesuatu kepadanya.’
Melihat banyak orang yang mengutuknya, si retang-
ga itu mendatanginya dan berkata, ‘Ambillah kem-
bali barang-barangmu, Setelah hari ini, kau tidak
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akan lagi melihat sesuatu yang tidak kausukai da-
riku.”""”

Metode ini merupakan kebalikan dari metode
berikut ini yang juga dipergunakan dalam kondil
si terrentu untuk melindungi pribadi dari kejahatan

umum sebagaimana akan kami jelaskan berikut ini.

16. Jangan membantu setan dengan memu-
suhi orang yang berbuat salah.

Umar ibn al-Khaththab meriwayatkan bahwa pada
masa Nabi Muhammad saw. ada seorang pria ber-
nama Abdullah yang punya nama julukan “Himar”
(keledai). Laki-laki itu sering kali membuat Rasulul-
lah rerrawa senang. Nabi saw. telah melarangnya mi-
num arak. Suatu ketika ia dibawa kepada Nabi saw.
dan beliau memerintahkan sahabat unruk mencam-
buknya (karena minum arak). Seorang sahabar bern
kara, "Ya Allah, laknadah dia! Betapa sering ia dihu-
kum karena minum arak!”

Nabi saw. bersabda, “Jangan kutuk dia. Demi
Allah, semua yang aku rtahu tentang dia adalah bahh
wa dia mencintai Allah dan Rasul-Nya."""®

Abu Hurairah menceritakan, “Seorang pemabuk
dibawa ke hadapan Nabi saw. dan Nabi memerin-

""HR Abu Dawud, Kitab alAdab, Bab fi Haqq al-Jiwir,
no. 5153; Shabibh Abi Dawud, 4292

"HR al-Bukhan, al-Fath, no. 6780
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tahkan agar ia dipukul. Para sahabat memukulinya,
ada yang dengan tangan, dengan sepatu, dan ada
juga yang memukulinya dengan pakaian. Ketika ia
pergi menjauh, seseorang berkata, ‘Mudah-mudahan
Allah memberinya rasa malu!’

Mendengar ucapan orang itu, Rasulullah saw.
bersabda, ‘Janganlah menjadi penolong setan dengan
memusuhi saudaramu!™"""

Abu Hurairah juga mengatakan, “Seseorang yang
sering minum arak dibawa ke hadapan Nabi saw.
dan beliau berkata, ‘Pukulilah dia.” Beberapa orang
di antara kami memukulinya dengan rangan, separu,
dan juga pakaian. Ketika ia pergi menjauh, bebera-
pa orang berkata, “Mudah-mudahan Allah memben
rikannya rasa malu!" Rasulullah saw. kemudian ber-
sabda, ‘Janganlah mengucapkan kata-kata seperti itu.
Jangan menolong setan dengan memusuhinya.”'*

Menurut riwayar lain, “Kemudian Rasulullah saw.
berkata kepada para sahabatnya, ‘Nasihatilah dia.’
Mereka mendekatinya kemudian berkara, ‘Sungguh
kau tidak pernah mengingat Allah, kau tidak takut
kepada Allah, dan kau tidak merasa malu di hadapa
an Rasulullah saw.” Kemudian mereka meninggal-

WHR al-Bukhan, al-Fath, no. 6781
"*¥HR al-Bukhari, al-Fath, no. 6777
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kannya pergi. Nabi saw. bersabda, ‘Ucapkanlah: “Ya
Allah, maafkanlah dia, Ya Allah, sayangilah dia”.""*’

Menurut riwayat lain, “Ketika ia pergi menja-
uh, beberapa orang berkata, ‘Mudah-mudahan Allah
memberikannya rasa malu!” Rasulullah saw. berka-
ta, “Jangan mengucapkan kata-kata seperti itu. Ja-
nganlah menolong setan dengan memusuhi orang
itu. Ucapkanlah, "Mudah-mudahan Allah mengae
sthinya,”'**

Riwayat ini memberi kira pelajaran penting bah-
wa seorang muslim yang melakukan kesalahan atau
dosa, ia akan tetap menjadi muslim selama ridak
menyekutukan Allah atau murtad dari agamanya. Se-
orang pendosa pada dasarnya masih tetap menjadi
orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya. KenyaA
taan itu tak bisa dimungkiri sehingga tak semesti-
nya kaum muslim menghina atau merendahkannya.
Karena iru, Nabi saw. melarang umatnya menolong
setan dengan memusuhi orang yang melakukan ke-
salahan. Lebih baik kita mendoakannya dan me-
mohon agar Allah membimbing, mengampuni, dan
mengasihinya.

“IAbu Dawud, Kitab a/- H.'m"m"f, Bab ﬁf—H.:lJﬂ’ﬁ ;:f—fﬂamr,
no. 4478, 4/620. Dikategorikan sebagai hadis sahih oleh al-Al-
bani dalam Shabih Abi Dawnd, no. 3759.

“*HR Ahmad, 2/300. Ahmad Syakir berpendapat, sanadnya
sahih. edisi ALMusnad Ahmad Syakir (ed.), no. 7973.
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17. Mintalah agar pelaku kesalahan meng-
hentikan perbuatannya.

Sangat penting sckali membuat sesecorang menge
hentikan kesalahannya agar si pelaku ridak menjadi
terbiasa. Diriwayatkan bahwa ketika Umar menga-
takan, “Bukan, demi ayahku,” Rasulullah saw. me-
negurnya, ~Cukup! Barang siapa bersumpah dengan
sesuatu selain Allah, dikhawatirkan ia akan terjebak
dalam syirik.”'*

Abu Dawud meriwayatkan dalam Swunan-nya
bahwa Abdullah ibn Busr ra. mengatakan, “Sese-
orang berjalan serampangan melewati kepala orang-
orang yang ada di dalam masjid pada hari Jumar ke-
tika Rasulullah saw. sedang berkhutbah. Nabi saw.
bersabda, ‘Duduklah! Kau membuart kekacauan.”

Al-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Ibn Umar
menceritakan, “Seseorang bersendawa di hadapan
Nabi sehingga ia bersabda, ‘Jangan bersendawa di
hadapanku! Seseorang yang mengisi perutnya terlam
lu banyak di dunia ini maka ia akan menjadi orang
yang selalu lapar pada Hari Kebangkitan."'*

Dalam riwayat-riwayat di atas, kita melihat bah-
wa Rasulullah saw. secara langsung menegur orang

""HR Imam Ahmad, 1/47. Ahmad Syakir berpendapar, sa-

nadnya sahih, no. 329

““Abu Isa berkomentar, riwayar ini hasan garib. Sunan al-
Firmidzi, no. 2478; al-Silrilah al-Shabibah, no. 343.
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yang melakukan kesalahan hingga mercka merasa
kapok dan rak mengulangi kesalahannya.

18. Jelaskanlah kebenaran kepada orang yang
berbuat salah agar ia bisa memperbaiki
dirinya.

Dalam berbagai kesempatan, Nabi saw. menegur

para sahabat yang berbuat salah seraya menjelaskan
kebenaran yang seharusnya mereka lakukan. Tindak-
an itu perlu dilakukan agar mereka bisa memosisi-
kan dirinya di jalan yang benar.

Ada beberapa teknik yang bisa digunakan untuk

mengingatkan seseorang akan kesalahannya dan agar

ia melakukan yang benar, di antaranya:

% Kita bisa menarik perhatian orang yang berbuat
salah agar ia memperhatikan teguran kita. Sebagai
contoh, Abu Sa’id al-Khudn ra. menuturkan bah-
wa ia berjalan bersama Rasulullah saw. memasuki
masjid dan beliau melihat seseorang yang duduk
di tengah-tengah masyd, membunyikan jar-jannya,
dan berbicara sendiri. Nabi saw. memben isyarat
kepadanya, namun ia tidak memperhatikan. Lalu
Nabi saw. berpaling kepada Abu Sa’id dan ber-
sabda, “lika salah seorang di antara kalian sedang
mengerakan shalat, ia tidak boleh membunyikan
jarn-jarinya karena perbuatan itu berasal dan setan.
Dan sesungguhnya kalian tetap berada dalam ke-
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adaan shalat selama kalian berada di dalam mas)d
hingga kalian keluar."'*

Jika memungkinkan, mintalah seseorang mengm
ulangi perbuatannya, kali ini dengan cara yang
benar. Abu Hurairah ra. menwayatkan bahwa sese-
orang memasuki masjid ketika Rasulullah saw. duw
duk di pojok masjid. Orang itu mengerjakan shalat,
kemudian ia mendekati Nabi saw. dan mengucap-
kan salam kepadanya. Rasulullah saw. menjawab,
“Wa ‘alayka al-salém, kembalilah dan kerjakanlah
shalat, karena kau belum mengerjakannya.” Lalu
ia kembali dan mengerjakan shalat. Setelah itu 1a
kembali mendekati dan mengucapkan salam ke-
pada Nabi saw. yang menjawab, "Wa ‘alayka al-sa-
lam, kembalilah dan kerjakanlah shalat, karena kau
belum mengerjakannya.” Setelah dua atau tiga kali,
orang itu berkata, “Ajarilah aku, wahai Rasul." Nabi
saw. bersabda, "Ketika kau hendak mengerjakan
shalat, kerjakanlah wudu secara sempurna, kemu-
dian menghadaplah kiblat, dan ucapkanlah takbir
(Allahu Akbar). Setelah itu bacalah Al-Quran yang
kaukehendaki, lalu membungkuklah untuk rukuk
dengan tumakninah (nyaman), lalu berdini kembali
dengan tumakninah. Kemudian bersujudlah dengan
tumakninah. Lalu bangun lagi dengan tumakninah,
lalu bersujud lagi hingga merasa tumakninah. Se-

"“HR Ahmad dalam Musad-nya, 3/54. Al-Haitami berpen-

dapar dalam ALMayma’ (2/25) bahwa sanadnva hasan.
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telah itu, duduk tahiyat dengan tumakninah. Ker-
jakanlah ini di semua shalatmu."'*

Jika kita perhatikan dengan baik, kita melihat
betapa Rasulullah saw. senantiasa memperhatikan
perbuatan orang-orang di sekelilingnya dan mene-
gur mereka ketika mereka melakukan kesalahan. Ra-
sulullah tak pernah pilih kasih. Semua orang, baik
itu keluarga, sahabar dekar, atau pun sahabac biasa,
akan ia regur jika mereka melakukan kesalahan. Ten-
tu saja teknik tegurannya berbeda-beda sesuai de-
ngan keadaan orang itu dan keadaan di sekitarnya.
Menurut sebuah riwayat yang diceritakan oleh al-
Nasa'i, “Seorang memasuki masjid dan mendirikan
shalat. Tanpa kami sadari, ternyata Rasulullah saw.
memperhatikan orang itu. Ketika orang itu selesai,
1a berjalan mendekari Rasulullah dan mengucapkan
salam kepadanya. Rasulullah saw. bersabda, ‘Kemba-
lilah dan kerjakanlah shalar, karena kau belum me-
ngerjakannya.”"*’

Seorang pendidik, pengajar, atau dai harus mema
perhatikan tingkah laku orang-orang di sekitarnya
sehingga ia bisa menegur dan menasihati jika me-
reka melakukan kesalahan. Selain itu, ia juga harus
memiliki kecakapan untuk membaca kepribadian

""Hadis ini dirtwayatkan oleh semua perawi. Verisi hadis ini
terdapat dalam Shahih al-Bukhari, al-Fath, no. 6251

127220193 Shahih Sunan al-Nasd'i, no. 1008.
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dan sifat orang lain agar bisa memilih metode yang
tepat untuk menegur atau menasihatinya.

Dalam riwayat-riwayat di atas kita menyaksikan
bagaimana Rasulullah menerapkan metode yang sa-
ngat efektif untuk mengingatkan orang-orang akan
kesalahannya sehingga mereka sadar dan tidak meng-
ulangi kesalahan. Rasulullah meminta sahabat yang
melakukan sesuatu secara salah untuk mengulangi
perbuatannya beberapa kali sehingga ia bisa mem-
perhatikan bagian yang salah dari perbuatannya. Jika
setelah beberapa kali mengulang dan ia masih mela-
kukan kesalahan, Rasulullah memberitahunya cara-
cara yang benar. Dengan begitu, sahabat itu akan
selalu mengingat kesalahannya dan tidak meng-
ulanginya lagi sepanjang hidupnya. Cara ini bekerja
lebih efekrif jika si pelaku menyadari kesalahannya
kemudian meminra saran atau nasihat dengan ikhlas
mengenai cara atau perilaku yang benar.

Ada banyak metode pengajaran dan penasihat-
an. Seriap orang bisa memilih merode yang paling
tepat untuk diterapkan sesuai dengan situasi sosial
dan kondisi orang yang melakukan kesalahan.

Contoh lain diriwayatkan oleh Imam Muslim
ra. dalam Shahib-nya dari Jabir ra. yang berkata,
“Umar ibn al-Khaththab mengatakan kepadaku bah-
wa seseorang berwudu, namun masih ada sedikit baa
gian kakinya yang tak tersentuh air. Nabi saw. me-

lihatnya dan bersabda, "Ulangilah wudumu dengan
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benar.” Orang itu mengulangi wudunya dan kemu-
dian mendirikan shalac.”'

Contoh ketiga diriwayatkan oleh al-Tirmidzi r.a.
dalam Swnan-nya dari Kildah ibn Hanbal, yang me-
ngatakan bahwa Shatwan ibn Umayah membawa
susu, yoghurt, dan dagabis (sejenis tanaman yang
bisa dimakan) kepada Nabi saw. yang sedang ber-
ada di dalam kemah di bagian atas lembah. Shafwan
menuturkan, ‘Aku mendekati Nabi saw. tetapi ridak
mengucapkan salam arau meminra izin untuk ma-
suk. Nabi saw. bersabda, ‘Keluarlah dan ucapkanlah
“Assalamu alaikum, bolehkan aku masuk?™'

Setelah menegur atau memberikan nasihat yang
diperlukan, seyogyanya kita meminta orang yang
berbuat salah agar memperbaiki diri sesuai dengan
kemampuan. Al-Bukhari ra. meriwayatkan dari Ibn
Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, “Seorang laki-laki
tidak boleh sendirian dengan seorang perempuan kee
cuali jika wanita itu mahramnya.”

Tiba-tiba seorang laki-laki berdiri dan berkara,
“Wahai Rasul, istriku hendak pergi haji sementara
aku telah berjanji untuk bergabung dalam pasukan
muslim yang akan berangkat perang.”

Nabi menjawab, “Temanilah istrimu berhaji.”""

"4 Shabih Muslim, no. 243

""HR al-Tirmidzi, no. 2710. Al-Tirmidzi berpendapart, ha-
dis ini hasan garib. Hadis rersebur juga rerdapar dalam Sunan al-
Tirmidzi, no. 2180

WHR al-Bukhari, al-Fath, no. 5233
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Kita juga harus menjelaskan akibat-akibat atau
dampak buruk yang mungkin timbul dari kesalahan
yang dilakukan. Al-Nasa'i r.a. meriwayatkan dalam
Sunan-nya dari Abdullah ibn Amr bahwa sescorang
menemui Rasulullah saw. dan berkara, “Aku datang
untuk mengucapkan sumpah setia dan berhijrah ke-
padamu. Aku telah meninggalkan kedua orangruaku
dan mereka menangis.”

Rasulullah bersabda, “Kembalilah kepada mere-
ka dan buatlah mereka tersenyum sebagaimana kau
telah membuat mereka menangis.”"*!

Serelah iru, kita juga harus memberikan penje-
lasan tentang bagaimana seharusnya suatu perbuatan
dilakukan dengan benar, atau menunjukkan kafarat
untuk menebus kesalahan iru (jika ada). Jika bebe-
rapa kesalahan tidak dapat dibenarkan atau diperbai-
ki, Islam menyediakan cara rertentu untuk member-
sihkan dampak buruk dar kesalahan iru. Salah saru
caranya adalah kafarat atau penebusan yang melipu-
ti beberapa jenis, seperti kaffirah al-yamin (tebusan
karena sumpah yang tak dipenuhi), dan tebusan zi-
har (bentuk perceraian jahiliyah, yaitu seseorang me-
ngatakan kepada istrinya, “Kau seperti ibuku.”), ka-
farah pembunuhan, kafarah bersetubuh pada siang

hari Ramadan, dan lain-lain.

MALMagma’, 71143, Dikategorikan sebagai hadis Sahih oleh
al-Albani dalam Shabih Sunan al-Nasi'i, no. 3881
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19. Perbaikilah bagian yang salah dan perbu-
atan seseorang.

Sering kali sesecorang melakukan suatu perbuatan
dan pada bagian tertentu dalam perbuatannya itu
dilakukan secara salah, sementara bagian lainnya be-
nar dan bisa diterima. Jika terjadi kasus seperti irtu,
kita bisa membatasi teguran hanya pada bagian yang
salah dan membenarkan bagian yang lainnya. Kita
tak boleh menyebutkan bahwa seluruh perbuatan-
nya itu salah atau menyimpang,

Sebagai contoh, al-Bukhari ra. dalam Shahib-
nya meriwayatkan dari al-Rubai’ bint Mu'awwad ibn
Afra, yang berkata, “Nabi datang dan masuk, lalu
duduk di atas ranjangku sebagaimana orang lain-
nya duduk. Beberapa orang gadis terdengar memu-
kul rebana dan menyanyikan kasidah, memuji kaum
muslimin yang gugur di medan Perang Badar. Ke-
mudian salah seorang mereka berkara, ‘Di tengah-
tengah kira ada seorang nabi yang mengerahui kejaa
dian yang akan datang.’

Rasulullah saw. bersabda, “Jangan karakan yang

132 »153

tetapi ucapkanlah bagian yang sebelumnya.

1tu,
Dalam riwayat al-Tirmidzi, Rasulullah saw. berkata

"Ucapan “di tengah-tengah kita ada nabi yang mengeahui
masa depan —FPeny.

'"“Kasidah pujian untuk para sahabar yang gugur di Perang
Badar. HR al-Bukhari, al-Fath, no. 5147.
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kepada gadis-gadis itu, “Jangan katakan yang itu.
Katakanlah yang kalian katakan sebelumnya.”'**

Menurut riwayat yang diceritakan oleh Tbn Ma-
jah, Nabi saw. bersabda, “Jangan katakan itu, tidak
seorang pun yang mengetahui masa depan kecuaa
li Allah.™"

Dengan metode seperti itu, orang yang ditegur
tidak akan merasa kesal, karena ada bagian perbuat-
annya yang dianggap baik. Kesalahan hanya terda-
pat pada bagian tertentu dari perbuatannya. la juga
akan berpendapat bahwa orang yang menegurnya te-
lah berlaku jujur dan adil sehingga ia akan meneri-
ma nasihatnya. Metode seperti ini berbeda dengan
tindakan sebagian orang yang mencela atau menge-
cam orang yang melakukan kesalahan secara berle-
bihan. Ketika seseorang berbuat salah, seakan-akan
kesalahan itu menutupi semua kebaikannya sehingga
sering kali ia ditegur atau diperingati dengan keras
tanpa mempertimbangkan kebaikannya. Cara dan
metode reguran yang keras dan memutlakkan kesa-
lahan cenderung akan ditolak oleh orang yang dite-
gur sehingga ia enggan menerima apalagi mengikuri
nasihat mereka.

B0 enurut Abu Isa, hadis ini hasan-shahih. Swsnan afl-Tir-
mided, Svakir (ed.), no. 1090,
V35 Sperrann Thn Mijab, Abdul Bagi (ed.), no. 1879, Dikatego-

rikan sebagal hadis sahih oleh al-Albani dalam Shabib Sunan lbn
Mdjah, no. 1539,
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Dalam beberapa kasus, kesalahan tidak hanya
terdapat pada kata-kata yang diucapkan seseorang,
tetapi juga pada situasi atau konteks kata-kata itu
diucapkan. Contoh, ketika ada yang meninggal dan
seseorang mengucapkan, “Al-Fitihah,” orang-orang
yang hadir di sana langsung membaca surah al-Fa-
tihah. Mereka yakin tidak ada yang salah karena
yang mereka baca adalah Al-Quran, bukan kata-
kata yang tidak bermakna atau menyimpang. Jika
kita ada dalam sicuasi seperti itu, kita harus menje-
laskan bahwa kesalahan tidak terletak pada bacaan
atau ucapan mereka, tetapi bahwa ayar Al-Quran it
dibacakan pada situasi yang tidak tepat. Kesalahan
mereka terletak pada pemikiran bahwa mereka ha-
rus membaca al-Fitihah pada situasi seperti itu dan
menganggapnya sebagai ibadah. Jika suatu ibadah
dilakukan ranpa landasan syariat yang benar, dikha-
watirkan akan jaruh ke dalam bidah. Teguran seper-
ti inilah yang disampaikan oleh Ibn Umar ra. kerika
seseorang di sampingnya bersin dan mengucapkan:
“Al-bamdulillibhi wa al-salam ‘alad rasillilah.” Tbn
Umar berkata, “Aku bisa mengucapkan Al-hamdu-
lillahi wa al-salam ‘ald rastllildh, tetapi ucapan itu
tidak seperti vang diajarkan oleh Rasulullah (ketika
kita bersin). Ia mengajarkan kepada kita agar meng-

ucapkan Al-bamdulillihi ‘ald kulli hal.” ">

Ve Sunan al-Tirmidzi, no. 27 38.
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20. Tegakkanlah kebenaran dan pertahankan-
lah sesuai dengan kemampuan.

Muslim meriwayatkan bahwa Auf ibn Malik berka-
ta, “Seseorang dari Humair membunuh seorang mu-
suh dan ingin mengambil miliknya sebagai pampas-
an perang, tetapi Khalid ibn al-Walid, pemimpin
pasukan, mencegahnya.”

Auf ibn Malik mendatangi Rasulullah saw. dan
melaporkan kejadian itu. Nabi saw. menanyai Kha-
lid, “Apa yang menahanmu untuk memberikan ba-
rang pampasannya:”

Khalid menjawab, “Karena aku menganggapnya
terlalu banyak, wahai Rasul.”

Nabi saw. bersabda, “Berikanlah barang itu ke-
padanya.”

Kemudian Auf berjalan dan ketika berpapasan
dengan Khalid, ia menarik Jubah Khalid sambil ber-
ujar, “Bukankah telah kukarakan bahwa aku mela-
kukan sesuaru yang sesuai dengan pertimbangan Ra-
sulullah saw.?”

Rasulullah saw. mendengar ucapannya dan ber-
kata, “Jangan berikan barang itu kepadanya, hai
Khalid! Jangan berikan barang itu kepadanya, hai
Khalid! Mengapa kau tidak menghormati panglima-
ku, hai Auf? Perumpamaan dirimu dan mereka ada-
lah seperti orang yang diminta untuk menjaga unta
atau domba kemudian mereka merawatnya. Kertika
tiba tiba waktu minum, ia membawa hewan-hewan
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itu ke kolam dan hewan-hewan itu mulai minum.
Hewan-hewan itu minum air yang bersih sehingga
yang tertinggal hanya air yang kotor.

Imam Ahmad menuturkan riwayat yang lebih
lengkap dari Auf ibn Malik al-Asyja'i yang menu-
turkan bahwa ia dan pasukan muslim berangkat
dalam sebuah ekspedisi militer hingga riba di per-

w137

batasan Syiria. Saat itu, Khalid menjadi pemimpin
mereka. Seorang budak milik Humair tiba dan bera
gabung dengan barisan Auf. la ridak membawa apa-
apa kecuali sebuah pedang. Ketika seorang muslim
menyembelih seekor unta, budak itu berusaha mem-
buat semacam perisai dari kulit unta itu, kemudian
menghamparkannya dan menjemurnya sampai ke-
ring. Setelah itu ia membuar pegangan pada ‘peri-
sai’ itu.

Kami berhadapan dengan musuh, yang terdi-
ri aras pasukan Romawi dan Arab dari suku Qu-
dafah. Mereka menyerang kami dengan ganas. Di
antara mereka rerdapar seorang Romawi yang mee
miliki kuda palomino dengan pelana berwarna kee-
masan, ikat pinggang berlapis emas, dan sebilah pe-
dang yang juga berlapis emas. Ia mulai menyerang
dan menantang pasukan muslim. Orang Madadi itu

WMuslim bi Syarh al Nawawi, 12/64. Maksudnya, para
panglima, seperti Khalid, hanya kebagian air yang kotor karena
dil’ :r"ﬂr.lg ht‘r&ih Lt'l.il]._.l. diminum Ult.'-]._.l. hﬂwﬂ.n—hfw.ﬂﬂ jl.Ll {P'ﬂ.l’ﬂ PU.—
sukan yang mengambil pampasan perang mendahului para pang-

lima)— Feny.
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(budak milik Humair) terus mengintai orang Roma-
wi itu, lalu mendekatinya dari belakang dan mene-
bas kaki kudanya hingga penunggangnya terjatuh.
Si Madadi langsung menerjang orang Romawi itu
dan membunuhnya.

Ketika Allah memberikan kemenangan kepae
da pasukan muslim, budak itu darang dan mena-
nyakan pampasan perang yang menjadi haknya.
Orang-orang memberi kesaksian bahwa ia memang
membunuh orang Romawi itu. Khalid memberikan
sebagian barang milik orang Romawi itu dan me-
nyimpan sebagian lainnya. Budak itu kembali ke
barisan tentara Auf dan menceritakan apa yang ter-
jadi. Auf berkata, “Kembalilah kepadanya dan min-
talah agar Khalid memberikan barang-barang yang
lainnya.”

Budak itu kembali menemui Khalid, tetapi Kha-
lid menolak memberikan barang-barang itu. Akhir-
nya Auf mendatangi Khalid dan berkata, “Bukan-
kah engkau tahu, Rasulullah saw. telah mengatur
bahwa pampasan menjadi milik orang yang mem-
bunuhnya?”

Khalid menjawab, “Tentu saja.”

“Lalu mengapa kau tidak memberikan pampas-
annya?”

“Menurutku, semua itu terlalu banyak untuk-

)

“Jika aku bertemu Rasulullah, aku akan mela-

porkan kejadian ini.”

nya
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Ketika mereka tiba di Madinah, Auf memba-
wa budak itu dan ia mengadukan kejadian di me-
dan perang kepada Rasulullah saw. Mendengar pe-
nuturan Auf, Rasulullah saw. memanggil Khalid dan
bertanya, “Hai Khalid, apa yang menahanmu un-
tuk memberikan kepada orang ini pampasan pe-
rangnya?’

Khalid menjawab, “Menurutku, barang-barang
itu terlalu banyak untuknya, wahai Rasulullah,”

“Berikanlah barang-barang itu itu kepadanya,”
ujar Rasulullah saw.

Ketika Khalid berjalan dan berpapasan dengan
Auf, jubahnya ditarik oleh Auf seraya berkata, “Ti-
dakkah cukup bagimu apa yang telah kukatakan ke-
padamu mengenai ketetapan Rasulullah saw.?”

Nabi saw. mendengar ucapannya dan ia berka-
ta dengan marah, “Jangan berikan barang itu kepa-
danya, hai Khalid! Jangan berikan barang itu kepad
danya, hai Khalid! Mengapa kau tidak menghormati
panglimaku, hai Auf? Perumpamaan dirimu dan me-
reka adalah seperti orang vang diminta untuk menja-
ga unta atau domba kemudian mereka merawatnya.
Ketika tiba tiba waktu minum, ia membawa hewan-
hewan itu ke kolam dan hewan-hewan itu mulai mi-
num. Hewan-hewan itu minum air yang bersih se-
hingga yang tertinggal hanya air yang kotor.”

Kita mencatat dari riwayar ini bahwa ketika
Khalid melakukan kesalahan dalam ijohadnya de-
ngan menahan sebagian pampasan, Rasulullah saw.
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memerintahkan agar perkara itu diluruskan dan di-
benarkan. Nabi saw. memerintahkan agar semua
pampasan itu diberikan kepada pemiliknya. Namun,
Rasulullah marah ketika mendengar Auf ra. yang
menyindir Khalid dan mengejeknya dengan menga-
takan, “Tidakkah cukup bagimu apa yang telah ku-
katakan kepadamu mengenai keretapan Rasulullah
saw.?” sambil menarik jubah Khalid ketika ia ber-
jalan melewatinya. Melihat kelakuannya itu, Nabi
saw. bersabda, “Jangan berikan iru kepadanya, hai
Khalid!”

Rasulullah marah dan menegur Auf karena ia
telah menghina seorang pemimpin pasukan. Ann
dai ia tidak mengejek Khalid, tentu budak Humair
itu akan mendapatkan sebagian haknya yang dita-
han oleh Khalid. Nabi saw. ingin menegakkan ke-
hormatan panglima pasukan. la merasa berkewajib-
an menegakkan kemuliaan orang yang diangkarnya
sebagai pemimpin pasukan umart Islam. Tak semes-
tinya orang-orang merendahkan dan mengabaikan
keputusan atau kebijaksanaan yang diputuskan oleh
seorang panglima pasukan.

Tetapi mungkin muncul pertanyaan di benak
pembaca: jika budak yang membunuh itu berhak
atas barang-barang milik orang yang dibunuhnya,
mengapa Khalid tetap menahannya, dan mengapa
kemudian Rasulullah mendukung keputusan Kha-
lid? Imam al-Nawawi r.a. menjawab pertanyaan ini
dengan dua kemungkinan:
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Pertama, bisa jadi Rasulullah berniat untuk mem-
berikan seluruh pampasan perang kepada orang itu,
tetapi ia menundanya sebagai hukuman bagi orang
tersebut, serta peringatan bagi Auf karena telah
mencela panglima pasukannya. Atau bisa jadi, orang
vang berhak atas pampasan itu memberikannya de-
ngan ikhlas dan menyumbangkannya untuk orang
Islam. Hal itu dilakukan agar Khalid r.a. merasa le-
bih baik, dan untuk menegakkan kehormartannya se-
bagai pemimpin pasukan.'*

Ada riwayar lain yang berkaitan dengan upaya
untuk memperbaiki posisi orang yang disalahkan.
Dalam Musnad-nya Imam Ahmad meriwayatkan
dari Abu Tufail Amir ibn Wathiah bahwa seseorang
berpapasan dengan sekelompok orang dan orang
itu mengucapkan salam kepada mereka, yang lang-
sung menjawab ucapan salamnya. Namun, bebera-
pa kejap kemudian, salah seorang dalam kelompok
itu berkata, “Demi Allah, aku benci orang ini acas
nama Allah.”

Seorang lainnya berkata, “Buruk sekali ucapant
mu! Demi Allah, kami akan menyampaikan ucapy
anmu itu kepadanya. Berdirilah, hai Fulan—kepada
salah seorang di antara mereka—dan beritahukanlah

ucapannya itu kepada orang tadi.”
Utusan itu berjalan menemui orang itu dan

menyampaikan apa yang telah dikatakan, Orang

8l Fath al-Rabbini, 14/84
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itu menemui Rasulullah saw. dan berkata, “Wahai
Rasul, aku berpapasan dengan sekelompok mus-
lim, termasuk di dalamnya ada si fulan. Aku meng-
ucapkan salam kepada mercka dan mereka menja-
wab salamku. Namun ketika aku berlalu, seseorang
menemuiku dan mengatakan bahwa si fulan berka-
ta: ‘Demi Allah, aku benci orang itu karena Allah.’
Aku memohon, panggillah ia dan tanyailah meng-
apa ia membenciku.,”

Rasulullah saw. memanggil orang yang dimak-
sud dan menanyainya tentang apa yang telah ia ka-
rakan. Ia mengakuinya dan berkata, “Benar aku te-
lah mengatakan itu, wahai Rasul.”

Nabi saw. bersabda, “Mengapa kau membenci-
nya?”

[a menjawab, "Aku tetangganya dan aku sangat
mengenalnya. Demi Allah, aku belum pernah melis
hatnya mengerjakan shalar kecuali shalat fardu yang
menjadi kewajiban bagi semua orang—baik mau-
pun buruk.”

Orang itu berkata, “Tanyakanlah kepadanya, wa-
hai Rasul, pernahkah ia melihatku menunda shalar
atau tidak berwudu dengan benar, atau tidak ruku
dan sujud dengan benar?”

la menjawab, "Tidak,” kemudian ia melanjut-
kan, “Demi Allah, aku belum pernah melihatnya
berpuasa kecuali puasa Ramadan yang diwajibkan
atas semua orang.”
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Orang itu bertanya, “Wahai Rasul, tanyakanlah
kepadanya, pernahkah ia melihacku tidak berpuasa
selama bulan Ramadan atau melakukan sesuatu yang
membatalkan puasaku?”

Rasulullah menanyakan pertanyaan itu kepada-
nya dan ia menjawab, “Tidak,” kemudian ia melan-
jutkan, “Demi Allah, aku belum pernah melihatnya
memberikan sesuatu yang dibutuhkan orang atau
menyedekahkan hartanya atas nama Allah kecuali
zakar yang merupakan kewajiban semua orang.”

Orang itu bertanya, “Tanyakanlah kepadanya,
wahai Rasul, pernahkah aku menahan zakat atau
memintanya kembali kepada orang yang telah me-
nerimanya?” Rasulullah saw. menanyai orang satu-
nya dan ia menjawab, “Tidak.”

Akhirnya Rasulullah saw. bersabda, “Aku tidak
tahu, mungkin ia lebih baik daripada dirimu.”

Dari riwayat-riwayat itu kita dapat menarik pe-
lajaran bahwa jika ada orang yang melakukan kesa-
lahan dan kemudian ia menyesali perbuatannya iru,
selayaknya kita berusaha untuk mengembalikan ke-
hormatan orang itu agar ia merasa didukung bisa
istikamah menetapi jalan kebenaran. Berkaitan de-
ngan persoalan ini, perlu kami sampaikan sebuah ri-
wayat lain tentang wanita dari keluarga Makhzumi
yang dipotong tangannya karena mencuri. Diriwa-
vatkan dari Aisyah r.a. bahwa wanita itu benar-benar
menyesali perbuatannya dan bertobat dengan baik.
Wanita itu kemudian menikah dan ia sering mene-
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mui Aisyah r.a. untuk menanyakan berbagai persoal-
an agama, dan Aisyah menyampaikan apa yang dita-
nyakan oleh wanita itu kepada Rasulullah saw.

21. Damaikanlah dua orang yang berselisih.

Pada beberapa kasus, orang yang dituduh melaku-
kan kesalahan memang terbukn melakukan kesalah-
an. Namun, kadang-kadang kesalahan itu dilakukan
oleh kedua belah pihak yang berselisih. Jika rterjadi
hal semacam itu, kedua belah pihak harus dinasiha-
ti. Abdullah ibn Abi Aufa menuturkan bahwa Ab-
durrahman ibn Auf mengadukan Khalid ibn Walid
kepada Rasulullah saw. karena Khalid dianggap te-
lah mencela Abdurrahman. Menanggapi persoalan
itu Rasulullah saw. bersabda kepada Khalid, “Jangan
mengejek setiap orang yang ikutr berperang dalam
Perang Badar. Bahkan, seandainya kau bersedekah
dengan emas sebesar Gunung Uhud, amalmu it ti-
dak akan pernah setara dengan amal mereka.”

Ibn Auf berkata, “Mereka menghinaku lebih da-
hulu dan aku hanya membalasnya.”

Nabi saw. bersabda, “Jangan mengejek Khalid,
karena ia adalah salah satu pedang Allah yang dia

utus untuk memerangi orang kafir.”'"

Wal-Haitami berpendapat: para perawi al-Tabrani adalah 1si-
q.ih. Al-Majma’, 91349, Lihatdah juga al-Mujam al-Kabir oleh al-
labrani, hadis, no. 3801
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Kedua orang yang berselisih itu merupakan saha-
bat-sahabat Rasulullah saw. Mereka memiliki kedu-
dukan yang penting di sisinya. Ibn Auf dikenal seba-
gai seorang sahabart yang lebih dulu memeluk Tslam
dibanding Khalid, yang baru masuk Islam menjelang
peristiwa penaklukan Makkah. Karena itu, Rasulullah
menegur Khalid karena menghina Ibn Auf, sahabar
yang mengikuti Perang Badar. Namun, Rasulullah
juga menegur Ibn Auf karena mengejek Khalid.

Sepanjang hayatnya Rasulullah selalu berusaha
mendamaikan pihak-pihak yang bertikai atau para
sahabat yang berselisih. Bahkan pada masa remaja-
nya ia telah menorehkan tinta emas dengan men-
damaikan berbagai kabilah Makkah yang siap ber-
perang satu sama lain demi memperebutkan hak
untuk memindahkan Hajar Aswad ke tempatnya se-
mula serelah Ka'bah dipugar dan diperbaiki. Dengan
kebijakan dan kecerdikannya, Rasulullah dapar men-
damaikan mereka. Begitu pula yang ia lakukan saat
tiba di Madinah. Ia mendamaikan pihak-pihak yang
bertikai di Madinah, terutama antara suku Aus dan
Khazraj, yang sepanjang sejarah keduanya selalu ber-
perang. Berkat kebijaksanaan, kejujuran, dan kecer-
dasannya, Rasulullah dapat menghimpun masyarakat
Madinah yang heterogen di bawah satu panji. Ka-
rena mementingkan kedamaian dan persatuan pula,
Rasulullah rtidak membasmi kaum munahk dan
mencegah para sahabatnya yang ingin membunuh
Abdullah ibn Ubay—pemimpin kaum munafhk.
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22. Mintalah agar seseorang memaafkan
orang yang berbuat salah kepadanya.

Anas ibn Malik r.a. berkata: “Orang Arab biasanya
saling melayani dan saling membantu saru sama lain
ketika bepergian. Abu Bakar dan Umar punya sese-
orang yang biasanya melayani mereka. Suaru keti-
ka mereka bangun dari tidur dan pelayan itu belum
menyiapkan makanan apapun untuk mereka. Sa-
lah seorang dari keduanya berkara kepada yang lain,
“Orang ini kebanyakan tidur."*" Mereka memba-
ngunkannya dan berkara, “Pergilah kepada Rasulul-
lah dan katakanlah kepadanya bahwa Abu Bakar dan
Umar menyampaikan salam kepadanya serta memin-
ta makanan.”

Orang itu segera pergi dan saat kembali ia me-
nyampaikan jawaban dari Rasulullah saw.: “Sampai-
kanlah salamku kepada mereka dan katakan bahwa
mereka sudah makan.”

Kedua sahabat itu merasa khawartir jika Rasu-
lullah marah sehingga mereka segera mendatanginya
dan berkata, "Wahai Rasul, kami mengirim pesan
kepadamu, meminta makanan dan engkau menga-
takan bahwa kami sudah makan? Apakah yang te-

lah kami makan?”

"WKeterangan ini terdapat dalam Tafsir ibn Katsir, Dar al-
Sya'’b (ed.). Menurur versi vang dikurtip oleh al-Albani dalam Si/-
silab al-Shabibah, no. 2608.
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Rasulullah menjawab, “Daging saudaramu. Demi
Zat yang menguasai jiwaku, aku bisa melihat da-
gingnya di sela-sela gigimu.”

Mereka berkata, “Mohonkanlah ampunan untuk
kami wahai Rasul.”

Rasulullah saw. bersabda, “Biarkanlah orang itu
yang memohonkan ampunan untuk kalian.”"'

Satu lagi contoh yang menegaskan kemuliaan
alchlak Rasulullah saw. Ia tidak membela kedua sa-
habar utamanya itu dan tidak pula mengomeli pe-
layan mereka karena tidur. Justru Rasulullah mene-
gur kedua sahabatnya itu karena memarahi pelayan
mereka. Seharusnya, keduanya bisa saling membantu
dan saling melayani, bukannya menyandarkan diri

kepada seorang pelayan.

23. Ingatkan orang yang berbuat salah akan
kebaikan-orang yang kepadanya ia me-
lakukan kesalahan sehingga ia menyesal
dan mau meminta maaf.

Metode inilah yang dipraktikkan oleh Rasulullah
saw. ketika terjadi perselisihan antara dua sahabac
utamanya, Abu Bakar al-Shiddiq dan Umar ibn al-
Khaththab—semoga Allah meridai keduanya. Al-

W ALSilsilah al-Shabibab, no. 2608, Ditjukan kepada al-
Kara'iti dalam Masdwa' al-Akbldg dan untuk al-Diya’ dalam a/-
Mukbtirah, Ibn Katsir menguraikannya dalam kitab tafsimya, Su-
rat al-Hujurat, 7/363, Dar al-Sya'h.
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Bukhari r.a. meriwayatkan dalam Shabib-nya, pada
bab al-Tafsir, bahwa Abu Darda menceritakan bah-
wa terjadi perselisihan antara Abu Bakar dan Umar.
Abu Bakar membuat Umar marah sehingga Umar
pergi dalam keadaan kesal. Abu Bakar menyusul-
nya dan meminta maaf kepadanya. Namun, Umar
tak mau berhenti dan memaafkannya. la berjalan
memasuki rumahnya dan menutup pintu di hadap-
an Abu Bakar. Akhirnya, Abu Bakar pergi mening-
galkan rumah Umar dan kemudian berjalan mene-
mui Rasulullah saw. yang sedang duduk bersama
para sahabat.

Rasulullah saw. bersabda, “Sahabat kalian ini se-
dang menghadapi perselisihan.”

Pada saat yang sama Umar menyesali perbuat-
annya mengabaikan Abu Bakar sehingga ia berge-
gas pergi ke tempar Rasulullah, Seribanya di sana ia
mengucapkan salam lalu duduk di samping Rasulul-
lah saw. Ia sampaikan kepada Nabi apa yang telah
terjadi. Mendengar penyampaian Umar, Rasulullah
terlihat marah kepadanya sehingga Abu Bakar sege-
ra berkata, “Demi Allah, wahai Rasul. Akulah yang
paling bersalah.”

Rasulullah saw. bersabda, “"Apakah kalian hen-
dak meninggalkan sahabatku ini sendirian? Apakah
kalian ingin meninggalkan sahabatku ini sendirian?
Kerika aku katakan kepada semua orang bahwa aku
adalah Rasulullah untuk kalian semua, kalian me-
ngatakan, ‘Kau berbohong (hai Muhammad),” tetapi
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Abu Bakar mengatakan, “Sungguh engkau mengata-

kan kebenaran,”'

Masih dalam Shahibh Bukbari, Abu Darda ra.
menuturkan bahwa ketika ia duduk bersama Nabi
saw., Abu Bakar ra. darang dan kemudian meme-
gang salah satu ujung jubah Nabi saw. hingga lutut
beliau rerlihat. Nabi saw. bersabda, “Sedangkan me-
ngenai sahabat kalian, sesungguhnya ia telah menye-
rahkan dirinya.”

Abu Bakar menyalaminya dan berkata, “Wahai
Rasulullah, aku ada masalah dengan Umar ibn al-
Khaththab. Aku menyesal. Aku menemuinyva dan
memohon agar ia memaatkanku, namun ia enggan.
Kini aku berada di sini menghadap kepadamu.”

Rasulullah bersabda, “Abu Bakar, Allah mengu
ampunimu.” Beliau mengucapkan itu sebanyak tiga
kali.

Pada saat yang bersamaan, Umar menyadari ke-
khilafannya dan merasa menyesal. Ia bergegas ingin
menemui Abu Bakar di rumahnya, namun 1a nudak
ada di sana. Ia langsung pergi ke tempat Rasulullah
dan mengucapkan salam kepadanya. Umar tertegun
melihat wajah Nabi saw. yang memerah karena ma-
rah. Abu Bakar r.a. berusaha menahan amarah Nabi
saw. dan memohon belas kasihannya. Lalu Umar
duduk, memegang dua lutut Nabi saw., dan berka-

MIH R al-Bukhari, al-Fath, no. 4640
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ta, “Wahai Rasulullah, aku telah berbuat zalim dua
kali.'*”

Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah mengs
utusku kepada kalian. Ketika aku menyeru kali-
an, kalian berkata, ‘Kau berdusta,” sedangkan Abu
Bakar berkata, ‘Engkau benar.” Dia menolong dan
mendampingiku serta mengorbankan jiwa dan har-
tanya. Jadi, apakah kalian akan meninggalkan saha-
batku ini?” Beliau mengucapkannya riga kali. Setelah
peristiwa itu'* tidak ada lagi yang berani mence-
la dan menyakiti Abu Bakar.'"

Setiap kali terjadi perselisihan di antara para sa-
habat, Nabi saw. selalu berupaya mendamaikan me-
reka, termasuk ketika terjadi perselisihan antara Kha-
lid ibn Walid dan Abdurrahman ibn Auf. Nabi saw.
tak pernah membiarkan para sahabat saling mem-
benci atau saling memusuhi saru sama lain. la me-
ngetahui karakter dan kepribadian setiap sahabatnya.
Ia pun mengetahui keutamaan masing-masing saha-
batnya. Ketika dua sahabar uramanya, Abu Bakar
dan Umar berselisih, tentu saja keadaan itu mem-
buar galau hati Rasulullah. Mereka merupakan saha-
bat setianya, dan keduanya memiliki keistimewaan
masing-masing. Nabi saw. sangat mencintai para sa-

"PDua kali karena dialah yang memulai persoalan di anta-
ra keduanya.

'"“"Karena melihat betapa MNabi saw. sangat mengagungkan
dan memuliakannya.

"'HR al-Bukhan, al-Fath, no. 3661
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habatnya, terutama kepada Abu Bakar, sahabat setia
yang menemaninya dalam perjalanan hijrah. Kare-
na itu, Nabi saw. marah ketika mendengar perlaku-
an Umar kepada Abu Bakar meskipun dalam per-
selisthan mereka, Abu Bakar-lah yang perrama kali
melakukan kesalahan. Nabi saw. marah karena Umar
mengabaikan Abu Bakar dan tidak menerima per-
mintaan maafnya. Maka, saat keduanya datang di
hadapan para sahabat lain, Nabi saw. menegaskan
keuramaan sahabatr Abu Bakar.

24. Damaikanlah perselisihan dan berusaha-
lah untuk menghentikan fithah yang ter-
jadi.

Di tengah masyarakat niscaya akan selalu ada seke-
lompok orang yang berusaha mengeruhkan suasana
dan memancing di air keruh. Orang-orang itu ter-
biasa membuar fitnah dan huru-hara yang merusak
kedamaian masyarakat. Situasi yang sama berlang-
sung pada masa Rasulullah saw. Beberapa kali ber-
embus fitnah, baik yang disebarkan oleh kaum Ya-
hudi maupun oleh kaum munafik. Mereka tidak
menyukai kedamaian dan kesejahteraan yang dira-
sakan oleh kaum muslimin di Madinah. Dalam be-
berapa kesempatan Nabi saw. selalu tampil untuk
mendamaikan pihak-pihak yang berselisih dan ber-
usaha memadamkan fitnah yang rerjadi di tengah-te-
ngah umarnya. Irulah yang dilakukan oleh Rasulul-
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lah ketika terjadi perselisihan antara kaum Muhajirin
dan Anshar akibat fitnah yang disebarkan kaum mu-
nafik. Hal yang sama dilakukan oleh Rasulullah ke-
tika menyebar peristiwa a/l-iff yang menistakan sa-
lah seorang istri Rasulullah, yaitu Aisyah bint Abu
Bakar.

Ketika kaum muslimin pulang dari peperang-
an melawan Bani Musthaliq, Aisyah r.a. tertinggal
dari rombongan utama karena rombongan menyang-
ka 1a telah berada di dalam sekedupnya. Setibanya
di Madinah, Rasulullah tidak mendapari Aisyah di
dalam rombongan. Keesokan harinya, Aisyah mun-
cul dengan diantar oleh seorang pemuda vang bera
nama Shafwan. Abdullah ibn Ubay, pentolan kaum
munafik, memanfaatkan situasi itu untuk memojok-
kan Rasulullah saw. Ia menyebarkan fitnah bahwa
Aisyah telah berselingkuh dengan Shafwan sehingga
terlambat datang di Madinah. Kabar fitnah itu me-
nyebar dengan cepat sehingga membuar Rasulullah
masygul. Tenru saja beliau mengenal kebaikan istri-
nya dan memercayai kejujuran serta kesetiaannya. Ia
juga mengenal Shafwan sebagai pemuda yang baik
yang tak akan berani melakukan kekejian.

Namun, kabar yang disiarkan kaum munafk itu
telah tersebar luas di kalangan kaum muslimin se-
hingga mereka terbagi dua kelompok, antara yang
memercayal kabar itu dan yang menolaknya men-

tah-mentah. Karena iru, Nabi saw. berkhutbah di

hadapan orang-orang berusaha meredam fitnah yang
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telah beredar luas itu. Nabi saw. berkata membe-
la kesucian istrinya dan juga Shafwan, “Wahai ma-
nusia, masih saja orang-orang berusaha menyakitiku
dan membicarakan sesuatu yang tidak benar tentang
keluargaku. Demi Allah, aku mengenal kebaikan seu
mua anggota keluargaku. Tidak ada keburukan pada
mereka. Mereka juga mengatakan keburukan tenrang
laki-laki yang aku kenal sebagai orang baik. Tak per-
nah sekali pun ia memasuki salah satu rumah di an-
tara rumah-rumahku kecuali aku menemaninya.”

[a juga ingin mengetahui sikap para sahabatnya
terhadap Abdullah ibn Ubay, pentolan kaum muna-
fik yang menyebarkan fitnah itu. Salah seorang say
habat Anshar, Sa‘'d ibn Muaz dari suku Aus, berdiri
dan berkata, “Wahai Rasul, aku akan mengurusi-
nya untukmu. Jika ia berasal dari suku Aus, nisca-
ya kami akan menebas lehernya. Jika ia berasal dari
Khazraj, katakanlah kepada kami apa yang harus
kami lakukan kepadanya.”

Namun, salah seorang dari suku Khazraj, Sa'd
ibn Ubadah, berdiri menimpali ucapan Sa'd ibn
Muaz. Biasanya ia dikenal sebagai orang yang san-
tun dan berbudi, tetapi semangar kesukuan rupanya
telah membangkitkan emosinya sehingga ia berkata
kepada Sa'd ibn Muaz, "Demi Allah, kau pendust
ta! Engkau bermulur besar. Kau tidak akan mem-
bunuhnya. Kau katakan seperti itu karena rahu bah-
wa ia dari suku Khazraj. Jika ia dari suku Aus, kau

tidak akan berbicara seperti itu dan kau tidak akan
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mau membunuhnya. Kau tidak akan mau jika ia di-
bunuh!”

Sahabat lainnya, yang berasal dari suku Aus, yai-
tu Asid ibn Hadir, bangkit membela Sa'd ibn Muaz.
la berkara tegas kepada Sa'd ibn Ubadah, "Engkau-
lah pendusta! Demi Allah, kami akan membunuht
nya! Kau adalah munafik yang membela kaum mu-
nafik!”

Beberapa orang Khazraj langsung berdiri mem-
bela pemimpin mereka, Sa'd ibn Ubadah. Sama hal-
nya, sekelompok orang dari suku Aus berdiri ber-
hadapan dengan mereka. Kedua kelompok saling
berhadapan. Khawatir terjadi perkelahian antara me-
reka, Nabi saw. berteriak agar mereka tenang dan ja-
ngan menghunus senjata di hadapan saudara mere-
ka sendiri.'""® Karena kedua kelompok itu tak mau
tenang, Rasulullah saw. Pergi meninggalkan mereka
dalam keadaan marah.

Rasulullah saw. mendatangi Bani Amr ibn Aut
untuk mendamaikan kedua kelompok itu dan tetap
di sana sampai wakwu Asar datang sebagaimana diri-
wayatkan dalam Shahih al-Bukhiri dan Shabibh Mus-
fim. Sahl ibn Sa'd al-Sa'idi r.a. berkata, "Perselisihan
mencuat antara dua kelompok orang Anshar. Mere-
ka saling mengecam dan saling melemparkan tuduh-
an. Nabi saw. datang untuk mendamaikan mereka.
Ketika wakru shalar datang, Bilal mengumandang-

WeHR al-Bukhari, al-Fath, no. 4141
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kan azan dan menunggu kedatangan Rasulullah
saw., namun beliau tidak kunjung datang. Lalu ia
mengumandangkan iqamah dan karena Rasulullah
tak juga tiba, Abu Bakar r.a. memimpin shalat saat
)

Menurut riwayat yang diceritakan oleh Ahmad,
Sahl ibn Sa‘d al-Sa'idi berkara: “Seseorang menemui
Rasulullah saw. dan berkata, ‘Bani Amr ibn Auf se-
dang bertengkar dan saling melempar tuduhan de-
ngan kelompok lain.” Maka, Rasulullah saw. sege-
ra berangkat untuk meredam perselisihan di antara
mereka ...." "™

Fitnah yang beredar bahwa Aisyah r.a. telah ber-
buat keji baru reda ketika Allah menurunkan fir-

man-Nya, membela kesucian Aisyah r.a.'

25. Tunjukkanlah kemarahan atas kesalahan
yang dilakukan seseorang.

Kerika Nabi saw. melihat atau mendengar rerjadi-
nya suatu kesalahan atau penyimpangan, khususnya
kesalahan yang berkaitan dengan masalah akidah, ia
akan menunjukkan kemarahannya. Sikap seperti itu-
lah yang ditunjukkan oleh Rasulullah ketika men-
dengar para sahabat memperdebatkan masalah qa-

'q"'ﬂf-ﬂff.:;_jm&ci, Kitib Adab al-Qidab, 8/243
HR Imam Ahmad, Al-Misnad, 5/338
H"'Q_.‘S al-Niir: 11-19
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dar (ketetapan Allah) dan Al-Quran. Dalam Sunan
Ibn Mdjah ada sebuah riwayar dari Amr ibn Syu‘aib
dari ayahnya, dari kakeknya vang menuturkan bah-
wa Rasulullah saw. mendatangi para sahabatnya vang
sedang berdebar tentang qadar. Seakan ditaburi biji
buah delima, paras Rasulullah memerah karena sa-
ngat marah. la berkara tegas, "Apakah kalian dipe-
rintahkan untuk melakukan perbuatan seperti ini?
Apakah untuk persoalan ini kalian diciptakan? Apa-
kah kalian mempergunakan ayat-ayar Al-Quran un-
tuk membantah orang lain? Umat-umar sebelum ka-
lian dimusnahkan akibac kelakuan seperti ini!”
Abdullah ibn Amr mengatakan, “Aku merasa se-
dih jika tidak hadir dalam sebuah pertemuan yang
dihadiri Rasulullah. Namun, aku sungguh senang
tidak ada di tengah orang-orang yang berkumpul

pada saat itu.”"™

Menurut Ibn Asim dalam Kizdb al-Sunnabh, “Ra-
sulullah saw. mendatangi para sahabatnya yvang se-
dang memperdebatkan rakdir Allah. Salah saru pihak
mengutip ayat Al-Quran, begitu pula pihak yang
lain. Seakan ditaburi biji buah delima, paras Rasu-
lullah memerah karena marah. Ia berkata, "Apakah
kalian diciptakan untuk ini? Apakah kalian diperin-
tahkan untuk melakukan perbuatan seperti ini? Ja-

**"HR Ibn Majah, no. 85. Dia berkomentar dalam «f-Za-
waid: sanad hadis ini sahih dan periwayatnya tsigah. Diterangkan
dalam Shahibh 16n Mdjab bahwa hadis ini sahih-hasan, no. 69.
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ngan menggunakan ayat-ayat Al-Quran untuk melan
wan orang lain, Perhatikanlah untuk apa yang kalian

diperintahkan, dan kerjakanlah. Perhatikanlah apa-
apa yang dilarang untuk kalian, dan hindarilah!""'

Riwayat lain memberi kita contoh tentang ke-
marahan Nabi saw. kepada sahabatnya karena mem-
persoalkan sumber hukum Islam. Imam Ahmad ra.
meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Jabir ibn Ab-
dullah bahwa Umar ibn al-Khaththab menemui Ra-
sulullah saw. sambil membawa sebuah buku yang ia
dapatkan dari kaum Ahlul Kitab. Nabi saw. sangar
marah dan bersabda, “Apakah kau meragukan ini,
hai Anak al-Khaththab? Demi Zat yang mengua-
sai jiwaku, aku telah membawakan untukmu pesan
vang suci dan bersih. Maka, jangan pernah mem-
pertanyakannya, baik mereka mengatakan kebenar-
an dan kau menolaknya, arau pun mereka menga-
takan kesalahan dan kau menerimanya. Demi Zat
yang menciptakanku, bahkan seandainya Musa a.s.
hidup saat ini, tidak ada yang bisa dilakukannya ke-
cuali mengikutiku.”"*

Hadis itu juga diriwayatkan oleh al-Darimi ra.
dari Jabir yang menceritakan bahwa Umar ibn al-
Khaththab mendatangi Rasulullah saw. membawa

'"1Al-Sunah oleh Ibn Abi ‘Asim, disunting olch al-Albani,
no. 406. Dia berpendapar: sanadnya hasan.

''"HR Imam Ahmad, al-Musnad, 3/387. Dikategorikan oleh
al-Albani sebagai hadis hasan karena membenarkan riwayar da-
lam al-frwd, no. 1589.




38 Teknik Menasihati Menurut Sunnah

salinan Taurat dan berkata, “Wahai Rasul, ini ada-
lah salinan Taurat.”

Rasulullah tidak menggubris ucapannya. Ketika
Umar mulai membacakannya, paras muka Rasulul-
lah berubah menjadi merah karena marah. Abu Ba-
kar mengatakan, "Andai ibumu tak melahirkanmu!
Apakah kau tidak melihat wajah Rasulullah saw.?”

Umar ra. melihat wajah Rasulullah saw. dan
berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari murka
Allah dan murka Rasul-Nya saw. Kami rida Allah
sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan
Muhammad sebagai Nabi kami.”

Rasulullah saw. bersabda, “Demi Zat yang men-
ciptakan Muhammad, bahkan jika Musa a.s. hidup
di antara kalian dan kemudian kalian mengikurinya
serta meninggalkanku, niscaya kalian akan tersesat
dari jalan yang lurus. Jika ia hidup sampai masa ke-
nabianku, niscaya ia akan mengikutiku.”"

Di antara riwayat-riwayat lain yang mendu-
kung riwayat ini adalah hadis riwayar Abu Darda
vang menuturkan bahwa Umar membawa bebera-
pa halaman Taurat kepada Rasulullah saw. dan ber-
kata, “Wahai Rasul, ini beberapa halaman Taurat

WSunan al-Darimi, no. 441, al-Mugaddimah, Bab ma yutta-
:;,‘:i' min mﬁ:‘r hadits .rn!'-rmb.{}-' saw. wa .:;.-:n.uf: ghayrihi ‘inda .:?muff.r'.;:s'
saw. Abdullah Hasim Yamani (ed.) mengatakan: hadis ini juga di-
riwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang hasan, dan oleh Ibn
Hibban dengan sanad vang sahih.
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yang kudapatkan dari saudaraku yang berasal dari
Bani Zuraiq.”

Wajah Rasulullah saw. berubah merah dan Ab-
dullah ibn Zaid—seorang sahabat yang bermims
pi tentang azan—Dberkara, "Apakah kau sudah gila?
Apakah kau tidak melihat perubahan wajah Rasu-
lullah saw.?”

Umar berkata setelah melihat wajah Rasulullah
yang memerah karena marah, “Kami meridai Allah
sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, Mu-
hammad sebagai nabi kami, dan Al-Quran sebagai
panduan kami.”

Rasulullah saw. terlihat kembali tenang dan ber-
sabda, “Demi Zat yang menguasai jiwa Muhammad,
jika Musa hidup di antara kalian, kemudian kalian
mengikutinya dan meniggalkanku, niscaya kalian
akan rersesar. Kalian adalah umacku dan aku adalah
nabi kalian.”"*

Jika kita perhatikan riwayat-riwayar itu, kita me-
lihatr bahwa rteguran yang disampaikan Rasulullah
saw. didukung oleh orang-orang yang hadir di tem-
pat peristiwa itu terjadi. Rasulullah tak perlu ber-
panjang kata, menegur sahabatnya yang melakukan
kesalahan. Dengan melihat ekspresi wajahnya, para

M Al-Haitami berkata dalam AlMajma’, “Hadis ini diriwa-
vatkan pula oleh al-Tabrani dalam a/-Kabir, dan termasuk Abu
Amir al-Qasim ibn Muhammad al-Asadi, dan aku belum meli-

hat seseorang yang memberikan biografinva, namun selain rawi-
rawinya mauthuk. ALMajma’, 1/174.
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sahabat bisa mengetahui kemarahan Rasulullah saw.
dan menyampaikannya kepada orang yang sedang
ditegur. Perpaduan antara kemarahan Rasulullah dan
peringatan para sahabat itu menjadi nasihat yang sa-
ngat efektif yang menyadarkan si pelaku kesalahan.
Dampak yang terjadi begitu besar sehingga sahabat
vang melakukan kesalahan langsung menyadarinya
dan memohon ampunan kepada Allah.

Proses penyadaran itu berlangsung melalui ta-
hap-tahap berikut ini:

Pertama, kemarahan Rasulullah saw. muncul ke-
tika melihat kesalahan yang dilakukan sahabarnya.
Kemarahannya itu tak terungkap lewar kara-kara, re-
tapi melalui perubahan ekspresi wajahnya.

Kedua, para sahabatnya, dalam kasus ini Abu
Bakar al-Shiddiq dan Abdullah ibn Zaid, menyak-
sikan perubahan ekspresi wajah Rasulullah dan me-
nyampaikannya kepada Umar.

Ketiga, Umar menyadari kesalahannya dan sege-
ra memohon ampunan kepada Allah dan rasul-Nya.
la benar-benar menyesal dan meminta maaf atas ke-
salahannya. Ia memohon perlindungan kepada Allah
dari murka Allah dan murka Rasul-Nya. Setelah itu
ia menegaskan lagi keridaannya atas prinsip-prinsip
akidah Islam.

Keempat, Nabi saw. kembali terlihat tenang ke-
tika Umar telah menyadari kesalahannya dan mena-

nk ucapannya.
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Kelima, Nabi saw. menegaskan kembali prinsip-
prinsip akidah Islam yang dikatakan oleh Umar ke-
mudian menegaskan keharusan umat Islam untuk
mengikuti risalah yang dibawanya dan melarang me-
reka mengikuni panduan selain Al-Quran.

Contoh lain yang menggambarkan kemarahan
Nabi saw. adalah riwayat yang telah kami sebutkan
di atas tentang orang yang meludah di arah kiblat
shalat. Diriwayatkan dalam Shabih al-Bukhiri dari
Anas ibn Malik bahwa ketika Rasulullah saw. me-
lihat air ludah di dalam masjid di arah kiblat, wa-
jahnya memerah karena marah. Ia langsung mem-
bersihkan ludah itu dengan tangannya sendiri dan
bersabda, “Ketika salah seorang di antara kalian
mendirikan shalac, sesungguhnya ia sedang berbin-
cang dengan Tuhanya. Atau, Tuhanya ada di antara
dirinya dan kiblat. Maka, tak seharusnya ia meluda-
hi arah kiblar. Meludahlah di arah kiri atau di ba-
wah kakinya. Jika ridak bisa, lakukanlah seperti ini,”
ujarnya sambil mengambil salah satu ujung gamis-
nya, meludah di sana, kemudian mengambil ujung
gamis lain dan menggosokkannya untuk mengering-
kan ludah itu.”"

Dalam hadis lain, yang juga diriwayatkan oleh
al-Bukhari dari Abu Mas'ud al-Anshari, diceritakan
bahwa seseorang mendatangi Rasulullah saw. dan

berkata, “Wahai Rasul, mungkin aku akan datang

'"HR al-Bukhari, al-Fath, no. 405
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terlambat dalam shalat besok hari karena si fulan
yang memimpin shalac terlalu lama.”

Periwayat hadis ini menuturkan, “Aku belum
pernah melihat Rasulullah saw. marah ketika mene-
gur seperti saat itu. [a bersabda, "Hai orang-orang!
Sebagian kalian telah menyepelekan orang lain. Jika
salah seorang di antara kalian memimpin shalat, rip
ngankanlah bacaan kalian, karena di antara kalian
ada orang yang telah lanjur usia, lemah, dan orang
yang punya keburuhan mendesak.”™®

Riwayat lain bisa menjadi contoh bagi para dai
atau pemberi farwa agar menunjukkan kemarah-
an kepada orang yang mengajukan pertanyaan seca-
a serampangan dan menyepelekan. Zaid ibn Khalid
al-Juhani r.a. menceritakan, “Seorang Badui mendaa
tangi Nabi Muhammad saw. dan bertanya tentang
benda hilang yang ditemukannya. Nabi saw. bersab-
da, “Umumbkanlah barang itu selama setahun. Ingat-
lah ciri khas bentuknya dan tali pengikatnya. Jika se-
seorang datang dan mengklaim barang iru, dan ia
dapat menggambarkannya dengan benar, berikanlah
kepadanya, dan kau tidak boleh menggunakannya.”

[a bertanya lagi, “Wahai Rasul, bagaimana de-
ngan domba yang hilang?”

Rasulullah saw. bersabda, “Domba itu untuk-
mu, untuk saudaramu (yakni pemiliknya), atau un-
tuk serigala.”

¥R al-Bukhari, al-Fath, no. 7159
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“Bagaimana kalau unta yang hilang?”

Wajah Nabi saw. memerah karena marah dan
kemudian berkata, "Kau tak ada urusan dengannya.
Unta itu punya kaki, bisa mencari air sendiri, dan
bisa makan tumbuhan!™"’

Ketika melihat seseorang melakukan kesalahan,
kita boleh menunjukkan kemarahan agar orang itu
menyadari kesalahannya dan memahami bahwa kita
tidak menyukai tindakannya yang salah. Kendati de-
mikian, kemarahan yang kira tunjukkan selayaknya
sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan. Bisa
jadi, kita cukup menunjukkan ekspresi marah saar
melihat suatu kesalahan dilakukan, atau mungkin
kita ungkapkan kata-kata yang tegas dan keras se-
bagai ekspresi kemarahan kita. Kadang-kadang sese-
orang sudah merasa takut atau khawatir ketika meli-
hat perubahan paras muka orang lain yang memerah
karena marah. Perubahan raut muka, nada bicara,
juga gerak-gerik tubuh bisa menunjukkan ekspre-
si kemarahan seseorang. Kemarahan perlu dirunjukK
kan, selain agar si pelaku menyadari kesalahannya,
juga agar orang lain yang hadir di tempar peristiwa
itu merasa takut melakukan kesalahan serupa. Se-
ring kali ketika kita marah, kata-kata yang keluar
dari mulur kita menjadi tak terkendali. Karena itu,
sering kali Rasulullah diam seribu bahasa ketika ma-
rah. Barulah kerika reda dari marahnya Rasulullah

BTHR al-Bukhari, al-Fath, no. 2436
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mengatakan apa yang ingin ia katakan. Jadi, tunggu-
lah hingga amarah Anda reda sebelum Anda meng-
ungkapkan apa yang ingin Anda ungkapkan.

Namun, kadang-kadang yvang dibutuhkan untuk
mengubah perilaku seseorang atau masyarakat ada-
lah kesabaran dan kebijaksanaan. Dalam kasus-ka-
sus tertentu, mungkin akan lebih bijaksana bila kita
tidak langsung berkomentar dan menasihati orang
vang melakukan kesalahan. Dalam kasus tertentu,
akan lebih baik jika kira menunda penjelasan dan
komentar mengenai suatu kesalahan hingga datang
waktu yang tepat untuk mengatakannya, misalnya
ketika orang-orang lain telah berkumpul atau ke-
tika suasana telah reda. Dalam riwayat berikut ini,
Rasulullah menunggu hingga kaum muslimin ber-
kumpul baru menyampaikan nasihatnya, karena ke-
salahan yang dilakukan sahabat pelaku itu dianggap
cukup serius.

Dalam Shabih al-Bukhari, Abu Humaid al-5a’idi
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. menunjuk sese-
orang untuk menghimpun zakat. Setelah menyelesail
kan tugasnya, ia datang dan berkata, “Wahai Rasul,
ini untukmu, sedangkan ini adalah sesuatu yang di-
berikan kepadaku sebagai hadiah.”

Rasulullah bersabda, “Mengapa kau tidak diam
saja di rumah orangtuamu dan tunggulah apakah
ada orang yang datang membawa hadiah untuk-

mu:!”

175



176

Syekh Muhammad Saleh al-Munajjid

Malam harinya, usai melaksanakan shalat, Rasu-
lullah saw. berdiri di hadapan kaum muslimin cu-
kup lama kemudian mengucapkan syahadat, memuiji
kepada Allah, dan bersabda, "Apa yang salah dengan
petugas yang kami tunjuk, kemudian ia kembali me-
nemui kami dan berkata, ‘Ini bagian untukmu dan
ini sebagai upahku?” Mengapa ia tidak duduk saja
di rumah orangtuanya dan menunggu adakah orang
yang datang memberinya hadiah? Demi Zat yang
menguasai jiwa Muhammad, diharamkan aras kali-
an mengambil sesuatu dari kami, kecuali ia akan da-
tang di Hari Pembalasan dengan barang itu meng-
gantung di lehernya: jika itu seekor unta maka ia
akan membawanya seraya menguak, jika itu seekor
kerbau maka ia akan membawanya seraya melenguh,
dan jika itu seekor domba maka ia akan memba-
wanya seraya mengembik. Aku relah menyampai-

n158

kan pesan.

"“Maksudnya, orang yang telah mendapatkan wgas dari
Mabi saw. itu mendapatkan sesuatu karena Rasulullah telah me-
nugasinya. Jika ia diam saja di rumah tanpa melakukan apa-apa,
tentu tidak akan ada orang vang datang dan memberinya hadi-
ah. Poin penting dari riwayat ini adalah bahwa tak seorang pun
vang dibolehkan mengambil sedikit pun dari harta zakar. Ungka-
pan “mengambil dari kami” berarti mengambil sesuatu dari harta
zakat milik kaum muslimin. Sebab, Rasulullah telah mengharam-
kan keluarganya (Ahlul Bait) dan keurunannya untuk memakan
harta zakat.— Peny.
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Abu Humaid menambahkan, “Kemudian Ra-
sulullah mengangkat tangannya ringgi-tinggi hingga
kami dapat melihat ketiaknya.”'™

26. Hindarilah orang yang berbuat salah agar
ia merasa malu dan kembali kepada jalan
yang benar.

Al-Bukhari r.a. meriwayatkan dari Ali ibn Abi Tha-
lib raa, bahwa pada suaru malam Rasulullah saw.
mendatanginya dan putrinya, Fatimah r.a., lalu ber-
kata kepadanya, “Apakah kau tidak melaksanakan
shalac?™'™

Ali menjawab, “Wahai Rasul, jiwa kita ada da-
lam genggaman Allah. Jika Dia menghendaki unruk
menghidupkan kita serelah mati (tidur) maka Dia
akan melakukannya!”

Mendengar ucapannya iru, Rasulullah saw. lang-
sung pergi menjauhnya dan tidak menanggapinya
sama sekali. Ali kembali berbicara kepadanya, tetapi
Nabi saw. tetap tak mau menanggapinya. Ali men-
dengar langkah kaki Nabi saw. yang berjalan men-

""HR al-Bukhari, af-Fath, no. 6636

"Yang dimaksud adalah shalat malam (Tahajud). Nabi se-
ring mengetuk pintu rumah putrid dan menantunya it untuk
membangunkannya dan menyuruh mereka mengerjakan shalat.
Setiap kali berangkat ke masjid untuk mengerjakan shalat fajar,
Rasulullah pasti mengeruk jendela arau pintu rumah Ali dan Fa-
timah ra.— Peny.
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jauh sambil memukuli pahanya sendiri dan berkata,
“.o. Namun, manusia lebibh suka berdebat dibanding
makbluk lain."""

Riwayat ini memberi kita pelajaran, bahkan sa-
habat yang mulia pun berusaha mencari alasan ke-
tika Rasulullah menyerunya melakukan kebaikan.
Ali ibn Abi Thalib tentu tidak bermaksud menen-
tang seruan Rasulullah. Namun, sebagaimana fir-
man Allah yang dibacakan oleh Nabi saw., manusia
punya kecenderungan untuk mendebat dan menca-
ri alasan. Tindakan seperti itu ridak disukai oleh Ra-
sulullah saw. hingga ia meninggalkan Ali yang mera-
sa malu karena Rasulullah marah kepadanya. Sejak
memeluk Islam pada usia remaja, Ali ibn Abi Tha-
lib selalu taar dan paruh kepada junjungannya, Ra-
sulullah saw. Apa pun akan ia lakukan agar Rasulul-
lah rida kepadanya. Karena irulah ia merasa sangar
masygul kerika melihar Rasulullah marah dan lang-

sung pergi menghindarinya.
27. Menghukum orang yang berbuat salah.

[nilah yang dilakukan oleh Rasulullah kepada Ha-
thib ibn Balta’ah ketika ia ketahuan mengirimkan
surat kepada kaum kahr Quraisy mengabarkan niat

Rasulullah dan kaum muslimin untuk menaklukkan

QS al-Kaht (18): 54. Kata-kata Ali bisa dipahami dengan
cara vang berbeda. Lihat al-Fath, no. 7347.
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Makkah. Rasulullah saw. memanggil Hathib, yang
segera menghadap kepadanya. Kerika keduanya re-
lah berhadapan, Rasulullah saw. menunjukkan surat
Hathib'” untuk keluarganya di Makkah, kemudi-
an beliau bertanya, “Hai Hathib, apa yang mendo-
rongmu melakukan ini?”

Hathib berkata, “Wahai Rasulullah, janganlah
engkau terlampau cepat menghakimiku. Aku sama
sekali ridak berniat buruk. Aku punya keluarga di
Quraisy. Aku adalah pelindung sebagian anggora ke-
luargaku meskipun mereka belum memeluk Islam.
Di sisimu juga banyak kaum Muhajirin yang memi-
liki kerabat dan keluarga di Makkah, kerabat yang
menjaga dan memelihara keturunan serta harta me-
reka. Jika mereka semua binasa, siapa lagi yang akan
menjaga harta dan keluarga kaum Mubhajirin?”

Rasulullah saw. terdiam sejenak. Beliau mera-
sakan kejujuran dalam ucapan Hathib. Kemudian
Hathib berkara lagi dengan suara yang lembut dan
mengharapkan belas kasihan, “Wahai Rasulullah,
aku melakukan itu bukan karena aku telah mur-
tad dari Islam, bukan juga karena aku meridai ke-
kafiran.”

'“’Surat itu berbunyi: “Sesungguhnya Rasulullah akan segeR
ra bergerak menuju kota kalian membawa pasukan yang datang
bergelombang. Aku bersumpah kepada Allah, bahkan seandai-
nva ia berjalan seorang diri kepadamu, Allah pasti akan meno-
longnva untuk mengalahkanmu karena Dia maha menepari jan-

ji."— Peny.
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Dengan ucapannya ini, Hathib ingin member-
sihkan dirinya dari kesalahan dan menyucikan ji-
wanya dari kejahatan. Rasulullah saw. sendiri me-
ngetahui kadar keimanan dan kejujuran Hathib.
Rasulullah saw. bersabda, “Engkau benar.”

Jawaban Rasulullah saw. itu menunjukkan bah-
wa beliau rtelah mengampuni kesalahan Hathib.
Namun, beberapa sahabat, di antaranya Umar ibn
al-Khaththab ridak puas mendengar ucapan dan
pengakuan Hathib. Mereka beranggapan bahwa Ha-
thib telah merencanakan perbuatannya itu dengan
matang. Umar berkata geram, “Wahai Rasulullah,
biarkanlah aku membunuhnya. Sungguh dia seorang

munafik.”

Tuduhan itu dilemparkan Umar kepada Ha-
thib, padahal ia terbebas dari kemunafikan. Rasu-
lullah saw. memandang Umar, menenangkannya,
dan meredakan kemarahannya, kemudian berkara,
“Wahai Umar, Hachib adalah salah seorang pejuang
dalam Perang Badar. Kira tidak penah rahu bahwa
mungkin saja Allah menakdirkannya menjadi salah
seorang syuhada Badar.” Kemudian Rasulullah saw.
berpaling kepada Hathib dan bersabda, “Kerjakanlah
sekehendak kalian, karena kalian telah diampuni.”
Air mara mengalir deras di mara Umar dan ia ber-

kata, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”"*

“*HR al-Bukhari, al-Fath, no. 6259
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Meskipun Hathib selamat dari murka Rasulul-
lah karena ia terlibat dalam Perang Badar, Allah me-
nurunkan firman-Nya yang dengan tegas menegur
orang yang bersekutu atau membantu kaum kafir:

Hai orang-orang beriman, janganlah menjadikan
musub-Ku dan musub kalian sebagai teman setia
yang kalian sampaikan kepada mereka (berita-be-
rita tentang Muhammad) karena merasa kasihan.
Padahal mereka telah inghkar kepada kebenaran
yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul
dan (mengusir) kalian karena kalian beriman ke-
pada Allah, Tuhanmu. Jika kalian benar-benar
keluar untuk berjibad di jalan-Ku dan mencari
rida-Ku (jangan) kalian mengabarkan secara ra-
hasia (berita-berita tentang Mubammad) kepada
mereka, karena merasa kasihan. Aku lebih menge-
tahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang
kalian nyatakan. Dan barang siapa di antara ka-
lian melakukannya, sesunggubnya ia telah tersesat
dari jalan yang lurus.'™

Ada beberapa simpulan penting yang dapar kita
pelajari dari riwayac tersebut:

% Nabi saw. menegur para sahabat yang melakukan
kesalahan senus dengan mengajukan pertanyaan:
“Apa yang membuatmu melakukan itu?” Nabi saw.

""*QH al-Mumtahanah (60):1
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ingin mengetahui alasan sahabat melakukan ke-
salahan itu, padahal mungkin sahabat itu menge-
tahui akibat buruk perbuatannya itu pada dirinya
dan orang-orang di sekitarnya.

Kesalahan mungkin dilakukan oleh semua orang,
termasuk orang yang sekian lama dikenal masya-
rakat sebagai orang yang baik dan mulia.

Jika ingin menegur dan mengubah perilaku buruk
seseorang, kita harus senantiasa berlapang dada
dan bersikap terbuka menanggapi setiap keluh-
an atau kesalahan yang dilakukannya sehingga
la menyadarn kesalahannya dan terus berusaha
kembali ke jalan yang benar. Teguran dan nasihat
ditujukan untuk mengubah perilaku buruk sese-
orang, bukan untuk mengasingkannya.

Seorang dai, mubalig, atau bahkan siapa pun harus
menghargai dan menyadan bahwa setiap orang
mungkin melakukan kesalahan; bahwa setiap orang
memiliki kelemahannya masing-masing yang pada
saat-saat tertentu kelemahan itu menguasai diri
mereka sehingga mereka melakukan kesalahan.
Dengan kesadaran seperti itu ia tidak akan mera-
sa kaget ketika melihat seseorang yang dihormati
atau yang lebih tua melakukan kesalahan.

Kita harus berusaha membela siapa pun yang
layak dibela meskipun ia melakukan kesalahan.
Kita harus mempertimbangkan kebaikan dan kehor-
matan seseorang yang sekian lama dikenal sebagai
orang baik ketika kita menegur atau menasihati-
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nya karena melakukan kesalahan. Jangan sampai
karena teguran atau nasihat yang kita sampaikan,
orang itu tak lagi melakukan kebaikan yang selama
ini ia lakukan.

28. Tegurlah dengan tegas |jika seseorang
melakukan kesalahan.

Ketika menvaksikan atau mendengar seseorang met
lakukan kesalahan, kita tak boleh mengabaikannya
dan berpura-pura ridak tahu. Kita harus mengarah-
kan orang yang berbuat salah ke jalan yang benar.

Harus ada seseorang yang menegur dan mengingatm

kannya agar ia sadar bahwa ia telah berbuat salah
meskipun ia dikenal sebagai orang yang baik dan
terhormar di tengah masyarakar.

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahib-nya
bahwa Ali r.a. berkara, "Aku punya seekor unta be-
tina bagianku dari harta pampasan Perang Badar,
dan Nabi saw. memberiku seekor unta betina lain
bagianku dari Khumus. Ketika aku ingin menikahi
Fatimah, putri Rasulullah saw., aku membuat jan-
ji dengan seorang tukang emas dari Banu Qaynuqa
untuk pergi bersamaku ke Idkhur. Aku ingin men-
jual dua gelang emas kepadanya dan uangnya akan
kupergunakan sebagai biaya walimah. Kerika aku
menyiapkan pelana, kantong perjalanan, rali kekang,

dan barang-barang perlengkapan lainnya, unta-un-
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taku kubiarkan di samping sebuah rumah milik se-
orang Anshar. Setelah menyiapkan semua barang
yang kubutuhkan, aku kembali dan mendapati unta-
untaku telah disembelih. Bagian punggungnya te-
lah koyak, dan sisi tubuhnya tak lagi uruh. Bagian
dalam unta itu terburai keluar. Tentu saja aku ma-
rah menyaksikan keadaan itu. Aku berranya kepada
orang-orang di sana, ‘Siapa yang melakukannya?

Mereka menjawab, ‘Hamzah ibn Abdul Muth-
thalib. la ada di kedai minuman iru, sedang minum
bersama orang-orang Anshar.’

Aku segera pergi menemui Nabi Muhammad
saw. dan melihat Zaid ibn Harisah tengah bersama-
nya. Rasulullah menyadari ada yang salah dari eks-
presi mukaku. Beliau bertanya, ‘Apa yang terjadi de-
nganmu?’

Aku berkara, "Wahai Rasul, aku belum pernah
melihat keburukan seperti yang kulihar hari ini!
Hamzah menyembelih dua unta berina, mengoyak
punggung keduanya, dan membedah rubuh kedua-
nya. Saat ini ia sedang minum di sebuah kedai.’

Rasulullah saw. meminta diambilkan jubahnya
kemudian mengenakannya dan bergegas pergi. Aku
dan Zaid ibn Harisah berjalan cepat mengikuti-
nya hingga ia tiba di kedai minuman. Rasulullah
meminta izin masuk, dan mereka mengizinkannya
masuk. Mereka rampak sedang minum-minum dan
Rasulullah saw. mulai memarahi Hamzah dan me-
negurnya atas kesalahan yang ia lakukan. Namun,
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ketika diperhatikan, Hamzah terlihat sudah mabuk
dan kedua matanya merah. Hamzah memperhacikan
Rasulullah saw. Ta melihat lekat-lekat pada lutur Ra-
sulullah, memperhatikan bagian perut dan wajahnya
kemudian berkarta, ‘Bagiku, engkau tak lebih daripa-
da budak ayahku.” Rasulullah saw. menyadari bahwa
Hamzah sudah mabuk sehingga ia langsung beranjak
pulang dan kami berjalan mengikutinya.”'®

Rasulullah berjalan pulang dalam keadaan ma-
rah. Selang beberapa hari kemudian ia memerin-
tahkan beberapa sahabatnya untuk menyebarkan la-
rangan minum arak seraya menyatakan bahwa arak
adalah minuman yang diharamkan. Siapa saja yang
meminumnya, tanpa pandang bulu, akan menda-
patkan siksa, meskipun mereka adalah veteran Pe-
rang Badar. Peristiwa ini terjadi sebelum turun ayat
Al-Quran tentang larangan meminum minuman ket
ras.

Riwayart ini menunjukkan bahwa meskipun Ham-
zah dikenal sebagai salah seorang pahlawan Perang
Badar yang gagah berani dan juga paman Rasulullah
saw., ia tetap harus ditegur dan diperingatkan jika
melakukan kesalahan. Namun, Rasulullah sendiri
menyadari bahwa ia tak mungkin menasihati orang
vang sudah mabuk karena minuman keras. Kare-
na itulah ia memutuskan pulang ke rumah. Barulah
beberapa hari kemudian ia menyampaikan larang-

"HR al-Bukhari, af-Fath, no. 3091
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an minum minuman keras kepada seluruh umat Is-
lam. Kita juga melihat bahwa meskipun sangar ma-
rah dan kesal, Ali ibn Abi Thalib tidak langsung
melabrak dan memarahi Hamzah. Ta menyadari po-
sisi pamannya iru di tengah masyarakat sehingga ia
segera menemui Rasulullah dan mengadukan perso-
alan itu kepadanya. Hanya Rasulullah orang yang

tepat untuk menegur dan menasihati Hamzah ibn
Abdul Muthchalib.

29. Jauhilah para pelaku kesalahan.

[mam Ahmad ra. meriwayatkan dari Humaid yang
menuturkan, “Al-Walid dan salah seorang temanku
mendarangiku dan berkata, ‘Datanglah bersamaku,
karena engkau lebih muda daripada diriku dan kau
lebih rahu tenrang hadis.’

la membawa kami ke Bisyr ibn Ashim. Abu al-
Aliyah berkara kepadanya, ‘Dapatkah kau sampaikan
hadismu iru kepada dua orang ini?’

Bisyr ibn Ashim menjawab, ‘Ugbah ibn Ma-
lik mengatakan kepada kami, Abu al- Nadr al-Lait-
st mengatakan bahwa Bahz, salah seorang anggog
ta keluarganya, menuturkan bahwa Rasulullah saw.
mengirim pasukan kecil unruk menyerang satu ka-
bilah.

Seseorang berlari meninggalkan kabilah iru, cel
tapi seorang pasukan muslim mengejarnya dengan
pedang terhunus. Orang yang berlari itu mengata-
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kan, “Aku seorang muslim,” tetapi prajurit muslim
itu ridak menggubrisnya. Ia menyerang dan mem-
bunuh orang itu.

Berita tentang kejadian itu sampai kepada Ra-
sulullah saw. dan beliau menanggapinya dengan ko-
mentar yang keras. Kabar tentang kemarahan Rasu-
lullah iru sampai ke relinga si prajurit muslim yang
membunuh orang itu. Suatu saat, kerika Rasulullah
berceramah di depan orang-orang, si prajurit mus-
lim itu bangkit dan berkara, “Wahai Rasul, demi
Allah, ia berkata seperti itu hanya untuk menyelan
matkan dirinya.”

Rasulullah tidak menanggapi ucapannya. Ia ber-
balik dari orang itu dan orang-orang di sekelilingnya
kemudian melanjutkan ceramahnya. Orang itu ber-
kata lagi, “Wahai Rasul, ia berkata seperti itu hanya
untuk menyelamarkan dirinya.”

Rasulullah tidak menanggapi ucapannya. la ber-
balik dari orang itu dan melanjutkan ceramahnya.
Orang itu tampak ridak puas sehingga untuk keriga
kalinya ia berkata, “Wahai Rasul, ia berkata seperti
itu hanya untuk menyelamackan dirinya.”

Rasulullah saw. berpaling kepadanya, dan orang-
orang yang hadir di sana dapat melihat dengan jelas
ekspresi kekecewaan vang terpancar dan wajahnya.

Rasulullah saw. bersabda, “Allah mengutuk orang
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5

yang membunuh seorang mukmin.” Ia mengucapg
kan kalimat itu tiga kali,"™

Riwayat ini senada dengan riwayat yang ber-
cerita tentang Usamah ibn Zaid yang telah disam-
paikan di atas. Usamah membunuh seseorang yang
telah mengucapkan kalimat tauhid, sementara pra-
jurit muslim dalam riwayat di atas membunuh sese-
orang yang menyatakan bahwa ia seorang muslim.
Rasulullah memberikan teguran yang keras kepada
masing-masing keduanya. Ketika berurusan dengan
akidah, yang patut dijadikan patokan adalah ucap-
an dan pengakuan bahwa seseorang adalah muslim
atau bahwa ia mengakui keesaan Allah.

Al-Nasa'i r.a. meriwayatkan dari Abu Sa’'id al-
Khudri bahwa seorang laki-laki dari Najran menel
mui Rasulullah saw. sementara salah satu jari ta-
ngannya terlihat dilingkari sebuah cincin emas.

Rasulullah saw. berpaling darinya dan bersabda,
“Kau mendarangiku sementara tanganmu membawa
bara api dari neraka,”"”’

Imam Ahmad menuturkan versi riwayat yang
lebih lengkap dari Abu Sa‘id al-Khudri: seseorang
berasal dari Najran mendatangi Rasulullah saw. me-
ngenakan cincin emas di jarinya. Rasulullah saw.

berpaling darinya dan ridak mengucapkan sepatah

R Imam Ahmad, al-Musnad, 5/289. Lihat pula al-Silsi-

lab al-Shabibah, 21309
\67 gl-Mugtaba, 8/170; Shabik Sunan al-Nasi’i, no. 4793
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pun kata. Orang itu pulang ke istrinya dan me-
nyampaikan sambutan yang didapatkannya dari Ra-
sulullah. Istrinya berkata, “Pasti ada alasan mengapa
Rasulullah bersikap seperti itu. Kembalilah kepada
Rasulullah saw..”

Orang itu segera berangkat untuk menemui Ra-
sulullah sambil membuang cincin emasnya dan ju-
bahnya. Ketika ia meminta masuk, Rasulullah meng-
izinkannya. Ia mengucapkan salam dan Rasulullah
saw. langsung menjawabnya. Serelah berhadapan, ia
berujar, “Wahai Rasul, engkau berpaling dariku ke-
tika aku dartang rtadi.”

Rasulullah saw. bersabda, “Kau mendatangiku
dengan sebongkah bara api neraka di tanganmu.”

“Wahai Rasul, sepertinya aku datang membawa
banyak bara api,” ujarnya. Ia mengatakan itu ka-
rena ia membawa banyak pakaian yang indah dari
Bahrain.

Rasulullah saw. bersabda, “Semua barang yang
kaubawa itu—sebanayk apa pun—rakkan bisa me-
nolong kami (di kehidupan akhirat). Semua itu ti-
dak lebih berharga daripada bebatuan Harrah. Baru-
batu itu (maksudnya perhiasan) adalah kemewahan
di dunia ini.”

“Kalau begitu, jelaskanlah kepada para sahabart
schingga mereka tidak berpikir bahwa engkau ma-
rah kepadaku karena suaru sebab lain.”

Rasulullah saw. berdiri dan menyampaikan per-
soalan itu kepada para sahabat dan menyatakan bah-
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wa persoalan itu hanya karena ia mengenakan cin-

cin emas.'*™

Menurut sebuah riwayar yang diceritakan oleh
Ahmad dari Amr ibn Syyu‘ib, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwa Rasulullah saw. melihat seorang sae
habatnya mengenakan cincin emas sehingga ia ber-
paling darinya. Sahabar itu melemparkan cincinnya
dan menggantinya dengan cincin besi. Rasulullah
saw. bersabda, “Ini buruk, dan ini adalah perhiasan
ahli neraka.” Orang itu kembali melemparkan cin-
cinnya dan menggantinya dengan cincin perak. Ra-
sulullah saw. tidak berkomentar lagi.

T

30. Kucilkanlah orang yang berbuat salah.

[ni merupakan salah satu metode yang sangar efektif
yang pernah diprakrikkan oleh Rasulullah saw., rer-
utama ketika seseorang melakukan kesalahan yang
sangat serius. Merode ini berdampak besar pada jiwa
si pelaku kesalahan. Salah satu contohnya adalah apa
yang terjadi pada Ka'b ibn Malik dan dua sahabat-
nya yang tidak ikur dalam pasukan umar Islam me-
nuju Tabuk.

Akhirnya, setelah beberapa minggu, Rasulullah
dan kaum Muslimin pulang dari perjalanan jihad.

"“*HR Imam Ahmad, al-Musnad, 3/14

"“HR Imam Ahmad, al-Musnad, 163. al-Musmad disun-
ring oleh Ahmad Syakir, no. 6518. la berpendapat, sanad ha-
dis ini sahih.
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Dan seperti biasanya, ia langsung menuju masjid
untuk melaksanakan shalac dua rakaar, setelah iru
ia menerima kedatangan orang-orang vang tinggal
di Madinah dan tidak ikut berperang. Mereka me-
nyampaikan permohonan maaf sambil mengemu-
kakan berbagai alasan. Mereka memohon ampunan
sambil bersumpah atas nama Allah. Rasulullah meh
nerima permintaan maaf mereka yang diungkapkan
secara terus terang, dan mercka kembali membaiar
Rasulullah. Sementara, berkaitan dengan apa yang
tersembunyi dalam hati mereka, Rasulullah menye-
rahkannya kepada Allah.

Lalu, Ka'b datang hendak menemui Rasulullah
dengan langkah gontai dan kepala tertunduk. Rasu-
lullah tersenyum, namun pandangan matanya me-
nunjukkan kemarahan. Rasulullah bertanya kepada
Ka'b, "Apa yang membuarmu terlambat? Bukankah
kau relah menyiapkan hewan tunggangan?”

Ka'b menjawab, “Benar, wahai Rasulullah, Demi
Allah, seandainya saat ini yang kuhadapi adalah
orang lain, bukan engkau, aku akan berusaha mere-
dakan kemarahannya dengan berbagai alasan, kare-
na aku pandai berdebat. Tetapi, demi Allah, jika aku
berbicara kepadamu dengan kata-kata yang meng-
andung dusta, pasti Allah akan murka, begitu pun
engkau. Namun, jika aku berkata jujur, aku sungguh
merasa berar untuk mengungkapkannya. Aku sung-
guh mEngharapk;m ampunan Allah ... Demi Allah,

aku tdak punya alasan dan uzur apa pun. Demi
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Allah, aku merasa sangat berduka dan berat hati set
jak menyadari bahwa aku rtidak berada di medan ji-
had bersama kaum Muslimin lainnya.”

Rasulullah bersabda, “Orang ini sungguh ju-
jur. Karena itu, berdirilah, aku rak dapat memberi-
kan keputusan tentangmu. Tunggulah hingga Allah
memberikan keputusan.”

Kemudian Murrah datang dan disusul oleh Hi-
lal. Mereka pun menyampaikan kata-kata yang sama
seperti Ka'b. Rasulullah pun membiarkan mereka
berdua menanti keputusan Allah.

Rasulullah melarang orang-orang berbicara dan
bergaul dengan mereka sampai Allah memberi kepun
tusan tentang mereka. Dia akan menghukum mere-
ka jika berkehendak, atau menerima robar mereka.

Hari demi hari terus berlalu setelah kejadian itu.
Keriga orang itu semakin sedih dan berduka. De-
tik-detik terasa berjalan sangat lambar. Mereka geli-
sah dan bingung. Resah dan menderita. Pengucilan
kaum Muslimin itu benar-benar menjadi bencana
yang sangat menyakiti jiwa mereka.

Murrah ibn al-Rabi dan Hilal ibn Murrah me-
nutup diri di dalam rumah sambil terus menangis
dan meratap, menantikan keputusan Allah. Semena
tara itu, Ka'b bersikap seperti pemuda biasa, bo-
lak-balik ke pasar seperti kebanyakan orang lainnya.
[kut shalar berjamaah dan duduk di jalanan. Terapi
tak ada seorang pun yang mengajaknya bicara. Tak
seorang pun yang memandang atau menyapanya.
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Suatu saat, setelah mengerjakan shalat, ia mengha-
dap Rasulullah dan mengucapkan salam kepadanya.
Namun karena situasi saat itu sedang ramai, ia tidak
tahu apakah Rasulullah menghadap atau berpaling
darinya, ia pun tak tahu, apakah Rasulullah menja-
wab salamnya atau tidak.

Isolasi yang dilakukan kaum muslimin semakin
ketat. Mereka benar-benar menaati perintah Rasu-
lullah. Ketiga orang itu semakin merasa terasingkan
hingga akhirnya Allah menurunkan hrman-Nya, meu
nerima tobat ketiga orang itu. Suatu hari, menjelang
pelaksanaan shalat Subuh, tampak kepala Rasulul-
lah tertunduk dan ruhnya gaib sejenak dari orang-
orang di sekitarnya. Sesaat kemudian ia menghadap
kepada para sahabat dengan wajah yang cerah dan
dada yang lapang. Ia bersabda, "Allah telah menea
rima tobat Ka'b, Murrah, dan Hilal. Pergi dan re-
muilah mereka. Ucapkanlah kata selamar dan sam-
paikanlah kabar gembira ini.”

Ka'b menururkan pengalamannya saac itu, “Ra-
sulullah saw. melarang kaum muslimin berbicara
kepada kami (Ka'b, Hilal, dan Murrah) yang ridak
ikut ekspedisi itu. Semua orang menghindari kami
dan sikap mereka kepada kami berubah bahkan du-
nia tempatku berjalan seakan-akan asing. Kami di-
kucilkan selama lima puluh hari. Dua sahabatku
vang juga dikucilkan lebih banyak mengurung diri
di rumah meratap: nasib mereka. Namun, aku ada-
lah yang termuda di antara kami sehingga aku bisa
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ikut mengerjakan shalat berjamaah dengan kaum
muslimin dan berjalan-jalan di pasar-pasar meski rak
seorang pun vang mau bicara denganku. Aku per-
nah mendatangi Rasulullah saw. ketika ia berkum-
pul bersama para sahabar usai melaksanakan shalar.
Aku mengucapkan salam kepadanya tetapi ia bersi-
kap seakan-akan aku ridak ada. Aku mengerjakan
shalar di dekatnya dan meliriknya. Ketika aku hen-
dak mengerjakan shalat, ia berpaling kepadaku, dan
ketika aku melihatnya, ia berpaling dariku.

Karena semua orang terus menghindariku, aku
pergi menuju perkebunan milik Abu Qaradah'
yang tak lain adalah anak pamanku dan orang yang
paling kucintai. Aku melompati pagar kebunnya dan
kemudian mengucapkan salam kepadanya. Namun
Abu Qatadah tidak membalas salamnya.

Ka'b berkara, ‘"Hai Abu Qaradah, aku menyeru-
mu dengan nama Allah, apakah engkau tahu bahwa
aku mencinrtai Allah dan Rasul-Nya?’

Abu Qaradah rerap diam. Ka'b mengulang per-
tanyaannya. Abu Qatadah menjawab, ‘Allah dan Ran
sulnya lebih mengetahui.” Mendengar jawabannya
itu, air mataku mengalir, lalu aku berbalik pergi.

Pada hari kelima puluh sejak Rasulullah saw.
melarang setiap orang berbincang dengan kami, te-

pat setelah shalat Subuh, kerika aku duduk di atas
atap rumahku, kevka jiwaku rerasa sesak, dan keti-

"Abu Qatadah adalah al-Harits ibn Rabi.
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ka bumi yang sangat luas terasa sesak menghimpit-
ku'"', aku mendengar seseorang berteriak lantang

dari puncak bukit Sal’: "Hai Ka'b ibn Malik, gem-
biralah!™'"

Kita mendapatr banyak pelajaran dari riwayart itu
vang tak bisa diabaikan begitu saja. Banyak ulama
vang telah menjelaskan hadis ini dari berbagai sudut
pandang, termasuk di antaranya yang terdapat da-
lam kitab Zid al-Ma'dd dan Fath al-Biri.

Bukti lain yang menunjukkan bahwa Rasulullah
mempergunakan teknik penyadaran seperti ini ada-
lah hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari
Aisyah yang mengatakan, “Tidak ada perilaku yang
paling dibenci Rasulullah saw. selain dusta. Jika se-
seorang berdusta di depannya, Rasulullah saw. akan
menjadi sangat marah hingga ia mengetahui bahwa
orang yang berdusta iru telah bertobat dan menye-

sali perbuat:uul}ra. Rl

LL

Sementara riwayat Ahmad disebutkan: “... ia
akan retap menunjukkan kemarahannya kepada orang
1o R
Menurut riwayat lain: “Jika salah seorang kelun

arganya berbohong maka Nabi saw. akan terus ber-

QS al-Tawbah (9):118
"'HR al-Bukhari, af-Fath, no. 4418.

WiAbu Isa berkomentar: ini adalah hadis hasan. Suman al-
Tirmid=i, no. 1973.

"HR Imam Ahmad, al-Musnad, 6/152.
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paling darinya sampai ia menunjukkan penyesalan-
nya kepada Nabi.
Riwayat-riwayat di atas menunjukkan dengan

®»1. 'ﬁ,

jelas bahwa menghindar dan berpaling dari orang
yang melakukan kesalahan merupakan metode yang
sangat efektif untuk mengubah perilaku seseorang.
Kendari demikian, merode ini baru akan bekerja
efekrif jika orang yang berpaling itu memiliki kedu-
dukan yang lebih istimewa dibanding si pelaku. Jika
kedudukan atau kehormaran orang yang menjauhi
itu biasa saja dan tidak lebih tinggi dibanding si pe-
laku kesalahan, kemungkinan besar metode itu ridak
akan berpengaruh, atau bahkan mungkin si pelaku
akan merasa senang karena dijauhi oleh orang yang
tidak menyukai perbuatannya.

31. Doakanlah keburukan bagi orang yang
terus mengulangi kesalahannya.

Imam Muslim ra. meriwayatkan bahwa seseorang
makan dengan tangan kirinya di depan Rasulullah
saw. sehingga Rasulullah menegurnya, “Makanlah
dengan tangan kananmu!”

Orang itu berkata, “Aku tidak bisa.”

Rasulullah lalu berujar, “Mudah-mudahan se-

lamanya kau tidak bisa!” Kesombongan membuat-

HR al-Hakim. Shabih al-fami’, 4675
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nya enggan berubah. Sejak peristiwa itu ia tak bisa
mengangkat makanan ke mulutnya.'

Dalam riwayat Ahmad, Iyas ibn Salamah ibn al-
Akwa meriwayatkan bahwa ayahnya menuturkan,

“Aku mendengar Rasulullah saw. berkata kepada se-

seorang bernama Bisr ibn Ra'i al-Ir agar makan dem

ngan tangan kanannya, karena Rasulullah melihat-
nya makan dengan tangan kirinya. Bisr berkata,
“Aku ridak bisa.”

Nabi saw. lalu berkara, “Mudah-mudahan kau
tidak akan pernah bisa!” Dan sejak saat itu rangan
kanannya rak pernah bisa rerangkar ke mulurnya.

Al-Nawawi r.a. berkomentar, “Hadis ini me-
nunjukkan bahwa kita boleh mendoakan keburukan
bagi orang yang melanggar syariat tanpa uzur atau
halangan apa pun. Hadis ini pun mengajarkan ke-
pada kita agar rerus berusaha menyeru kepada keba-
ikan dan mencegah dari keburukan, bahkan sekali-
pun dalam urusan makan.”"”

Lalu, apakah mendoakan keburukan kepada pe-
laku kesalahan tidak bertentangan dengan salah satu
metode yang dijelaskan di aras tentang larangan
membantu setan dengan memusuhi pelaku kesalah-
an. Doa keburukan yang dimaksudkan di sini me-
rupakan bagian dari reguran arau peringatan agar si

pelaku tidak mengulangi kesalahannya.

VeShahih Muslim, no. 2021,
Y Syark Shakil Muslim, 13/192
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32. Berpura-pura tidak mengetahui kesalah-
an seseorang karena menghargai kedue
dukannya.

Dan (ingatlah) ketika Nabi membicarakan sua-
tu peristiwa secara rahasia kepada salah seorang
dari istri-istrinya (Hafsah). Maka tatkala (Hafsah)
menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan
Allah memberitabukan hal itu (semua pembicarai
an antara Aisyah dan Hafsah) kepada Muhammad
laly Mubammad memberitabukan sebagian (yang
diceritakan Allah kepadanya) dan menyembunyij
kan sebagian yang lain (kepada Hafsah). Maka
tatkala (Mubammad) memberitabukan pembicara-
an (antara Hafsah dan Aisyah) lalu Hafsah berta-
nya: “Siapakah yang telah memberitabukan hal ini
kepadamu?” Nabi menjawab: “Allah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal™™

Al-Qasimi r.a. berkata dalam Mahisin al-Ta'wil bah-
wa kara Nabi dalam frasa “Dan ingadah ketika
Nabi” merujuk kepada Muhammad saw. Frasa “ke-
pada salah seorang dari istri-istrinya” merujuk kes
pada Hafsah. Frasa “suatu peristiwa” berarti bahwa
Hafsah tidak boleh menceritakan apa yang dikata-
kan Nabi saw., atau apa yang ia haramkan aras diri-
nya sendiri meskipun Allah telah membolehkannya.
Frasa “ratkala ia menceritakan peristiwa itu” berarri

QS al-Tahrim (66): 3
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ia menceritakan rahasia itu kepada sahabatnya (Ai-
syah). Frasa “Allah memberitahukan hal itu kepada
Muhammad”™ berarti Allah memberitahukan kepal
danya apa yang Hafsah katakan kepada Aisyah. Fra-
sa “Muhammad memberitahukan sebagian” berarti
bahwa ia memberitahukan sebagian apa yang telah
Hafsah katakan dengan maksud untuk menegurnya.
Frasa "menyembunyikan sebagian yang lain” berar-
ti Muhammad rtidak menyampaikan sebagian yang
lain karena menghormari Hafsah.

Diungkapkan dalam a/-7kliE: “Ayat itu menunjuk-
kan bahwa dibolehkan membicarakan sesuaru rahasia
kepada orang kita percayai, seperti pasangan arau sa-
habat dekat kita seraya meminta kepadanya agar ia
menyimpan rahasia itu. Ayat itu juga menunjukkan
bagaimana memperlakukan istri dengan baik, bersi-
kap lembur kerika menegurnya, dan tdak mengung-
kapkan seluruh kesalahan yang dilakukannya.”'™

Al-Hasan berpendapart, “Bukanlah seorang muH

lia orang yang mempermasalahkan setiap kesalahan
kecil.” Sementara Sufyan mengatakan, “Pura-pura
tidak tahu merupakan salah satu sikap orang yang
mulia.”

Kendati demikian, penting untuk dicatat bahwa
sikap pura-pura tidak rahu seperti itu tidak berlaku
untuk kesalahan-kesalahan serius, apalagi yang ber-
kaitan dengan syariat dan keyakinan Islam.

" Mabdsin al- Tawil, 16/222
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33. Bantulah saudara sesama muslim untuk
memperbaiki kesalahannya.

Abu Hurairah r.a. menuturkan bahwa ketika ia dan
para sahabat duduk bersama Rasulullah saw., seorang
laki-laki mendatanginya dan berkata, “Wahai Rasu-
lullah, hukumlah aku!”

Nabi saw. bertanya, “"Apa vang telah kaulaku-
kan?”

la berkara, “Aku relah menggauli istriku padahal
aku sedang berpuasa.”

Rasulullah saw. bertanya, “Apakah kau mampu
membebaskan seorang budak?”

“Tidak.”

“Apakah kau mampu berpuasa dua bulan ber-
turut-turut?

* Lt ™

“Apakah kau memiliki harta untuk memberi
makan enam puluh orang miskin?”

Ligtale "

Rasulullah saw. terdiam karena tak ada lagi yang
bisa menjadi kafarat untuk orang itu. Tidak lama
berselang, seseorang datang membawa sekeranjang
kurma sebagai sedekah. Rasulullah saw. bertanya,
“Di manakah orang vang tadi bertanya?”
aki-laki itu menjawab, “Ini aku wahai Rasu-
lullah.”

“Ambilah kurma ini dan sedekahkanlah kepada

' ' 1
orang miskin,
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“Siapakah yang lebih miskin daripada diriku,
wahai Rasulullah? Demi Allah, di Madinah ini cie
dak ada keluarga yang lebih miskin daripada kelu-
argaku.”

Rasulullah saw. tersenyum hingga giginya terli-
hat, kemudian bersabda, “Berilah makan keluarga-

mu dengan kurma ini,”"™

Menurut sebuah riwayat yang diceritakan oleh
Ahmad dari Aisyah r.a., ketika Rasulullah saw. du-
duk di bawah sebatang pohon besar, seseorang mend
datanginya dan bertanya, “Aku sungguh celaka, wa-
hai Rasul!”

Rasulullah bertanya, “Apa yang terjadi dengan-
mu?”

“Aku telah bersetubuh dengan istriku ketika aku
berpuasa.”

Aisyah mengatakan bahwa saat itu bulan Ra-
madan.

Rasulullah saw. berkata kepada laki-laki icu,
“Duduklah.”

Maka ia duduk di pinggir kumpulan. Tak lama
kemudian seseorang datang membawa seekor kele-
dai yang dimuati sekantung kurma dan berkata, “Ini
adalah sedekahku, wahai Rasul.”

Rasulullah saw. bertanya, “Di manakah orang

yang tadi mengadukan kesalahannya?”

WHR al-Bukhari, af-Fath, no. 1936
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Orang itu menyaut, "Aku di sini, wahai Ra-
sul.”

“Ambilah kurma ini dan berikanlah sebagai se-
dekah.”

Orang itu bertanya, “Kepada siapakah harus ku-
berikan jika tidak kepada diriku sendiri? Demi Zat
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak pu-
nya apa-apa untuk diriku dan anak-anakku.”

Rasulullah berujar, “Jadi, ambilah ini.” Dan laki-
laki itu pun mengambilnya.'®’

34. Temuilah pelaku kesalahan dan ajaklah
untuk membicarakannya.

Dalam Shabih al-Bukbadri diriwayatkan bahwa Ab-
dullah ibn Amr menceritakan: “Ayahku menikahkan-
ku dengan seorang perempuan dari keluarga baik-
baik. Kadang-kadang ayahku datang ke rumah dan
menanyai menantunya tentang suaminya. Istriku it
mengatakan, ‘la laki-laki yang sangat baik. Ia tidak
pernah tidur di atas ranjang kami, atau menggauliku
sejak kami menikah.” Setelah berlangsung lama dan
jawabannya tidak berubah, ayahku menyampaikan
persoalan itu kepada Rasulullah saw. yang kemudi-

an berkara, ‘Biarkanlah aku menemuniya.’

WIHR lmam Ahmad, al-Mumad, 6/276
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Karena itu, aku segera menemui Rasulullah saw.
yang kemudian bertanya kepadaku, "Seberapa sering
kau berpuasa?’

Aku menjawab, “Setiap hari.’

‘Seberapa sering kau mengkhatamkan Al-Qur-
an?

‘Setiap malam.’

Rasulullah bersabda, ‘Puasalah tiga hari tiap bu-
lan, dan khatamkanlah Al-Quran sekali sebulan.’

Aku bisa melakukan lebih dari itu.

‘Berpuasalah riga hari setiap minggu.’

Aku bisa melakukan lebih dari it

‘Jangan berpuasa selama dua hari, kemudian
berpuasalah sehari.’

Aku bisa melakukan lebih dari iru.’

‘Lakukanlah puasa yang paling baik, yaitu pua-
sa Dawud, berpuasa sehari lalu tidak puasa seha-
ri berikutnya, dan kharamkalah Al-Quran sekali sen
tiap tujuh hari.’

Andai saja dahulu aku menerima keringanan
yang diberikan oleh Rasulullah saw., karena kini, ke-
tika aku beranjak rua dan semakin lemah, aku harus
membaca Al-Quran pada siang hari juga agar pada
malam harinya aku bisa mengkhatamkannya dalam
waktu tujuh hari. Kerika aku merasa lemah, aku ti-
dak berpuasa selama beberapa hari dan aku menghi-
tung hari-hari yang aku tidak berpuasa di dalamnya
untuk kemudian kugantikan pada hari-hari lainnya.
Aku ridak ingin menyerah dan menyalahi ucapan
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yang telah kukatakan kepada Rasulullah saw.” Abu
Abdullah berkata: “Sebagian periwayat mengatakan
bahwa Abdullah ibn Amr menamatkan Al-Quran
dalam tiga hari. Ada juga yang mengatakan dalam
lima hari, tetapi kebanyakan mengatakan dalam tu-
juh hari.”"*

Imam Ahmad menuturkan riwayat ini secara
lebih lengkap. Abdullah ibn Amr berkata, “Ayah-
ku menikahkanku dengan seorang perempuan dari
Quraisy. Setelah kami menikah, aku ridak mende-
katinya karena aku sangat sibuk beribadah kepada
Allah dengan mendirikan shalac dan berpuasa. Amr
ibn al-Ash mendatangi menantunya dan menanya-
inya, ‘Bagaimana hubunganmu dengan suamimu?’
Menantunya menjawab, ‘Dia orang paling baik. la
suami yang paling baik di antara banyak orang. Ia
sama sekali belum pernah menggauliku dan ia be-
lum pernah tidur seranjang denganku.” Mendengar
penuturan menantunya itu, ia menemuiku dan ber-
kata,'” ‘Aku menikahkanmu dengan seorang pek
rempuan baik-naik dari keluarga Quraisy, tetapi kau
menelantarkanya, tidak memperlakukannya sebagai
istri.” Kemudian ayahku menemui Rasulullah saw.
dan mengadukan tindakanku. Rasulullah saw. me-
manggilku dan aku segera menemuinya.

'"HR al-Bukhari, al-Fath, no. 5052

‘"bn al-Atsir berkata: “... menurut hadis lain, Abdullah 1tbn
Amr ibn al-Ash berkara, "Maka ayahku mendatangiku dan me-
ngatakan kepadaku."”” ALNibdyah, 3/2000.
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Rasulullah berkata kepadaku, ‘Apakah kau ber-
puasa sehari penuh?’

Aku menjawab, “Ya.’

Apakah kau mengerjakan shalat malam setiap
hari?’

Ya.’

‘Ketahuilah, aku berpuasa, tetapi aku pun ber-
buka. Aku mengerjakan shalat, tetapi aku pun tidur,
dan aku menggauli istri-istriku. Barang siapa berpa-
ling dari sunnahku maka ia bukan dari golonganku.’
Kemudian Rasulullah melanjutkan, "Khatamkanlah
Al-Quran sekali sebulan.’

Aku bisa melakukan lebih dari itu.’

‘Khatamkanlah Al-Quran sekali setiap sepuluh
hari.’

Aku bisa melakukan lebih dari itu.’

Seorang periwayat—kemungkinan Husain atau
Mughirah—berkata, ‘Khatamkanlah Al-Quran seh
tiap tiga hari.’

[a (Rasulullah saw.) kembali bersabda, ‘Puasalah
tiga hari setiap bulan.’

Aku menjawab, ‘Aku bisa melakukan lebih dari
itu.’

Rasulullah terus menaikkan bilangan sampai ia

berkata, ‘Puasalah sehari dan berbukalah di hari bet-
ikutnya. Itulah puasa terbaik, puasa saudaraku Da-

wud.’

Husain (periwayat) berkata, “Kemudian Rasulul-
lah saw. berkata, ‘Setiap ahli ibadah memiliki masa
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ketika ia bersemangat dan tekun, dan setelah setiap
waktu datang menyeru. Ketika masa itu berlalu, da-
tanglah saat kemalasan, yang di dalamnya mungkin
ia mengikuti sunnah atau mengikuti bidah. Orang
yang pada saat malas tetap mengikurti sunnah, dialah
orang yang selamat. Namun, orang yang pada saat
malas mengikuti bidah, dialah orang yang celaka.”
Mujahid menuturkan, “Ketika Abdullah ibn Amr
beranjak semakin tua dan lemah, ia berpuasa sela-
ma beberapa hari dalam saru wakru sehingga ia bisa
merasa kebih kuat. Kemudian ia berbuka sebanyak
hari-harinya berpuasa. la membaca Al-Quran sesuai
dengan keadaan hatinya, kadang-kadang lebih ba-
nyak, kadang-kadang lebih sedikit. Namun, ia akan
mengkhatamkannya dalam waktu tujuh atau tga
hari. Abdullah ibn Amr berkata, ‘Andai saja dulu
aku menerima keringanan yang diberikan oleh Rasu-
lullah saw., tentu itu lebih baik daripada yang kupi-
lih untuk diriku sendiri. Atau, semestinya aku diam
saja dan mendengarkan ucapannya tentang apa harus
kulakukan dan apa yang harus kutinggalkan.” '
Beberapa pelajaran penting yang dapar kita ta-
rik dari riwayat ini di antaranya: pertama, Rasulul-
lah saw. memahami masalah yang dialami oleh salah
seorang sahabatnya, yaitu Abdullah ibn Amr yang
menyibukkan dirinya untuk beribadah kepada Allah

"HR Imam Ahmad, al-Musnad, 2/158. Ahmad Syakir ber-

komentar: sanadnya sahih, no. 6477.
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tetapi ia tidak meluangkan waktunya untuk melak-
sanakan kewajibannya sebagai suami.

Kedua, riwayat ini pun memberi pelajaran bah-
wa apa pun yang kita lakukan, aktivitas ibadah ke-
pada Allah harus berjalan seimbang dengan muaman
lah kepada sesama manusia. Apa pun pekerjaan kita,
baik sebagai pelajar, mubalig, alim, atau pun yang
lainnya, harus menyeimbangkan antara aktivitas iba-
dah dan aktivitas muamalah, Dan yang paling pen-
ting, kira harus memperhatikan kepentingan keluar-
ga, termasuk istri dan anak-anak kita, karena mereka
berada di bawah tanggung jawab kita sebagai kepala
keluarga. Allah Swt. Membebankan kewajiban kepa-
da semua manusia sesuai dengan kemampuan mere-
ka masing-masing. Jangan sampai kita memaksakan
diri untuk melakukan banyak ibadah sehingga kewa-
jiban kira sebagai kepala keluarga dan sebagai ma-
nusia terabaikan.

35. Sampaikanlah secara lugas dan terus-te-
rang.

Al-Bukhari r.a. meriwayatkan bahwa Abu Dzarr ber-

cerita, " Terjadi perselisihan antara diriku dan sese-

orang. [bu orang itu bukan seorang Arab dan aku

mengatakan sesuatu yang menyakitkannya. [a meng-

adukan perlakuanku kepada Rasulullah, yang kemu-

dian menanyaiku, ‘Apakah kau menghina si fulan?
Aku menjawab, "Ya.’
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la bertanya lagi, ‘Apakah kau mengatakan sesua-
tu yang menyakitkan perihal ibunya?’

Ya.

‘Berarti masih ada sifat jahiliah dalam dirimu.

Aku mengatakannya karena usiaku yang sema-
kin uzur, wahai Rasul.’

‘Ya, terapi mereka adalah saudaramu. Allah res
lah memberimu kekuasaan dan wewenang atas me-
reka. Barang siapa yang diberi kekuasaan atas orang
lain, ia harus berusaha memberi makan mereka se-
bagaimana ia memberi makan dirinya sendiri; ia ha-
rus memberi mereka pakaian sebagaimana ia sendiri
memakai pakaian; dan ia tak seharusnya membebani
mereka pekerjaan yang tidak mampu mereka laku-
kan. Jika ia terpaksa memberi mereka terlalu banyak
pekerjaan, berusahalah untuk membantunya,”™"®

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Abu
Dzarr ra. bercerita, “Aku cekcok dengan seorang
sahabat. Ibunya bukan orang Arab dan aku me-
ngatakan sesuaru tentang ibunya yang membuat-
nya tersinggung. la mengadukan perbuatanku ke-
pada Rasulullah saw. yang kemudian memanggilku
dan berkata, ‘Hai Abu Dzarr, ternyata masih ada si-
fat jahiliah dalam dirimu.’

Aku berdalih, "Wahai Rasul, ketika seseorang
dihina, ia akan balik menghina ayah dan ibu orang
yang menghinanya.’

"HR al-Bukhar, al-Fath, no. 6050
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Rasulullah berujar, ‘Hai Abu Darr, masih ada
sifat jahiliah dalam dirimu. Mereka adalah saudara-
mu,'™ dan Allah telah memberimu kekuasaan atas
orang-orang. Maka, berilah mercka makan sebagai-
mana kau memberi dirimu makan; berilah mereka
pakaian sebagaimana kau menutupi tubuhmu de-
ngan pakaian. Jangan membebani mereka pekerjaan
yang tidak mampu mereka lakukan. Jika kau rerpak-
sa memberi mereka lebih banyak pekerjaan, bantu-

lah mereka.”"™

Rasulullah saw. berbicara kepada Abu Dzarr de-
ngan lugas dan jelas tanpa tedeng aling-aling karena
ia mengetahui bahwa Abu Dzarr akan menerima na-
sihat serta tegurannya. Pendekatan seperti ini men-
jadi pendekatan yang sangat efektif untuk dilakukan
karena akan mengirit waktu dan energi. Selain itu,
orang vang ditegur tidak akan berburuk sangka arau
salah memahami apa yang kita sampaikan. Kenda-
ti demikian, pendekatan seperti ini tidak bisa dire-
rapkan kepada semua orang. Kira harus memperha-
tikan sifat dan kepribadian seseorang, begitu juga
lingkungan tempat kita akan menyampaikannya se-
hingga teguran kita yang disampaikan secara lugas
tidak menyinggung atau menyakitinya.

"Kelihatanya seolah-olah orang tersebur adalah seorang bu-

dak.
" Shabih Muslim, no. 1616.
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Pendekatan seperti ini jangan dipergunakan jika
dikhawarirkan akan menimbulkan dampak yang le-
bih buruk dan lebih serius atau jika ditengarai bah-
wa teguran itu akan menghambat kepentingan yang
lebih besar. Misalnya, jika orang yang melakukan
kesalahan itu adalah seorang penguasa atau pemim-
pin yang punya wewenang atas orang lain, mung-
kin ia tidak akan menerima teguran yang lugas dan
terus terang. Atau, mungkin jika teguran atau nasi-
hat yang lugas itu akan membuar seseorang meraa
sa sangat malu. Pendekatan langsung dan lugas se-
perti dalam riwayat di atas tak perlu dipergunakan
jika si pelaku kesalahan termasuk orang yang terlalu
sensitif dan cenderung merasa sakit hati serta bere-
aksi dengan buruk. Tidak selayaknya pendekatan ini
kita pergunakan jika dilandasi oleh semangat keben-
cian dan permusuhan, apalagi berrujuan unruk me-
rendahkan dan mempermalukan seseorang sekaligus
mengangkat martabat serta kehormaran kira.

Sama halnya, kita harus berhati-hari kerika hen-
dak mempergunakan pendekatan tak langsung agar
tidak menimbulkan dampak negarif yang lebih be-
sar. Jelasnya, jika kita mempergunakan pendekatan
tak langsung—misalnya menggunakan bahasa sim-
bolis dan ridak menohok langsung pada persoalan—
si pelaku kesalahan mungkin akan berpikir bahwa
kita adalah orang bodoh arau sedang mempermain-
kan dirinya. la tidak akan menyadari kesalahannya
apalagi mengubah perilaku dan sifatnya. Dengan de-
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mikian, dapat disimpulkan bahwa cara atau pende-
katan yang benar belum tentu efekrif jika kira rerap-
kan pada seseorang. Pada sebagian orang, kita bisa
menerapkan pendekatan yang bersifat langsung, te-
gas, dan lugas, sementara pada sebagian lainnya di-
butuhkan pendekatan yang bersifat tidak langsung,
lebih umum, dan mungkin bertele-tele. Karena iru,
dibutuhkan kepintaran untuk melihat dan meng-
analisis kepribadian orang lain agar kita bisa memi-

lih merode yang lebih efekrif.

36. Jelaskanlah kepada orang yang berbuat
salah bahwa ia sedang melakukan kesa-
lahan.

Ajaklah seseorang yang berbuat salah untuk berdis-
kusi dan membahas kesalahan yang dilakukannya se-
hingga ia benar-benar menyadari bahwa perbuatan-
nya itu salah. Pembahasan dan obrolan dari hari ke
hati diburuhkan untuk menyadarkan si pelaku se-
hingga ia mau mengubah perilakunya dan kembali
ke jalan yang benar. Berikut ini adalah hadis yang
diriwayatkan oleh al-Tabrani ra. dalam al-Mujam
al-Kabir dari Abu Umamah r.a., yang mengatakan
bahwa seorang anak muda mendatangi Rasulullah
saw. dan berkata, “Wahai Rasul, izinkanlah aku un-
tuk berzina.”
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Orang-orang yang hadir di sana berteriak me-
marahi anak muda itu, tetapi Rasulullah saw. ber-
kata, "Diam!”

Kemudian ia melanjutkan, “Biarkanlah ia te-
nang.” Lalu, ia berpaling kepada anak muda itu,
“Kemarilah.”

Anak muda itu mendekar dan duduk di hadap-
an Rasulullah saw., yang berkata kepadanya, "Apa-
kah kau suka jika ibumu dizinai?”

“Tidak.”

“Maka, begitu pun orang lain. Mereka tidak
akan suka jika ibu mereka dizinai?”

Kemudian Rasulullah bertanya lagi, “Apakah kau
suka jika anak perempuanmu dizinai?”

“Tidak.”

“Demikian juga, orang-orang tidak suka jika
anak perempuan mereka dizinai. Apakah kau suka
jika saudarimu dizinai?”

“Tidak.”

“Demikian juga, orang-orang ridak suka jika
saudari mereka dizinai. Apakah kau suka jika sau-
dari ayahmu dizinai?”

“Tidak.”

“Demikian juga, orang-orang tidak suka jika
saudari ayah mereka dizinai. Dan apakah kau suka
jika saudari ibumu dizinai?”

“Tidak.”

“Demikian juga, orang-orang tidak suka jika

saudari ibu mereka dizinai,”
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Kemudian Rasulullah saw. meletakkan tangan-
nya di atas dada anak muda itu dan berkara, “Ya
Allah, ampunilah dosa-dosanya, sucikanlah hatinya,
dan lapangkanlah dadanya.”'®

37. Jelaskanlah bahwa alasan orang itu mela-
kukan kesalahan tidak bisa diterima.

Beberapa orang yang melakukan kesalahan berusa-
ha menutup-nutupinya atau mengemukakan berba-
gai alasan yang tidak bisa diterima, terutama ketika
mereka tertangkap basah saat melakukan kesalahan.
Sebagian mereka mungkin tampak gagap ketika me-
ngemukakan alasan, terutama orang yang tidak pan-
dai berdusta karena pada dasarnya mereka baik hati.
Bagaimanakah semestinya seorang pendidik menghae
dapi siruasi seperri ini? Riwayar berikut ini menga
gambarkan tindakan cerdas yang dipraktikkan oleh
Rasulullah saw. kerika menghadapi seorang sahabat
vang melakukan dalih aras kesalahannya. Riwayat ini
juga menunjukkan kepada kita bagaimana si pendi-
dik harus terus mengikuti argumentasinya sampai
pelaku kesalahan mengakui dan menerima kesalah-
annya serta mau memperbaiki diri.

Khuwaitr ibn Jubair r.a. bercerita, “Kami ber-
kemah bersama Rasulullah di Marr al-Zahran (se-

"*fal-Tabrani, al-Mujam al-Kabir, 7679 dan 7759. Redaksi

tambahan II:I'ITIE_"FI.I.lE d'l antara t:l[‘ll:l.'! IEL'II'LII'[g-
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buah tempat dekat Makkah). Aku keluar dari ten-
daku dan melihat beberapa perempuan sedang
bercengkrama. Aku menyukai mereka sehingga
aku kembali, mengeluarkan petiku, dan mengam-
bil sehelai pakaian. Aku letakkan kembali peti itu,
mendekati para wanita tersebut, lalu duduk bersa-
ma mereka, Rasulullah saw. darang dan menyeru,
‘Hai Abu Abdullah!” Rasulullah menegurku karena
aku duduk dengan para wanita yang bukan mah-
ram. Saar melithar Rasulullah, aku merasa rakur dan
gagap, berusaha mencari-cari alasan. Aku katakan
kepadanya, “Wahai Rasul, untaku hilang dan aku
mencari tali untuk mengikatnya.”

Mendengar aku berdalih, Rasulullah beranjak
pergi dan aku mengikutinya. Tiba-tiba ia melempar-
kan jubahnya kepadaku dan berjalan menuju pepo-
honan yang rindang—aku melihar putih dadanya di
antara warna daun pepohonan yang menghijau ke-
tika ia menunaikan hajat, lalu mengambil berwudu.
Usai berwudu, Nabi saw, berbalik mendekatiku de-
ngan air yang menetes dari jenggot sampai dadanya.
Rasul berkata, "Hai Abu Abdullah, apa yang terjadi
pada untamu yang hilang?" Saat itu aku tidak bisa
menjawabnya.

Setelah cukup beristirahat kami melanjutkan
perjalanan hingga di sebuah tempat, aku berpapas-
an dengannya dan ia berkata kepadaku, “Assalamu a-
laika hai Abu Abdullah. Apa yang terjadi pada un-

tamu yang hilang?’
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Aku sadar dan tak kuasa menjawab pertanyaan-
nya. Dalam perjalanan pulang, aku bergegas ke Ma-
dinah dan setibanya di sana aku menghindari mas-
jid dan perkumpulan yang dihadiri oleh Rasulullah
saw. Aku terus berlaku seperti itu untuk waketu yang
cukup lama hingga pada suatu hari, aku mencoba
pergi ke masjid ketika orang-orang telah membubar-
kan diri. Setibanya di masjid aku segera mendirikan
shalat, retapi tiba-tiba aku mendengar Rasulullah
saw. keluar dari rumahnya, memasuki masjid, lalu
mendirikan shalat dua rakaac. Aku sengaja berlama-
lama melaksanakan shalar berharap ia segera beran-
jak pulang ke rumahnya dan meninggalkanku. Te-
tapi Rasulullah saw. berkata, "Shalatlah selama apa
pun kausuka, hai Abu Abdullah, karena aku cdak
akan meninggalkanmu sampai kau selesai.’

Aku berkara kepada diriku sendiri, ‘Demi Allah,
aku harus meminta maaf kepada Rasulullah saw.
dan berusaha membuatnya rida kepadaku.” Secelah
aku melaksanakan shalar, Rasulullah saw. bersabda,
‘Asalamicalaika, hai Abu Abdullah. Apa yang terja-
di pada untamu yang hilang?’

Aku menjawab, ‘Demi Zat yang mengutusmu
dengan kebenaran, untaku tidak pernah hilang se-
jak aku menjadi muslim.’

Rasulullah saw. bersabda, ‘Mudah-mudahan Allah
mengampunimu, mudah-mudahan Allah mengamu
punimu, mudah-mudahan Allah mengampunimu.’
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Sejak saat itu ia tak pernah menyinggung masalah
g igu.M*

Jika kita perhatikan, kita dapat melihat be-
tapa cerdas metode yvang dipraktikkan Rasulullah
saw. untuk menyadarkan sahabatnya yang melaku-
kan kesalahan. Ketika mendengar atau melihat sa-
lah seorang sahabatnya melakukan kesalahan, 1a nl
dak pernah menunda untuk menegurnya. la tidak
akan membiarkan atau meninggalkan si pelaku ke-
salahan iru hingga ia benar-benar menyadari kesa-
lahannya dan bertekad untuk memperbaiki dirinya.
Ada beberapa pelajaran lain yang dapac kita rarik
dari riwayat ini:

. Seseorang yang melakukan kesalahan atau dosa
akan merasa malu kepada pemimpin yang dihor-
mati, apalagi jika ia tertangkap basah melakukan
kesalahan.

"Al-Haitami berkomentar: al-labrani meriwayatkan ha-
dis ini dengan dua sanad. Mara perawinya sahih, kecuali al-Jarrah
ibn Mukhallid, vang dianggap tigab. AEMajma’, 97401, Meru-
juk ke Mujam al-Kabir oleh al-Tabrani, 4/203, jelaslah bahwa ri-
wayat ini dari Zaid ibn Aslam yang menceritakan Khuwait ibn
Jubair bahwa ia berkata, ‘Kita mendirikan kemah ...." dalam bio-
gmﬁ Khuwair ra. dalam al-Thalib mengatakan: Zaid ibn Aslam
meriwayatkan mursal darinya. Dalam al-feabit discbutkan bahwa
Khuwait meninggal pada 40 atau 42 Hijriah, dan dalam al-Sipar
disebutkan bahwa Zaid ibn Aslam meninggal pada 136 Hijriah;

atas E].E.E:].T il'lﬂ:]]'] :].EI.E. i{l:tf_‘t'PU.tLIE:l'l'l HEI.I'IE.CE.
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2. Cara seorang pendidik atau mubalig berbicara
dan menginterogasi seseorang, meskipun dilakut
kan dengan singkat, akan menimbulkan dampak
yang besar.

3. Rasulullah tdak membantah atau mematahkan
argumen yang diungkapkan sahabatnya secara
langsung, meskipun ia mengetahui bahwa saha-
batnya itu berkelit dan mencar-can alasan. Rasu-
lullah menghindarinya terlebih dahulu sehingga
sahabatnya itu sadar dan kemudian menegurnya
lagi pada waktu lain. Setelah beberapa kali tegur-
an, sahabat itu akhirnya menyadari dan benar-
benar menyesali perbuatannya.

4. Pendidik yang baik adalah orang yang membuat
seoang pelaku kesalahan merasa sangat malu ke-
padanya sehingga pelaku itu akan berbicara terus
terang dan jujur mengakui kesalahannya.

5. Perubahan sikap si pelaku kesalahan, dalam n-
wayat ini, ditandai dengan munculnya kesadaran
dan pengakuan yang jujur bahwa ia benar-benar
melakukan kesalahan dan bertekad untuk tidak
mengulanginya lagi.

Seorang pendidik atau pemimpin yang memia
liki pengaruh besar terhadap orang-orang yang di-
didik atau dipimpinnya pasti akan menegur atau
menasihati orang yang berbuar salah. Nasihat dan
tegurannya akan berdampak besar pada perubah-
an sikap dan perilaku seseorang dibanding pemim#
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pin atau pendidik yang tidak dihormati atau dihar-
gai oleh bawahan atau anak didiknya. Selain itu,
seorang pemimpin atau pendidik harus memperham
tikan kepentingan orang lain ketika menegur mere-
ka sehingga rindakannya itu benar-benar etektif dan
berpengaruh.

38. Perhatikanlah watak dan sifat manusia.

Contoh berikutr ini menggambarkan kecemburuan
yang biasanya menjadi sifat khas kaum wanira, ter-
utama dalam kasus seorang istri kepada madunya.
Riwayat berikut ini bertutur tentang istri Rasulula
lah yang mencemburui istrinya yang lain dan ia di-
panas-panasi oleh istrinya yang lain. Rasulullah saw.
sangat memahami kecemburuan yang bersarang da-
lam dada istri-istrinya sehingga ia senantiasa bersi-
kap hati-hati memperlakukan dan menyikapi mere-
ka. Ia selalu menyikapi mereka dengan sabar, adil,
dan jujur kerika menegur arau menasihati istri-istri-
nya yang berbuat salah.

Al-Bukhari r.a. dalam Shabih-nya meriwayatkan
dari Anas bahwa ketika Rasulullah saw. sedang ber-
ada di rumah salah seorang istrinya, datang seorang
pelayan membawa sebuah bejana berisi makanan ki-
riman dari salah seorang Ummul Mukminin. Istri
yang sedang bersama Nabi hendak menolak kiriman
itu dan ia menarik rangan si pelayan sehingga beja-
na itu jatuh dan pecah menjadi dua sementara isi-
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nya berserakan di lantai. Rasulullah saw. memungu-
ti serpihan bejana itu dan menghimpunnya kembali
menjadi satu sambil berkata kepada si pelayan, “Ibu-
mu cemburu.”

Kemudian ia meminta si pelayan untuk me-
nunggu sampai ia mengganti bejana yang pecah
untuk diberikan kepada Ummul Mukminin yang
mengirimnya dan memberikan bejana yang pecah
kepada istri yang memecahkan bejana itu.”""

Menurut sebuah riwayat yang diceritakan oleh
al-Nasa'i, Ummu Salamah membawakan makanan
dalam sebuah bejana kepada Rasulullah saw. dan
para sahabatnya, tetapi kemudian Aisyah datang de-
ngan berkerudung kain lebar, lalu melempar bejana
itu dengan baru hingga pecah menjadi dua. Rasu-
lullah saw. mengambil pecahan bejana itu kemudian
berkata kepada pelayan yang membawanya, “Makan-
lah, ibumu sedang cemburu ...." la karakan kalimar
itu dua kali, kemudian mengambil bejana milik Ai-
syah dan memberikannya kepada Ummu Salamah,
sementara bejana yang pecah ia berikan kepada Aib
syah.

Sementara al-Darimi'”’ meriwayatkan dari Anas
bahwa salah seorang istri Nabi saw. mengirimi Nabi
sebuah bejana berisi roti kering dan kaldu daging
ketika ia berada di rumah salah seorang Ummul

"HR al-Bukhari, af-Fath, no. 5225

YKitab al-Buyi', Bab man kassara syaian faalayhi meistiuhi
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Mukminin. Namun, seorang istrinya yang lain daa
tang, merenggut bejana itu, dan menjatuhkannya.
Rasulullah saw. langsung memunguti makanan itu
dan meletakkannya kembali di dalam bejana sera-
ya berkara kepada si pelayan, “Makanlah, ibumu se-
dang cemburu ....

Kecemburuan telah menjadi warak alami se-
orang perempuan sehingga sering kali mereka mek
lakukan sesuatu yang tidak pantas tanpa memikir-
kan akibar buruk yang akan menimpa diri mereka
atau orang lain. Kecemburuan sering kali menutupi
akal sehat sehingga mereka tidak dapar memikirkan
akibat dan berbagai kemungkinan yang terjadi dari
perbuatannya. Rasulullah sangat memahami perila-
ku dan watak istri-istrinya sehingga ia selalu ber-
sikap sabar dan menanggapi kecemburuan mereka
dengan kelemburan dan kasih sayang, kecuali pada
beberapa kasus tertentu ketika perbuatan atau peri-
laku mereka—yang didorong oleh rasa cemburu—
dianggap kererlaluan dan melewarti batas.[]



PENUTUP

etelah mengkaji berbagai riwayat yang meng-
Sgambarkan metode atau teknik yang dipraktik-
kan oleh Rasulullah saw. ketika menegur arau me-
nasihati orang-orang vang melakukan kesalahan, kita
bisa mengambil beberapa kesimpulan penring beri-
kut ini:

1. Ketika melihat suatu kesalahan atau kemaksiat-
an dilakukan oleh seseorang, kita wajib menegur
orang itu dan berusaha meluruskan kesalahannya.
Sikap ini merupakan bagian darn nasihat yang
merupakan inti agama. Setiap mukmin, apa pun
pekerjaan, status, atau kedudukan sosialnya, ha-
rus berusaha menyeru kebaikan dan mencegah
kemungkaran sesuai dengan kemampuan.

2. Bagian penting dan pendidikan dan dakwah ke
jalan Allah bukan hanya upaya untuk meluruskan
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kesalahan dan penyimpangan. Melainkan yang
lebih penting adalah upaya untuk memahami wa-
tak dan perilaku orang-orang yang ada di sekitar
kita sehingga kita bisa memilih dan menerapkan
metode yang paling efektif untuk menyadarkan
dan memperbaiki perilaku seseorang. Kadang-
kadang seseorang hanya membutuhkan teguran
langsung atas kesalahan yang dilakukannya dan
orang itu akan sadar serta berusaha memperbaiki
diri. Namun, ada juga orang yang membutuhkan
perhatian lebih, seperti obrolan yang hangat, pen-
jelasan yang panjang-lebar, atau perdebatan yang
alot sehingga mereka benar-benar menyadan dan
mengakui bahwa tindakan mereka itu salah dan
kemudian bertobat serta bertekad memperbaiki

din.

. Riwayat-riwayat yang kita pelajari di atas menun-

jukkan bahwa Rasulullah saw. mempergunakan
berbagai pendekatan yang berbeda ketika mene-
gur atau menasihati orang-orang yang melakukan
kesalahan. Watak, kepribadian, dan konteks suatu
kesalahan dilakukan dapat memengaruhi perubah-
an sikap dan perilaku seseorang. Keragaman sifat,
watak, perilaku, dan konteks sosial akan memeng-
aruhi proses penyadaran dan perbaikan pada diri
orang yang melakukan kesalahan. Karena itu, agar
perubahan berjalan efektif, kita harus memperhati-
kan, menganalisis, dan mencermati segala sesuatu
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sebelum menegur atau mempenngatkan seseorang
yang berbuat salah.

Kita memochon semoga Allah memberi kita pee
tunjuk, panduan, kekuatan, dan petlindungan se-
hingga kita senantiasa bisa menyeru manusia kepada
kebaikan dan mencegah mereka dari kemungkaran;
semoga kita bisa menjadi perantara bagi orang-orang
yang bersegera menuju jalan Allah, Sungguh, Dia-
lah Allah Yang Mahakuasa, Maha Mendengar, dan
Maha Mengabulkan permohonan hamba-hamba-
Nya. Dialah sebaik-baik pendukung dan penolong,
dan Dialah pemandu kita ke jalan yang benar. Mu-
dah-mudahan Allah merahmati Nabi yang ummi
dan juga keluarganya serta para sahabatnya. Segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.[]
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Inilah buku ini yang bisa membantu Anda melakukan sesua-
tu vang sungguh sulit: mendorong seseorang berubah, men-
jadi lebih baik. Svekh al-Munajjid menyajikan metode dan
Lleknik Nabi saw. dalam menegur dan meluruskan kesalahan
orang-orang dari latar belakang yang berbeda-beda.

Ada beragam cara dan pendekatan yang dikembangkan Nabi,
sebab ada beragam alasan pula mengapa seseorang melaku-
kan kesalahan atau keburukan, seperti ketidaktahuan, ke-
keraskepalaan, atau karena dorongan atau pengaruh dan
orang lain,

Watak, kepribadian., dan konteks suatu kesalabhan juga me-
mengaruhi perubahan sikap dan perilaku seseorang. Maka
kita mesti memahami watak dan perilaku orang-orang di se-
kitar kita sehingga kita bisa memilih dan menerapkan meto-
de vang paling efektif untuk menyadarkan dan memperbaiki
perilaku seseorang.

Santun dalam menuntun. Penuh hikmah dalam berdakwah.
Bijak ketika mengajak kepada yang hak., Mengoreks: tanpa
memuat orang sakit hati, malah menerimanya dengan se-
nang hati. Banyak para sahabat tergetar ketika ia melurus-
kan mereka ke jalan yang benar. Ttulah Nabi Muhammad saw.
Segala ucapan dan perbuatannya selalu dipandu oleh wahyu.
Begitu pula cara beliau menegur dan mengoreksi kesalahan
seseorang. Maka bila kita bisa meneladaninya, niscaya kita
menjadi pendidik yang sukses dan efektif. Entah anak, mu-
rid, pasangan, kerabat, teman, pasien, atau rekan kerja Anda,
Anda bakal memiliki kekuatan untuk menjadikannya lebih
baik.
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